Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa by Suaeba, Suaeba
IMPLEMENTASI PENDEKATAN  CONTEXTUAL TEACHING  
 AND LEARNING (CTL) PADA PEMBELAJARAN   
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
















Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh  
Gelar Magister Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam  












Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S. 




PROGRAM PASCASARJANA (S2) 





PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, Nama : Suaeba dengan ini menyatakan: 
1. Tesis ini adalah hasil karya saya sendiri dan di dalam tesis tidak terdapat karya 
orang lain yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar di Perguruan Tinggi / 
lembaga pendidikan manapun. Pengambilan karya orang lain dalam tesis ini 
dilakukan dengan menyebutkan sumbernya sebagaiamana dicantumkan dalam 
daftar pustaka 
2. Tidak berkeberatan untuk dipubliksikan oleh Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar dengan sarana apapun, baik seluruhnya atau sebagian untuk 
kepentingan akademik / ilmiah yang non komersial sifatnya. 
      




















 Tesis dengan judul ‚Implementasi Pendekatan  Contextual Teaching  and 
Learning (CTL) Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di  SMP Negeri 1  
Parangloe  Kabupaten Gowa‛ yang disusun oleh Suaeba, NIM: 8010021010, telah 
diujikan dan dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan 
pada hari Senin, 6 Agustus 2012 M bertepatan dengan tanggal 17 Ramadhan 1433 
H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 




1. Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M. S.   (……………………………) 
 




1. Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M. S.   (……………………………) 
 
2. Dr. Muhammad Halifah Mustami, M. Pd.  (……………………………) 
 
3. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M. A.  (……………………………) 
 
4. Drs. Moh. Wayong, M. Ed., M., Ph. D.  (……………………………) 
  
 Makassar,     Agustus 2012 
  
 Diketahui oleh: 
Ketua Program Studi Direktur Program Pascasarjana 




Dr. Muljono Damopolii, M.Ag.  Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. 






         
 
Puji syukur Penulis haturkan ke hadirat Allah swt, atas karunia, rahmat,hidayah 
dan perlindungan yang senantiasa dilimpahakan kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan penulisan tesis ini dengan judul: IMPLEMENTASI PENDEKATAN  
CONTEXTUAL TEACHING  AND LEARNING (CTL) PADA PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI  SMP NEGERI I  PARANGLOE  KABUPATEN 
GOWA  yang merupakan salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program Strata 2 
(S2) pada Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar. 
Dalam menyelesaikan penulisan tesis ini penulis meyakini tidak dapat 
menyelesaikannnya dengan baik tanpa bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai 
pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini dengan segala ketulusan dan kerendahan hati 
penulis, perkenankanlah penulis mengucapkan rasa terimakasih yang sedalam-dalamnya 
kepada : 
1. Prof. H.A. Qadir Gassing HT, M.S., selaku Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud selaku Direktur Program Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, demikian pula Bapak Prof Dr. H. Baso 
Midong, M.A. dan Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A., selaku Asisten Direktur I dan II, 
dan Bapak Dr. Muljono Damopolii, M.Ag, selaku ketua program Studi Dirasah 
Islamiyah pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar atas arahan, motivasi 
dan dukungannya sehingga terselesaikannya penulisan tesis ini. 
3. Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S., dan Bapak Dr. Muhammad Halifah Mustami, 
M.pd. selaku promotor I dan II yang banyak meluangkan waktunya untuk 
memberikan bimbingan, petunjuk, nasehat dan motivasi hingga selesainya penulisan 
tesis ini.     
4. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M. A. dan Bapak Drs. Moh. Wayong, M. Ed., M., 
Ph. D. selaku penguji.   
v 
 
5. Para Dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, dengan segala jerih payah dan 
ketulusan, membimbing, dan memandu perkuliahan sehingga memperluas wawasan 
keilmuan penulis. 
6. Kepala SMP Negeri 1 Parangloe, Drs.H.Muhammad Yusuf S. beserta seluruh tenaga 
pendidik dan kependidikan yang banyak membantu penulis dalam mengikuti 
pendidikan pada program pascasarjana (S2) UIN Alauddin Makassar, serta 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menjadikan SMP Negeri 1 Parangloe 
sebagai objek penelitian tesis ini.  
7. Pihak Kementerian Agama Republik Indonesia, yang membantu berupa beasiswa 
sehingga penulis dapat memenuhi segala kebutuhan dalam proses perkuliahan selama 
kurang lebih dua tahun. 
8. Kedua orang tua penulis, suami dan anak-anak yang semuanya memberikan motivasi 
dan dengan tulus ihlas mengorbankan berbagai kepentingannya untuk memberikan 
kesempatan kepada penulis dalam penyelesaian Pendidikan pada program 
pascasarjana (S2) UIN Alauddin Makassar. 
9. Kepada teman-teman seangkatan dan senior penulis yang banyak memberikan 
bimbingan dalam penyelesaian tugas-tugas akademik yang dibebankan kepada 
penulis terkait dengan penyelesaian tesis ini.  
Akhir kata, bahwa dalam menyusun tesis ini tentunya tidak luput dari 
kekurangan dan kesalahan,  penulis mohon maaf sebesar-besarnya, untuk itu kritik dan 
masukan yang membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan tesis ini 
nantinya. Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca semua dan Semoga 
Allah senantiasa memberikan rahmat-Nya untuk kita semua. Harapan penulis bahwa 
tesis ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi perkembangan ilmu dan 
masyarakat pada umumnya. 












HALAMAN JUDUL ……..………….…………………….………… 
SURAT PERNYATAAN ………………………………....…………. 
HALAMAN PENGESAHAN ….……….………………..………….. 
KATA PENGANTAR.…………..………………….……..…………. 
DAFTAR ISI ….…………….………………………………...……... 
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN…………………………..… 
ABSTRAK… ……………………………………………..………….. 
BAB I PENDAHULUAN…………………………………………….. 
A.  Latar Belakang Masalah……….……………………........... 
B.  Rumusan Masalah..……..…………………………..…..….. 
C.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ……... 
D.  Kajian Pustaka ..………………………..………………….. 
E.  Kerangka Pikir … ……………………….……………......... 
F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian …………...….………....... 
G.  Garis-garis besar Isi Tesis  …..…………………………….. 
BAB II TINJAUAN TEORITIS……………………………………… 
A. Konsep Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)   
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)….. 
2. Karakteristik contextual Teaching and Learning (CTL)... 
3. Komponen Pendekatan CTL ……………………………. 
4. Strategi Pembelajaran yang Relevan dengan CTL……… 
B. Konsep Pendidikan Agama Islam …….. …..………………. 
1. Pengertian, Dasar dan Tujuan Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam…………………………………………….… 
2. Aspek-aspek Pendidikan Agama Islam …………………. 
3. Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam…… 
4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam…………………… 
 
































A. Jenis dan Lokasi Penelitian ……………………….………... 
B.  Pendekatan Penelitian ……………………………..………. 
C.  Variabel dan Subjek Penelitian ………………………..…... 
D.  Sumber Data Penelitian ……………………………….…... 
E.  Instrumen Penelitian …………………………………......... 
F.  Teknik Pengumpulan Data ………………………..…….…. 
G.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data …………………….. 
H.  Keabsahan Data Penelitian ………………………….…….. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN…………….. 
A. Hasil Penelitian …………………………………………….. 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Parangloe ……………. 
2. Deskripsi Implementasi Pendekatan CTL pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Parangloe………………………………………………… 
3. Kendala-Kendala yang Dihadapi dan Upaya Solutif 
Pengimplementasian Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Parangloe… ……………………… 
4. Dampak Implementasi Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning CTL  terahadap Pemahaman Peserta didik 
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Parangloe…….………………………………… 
B.  Pembahasan ………...…………………………………..….. 
BAB V PENUTUP…………………………………………………… 
A.  Kesimpulan …………………….………………………….. 
B.  Implikasi Penelitian …….…….……………………..…….. 
DAFTAR PUSTAKA ………………………………………..………. 
LAMPIRAN-LAMPIRAN …………………………………………...  





































Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 














































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 















































































i i  َا 
 d}ammah 
 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








َاـمَََت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 









fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 









alif atau ya 
 



















a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 





َُْوـمـَيََُت  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةـَضْوَرَلأاََِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
َُةـَنـْيِدـَمـَْلاَََُةلــِضَاـفـَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَــّبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجـَن : najjai>na> 
 َقـَحـْـَلا : al-h}aqq 
 َجـَحـْـَلا : al-h}ajj 
ََمِــّعُن : nu‚ima 
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 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
ـ َّشَلاَُسـْم   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفـسْلـَفـْـَلا  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبـْـَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
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ـ َّنـَلاَُءْو  : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُأََْرـِمََُت  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُنْـيِدََِالل      di>nulla>h َِاِبََِالل      billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْمََْيِفََِةَمـْــحَرََِالل     hum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bait wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rak 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 




Nama   : Suaeba 
NIM   : 80100210110 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
Judul Tesis  : Implementasi Pendekatan Contextual Teaching And 
  Learning (CTL) Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa 
Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan pendekatan 
yang dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan 
bermakna. Pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 
diterapkan di SMP Negeri 1 Parangloe ini menjadi pokok pembahasan tesis ini, dengan 
pokok permasalahan yaitu; gambaran implementasi pendekatan contextual Teaching 
and Learning (CTL)  pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Parangloe Kabupaten Gowa. Bagaimana kendala dan upaya solutif pengimplementasian 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa. Bagaimana dampak 
implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  terhadap 
pemahaman peserta didk pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Parangloe Kabupaten Gowa.      
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yang bersifat 
deskriptif dengan mengacu pada analisis kualitatif, menggunakan beberapa metode yang 
dianggap relevan dengan variabel utama yang akan diteliti, yakni pendekatan pedagogis, 
sosiologis, psykologis. Adapaun informan atau nara sumber adalah Kepala sekolah, 
wakil Kepala sekolah, urusan pengajaran, guru PAI, guru BK, orang tua peserta didik 
dan peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Teknik pengolahan datanya melalui tahapa reduksi data, 
penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) implementasi Pendekatan  Contextual 
Teaching  and Learning (CTL) Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di  SMP 
Negeri 1  Parangloe Kabupaten Gowa terlaksana dengan baik walaupun belum 
maksimal. Dalam pelaksanaannya Guru menerapkan kontruktivisme, menemukan, 
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,  refleksi, penilaian nyata. 2) Pendekatan CTL 
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dalam pelaksanaannya mengalami beberapa kendala yang dihadapi oleh guru. Pihak 
sekolah berupaya mengatasi kendala-kendala itu dengan memfasilitasinya. 3) Dampak 
pendekatan CTL sangat baik, dibuktikan dengan terjadinya peningkatan nilai hasil 
belajar peserta didik sampai 10% dan teraplikasi pada perubahan perilaku dan karakter 
siswa dalam memahami nilai-nilai yang terdapat dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Implikasi penelitian ini, diharapkan kepada  guru PAI agar membekali 
dirinya dengan pengembangan potensi agar lebih kreatif dan inovatif dalam 





























A. Latar Belakang Masalah  
Dinamika kehidupan masyarakat di era globalisasi abad 21 menuntut sumber 
daya manusia yang berkualitas dan profesional, serta memiliki kompetensi di 
pelbagai bidang kehidupan. Pendidikan yang bermutu diharapkan dapat 
mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia sebagai tuntutan 
perkembangan zaman. Kemajuan sebuah negara tergantung kepada kualitas sumber 
daya manusia, karena sumber daya manusia yang berkualitas dapat memberikan nilai 
tambah yang sangat besar kepada pertumbuhan suatu negara. 
Begitu pentingnya pendidikan maka para pengambil kebijakan di Republik 
ini selalu mengadakan pembaruan sebagai upaya agar pendidikan benar-benar dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengikuti irama perkembangan 
bangsa yang sarat dengan muatan penguasaan iptek dengan parameter imtaq.
1
 Ilmu 
pengetahuan dan teknologi  harus diimbangi dengan pemahaman yang menyeluruh 
mengenai iman dan takwa karena pemahaman iman dan takwa itulah yang akan 
memberikan kedamaian. 
 Ajaran Islam menganjurkan hendaknya ada diantara manusia yang 
mengajarkan kebaikan dan melarang perbuatan yang buruk. Sebagaimana firman 
Allah swt. Q.S. Ali Imran/3: 104. 
                                    
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Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar.2 
 Ayat tersebut memberikan pemahaman kepada pendidik bahwa pembelajaran 
yang berlangsung di sekolah adalah suatu  kewajiban, sehingga harus diawali dengan 
persiapan-persiapan yang terperogram, sebagaimana halnya guru harus kreatif dalam 
menentukan pendekatan yang diterapkan dan pemilihan metode-metode 
pembelajaran yang berkenaan dengan keberhasilan suatu tujuan yang akan dicapai.  
Reformasi dalam sistem pendidikan nasional sudah menjadi suatu keharusan 
yang tidak bisa ditunda lagi, terutama pada jenjang pendidikan dasar yang menjadi 
landasan bagi pengembangan pendidikan pada jenjang selanjutnya. Pembaruan 
pendidikan dalam upaya meningkatkan pembelajaran harus dilaksanakan demi 
tercapainya tujuan penyelenggaraan pendidikan. Karena inti dari peningkatan mutu 
pendidikan adalah terwujudnya peningkatan kualitas dalam pembelajaran.  
Departemen Pendidikan Nasional telah berupaya melakukan perubahan-
perubahan dan perbaikan ke arah sistem pembelajaran yang lebih baik.  Sebab salah 
satu permasalahan pendidikan yang dihadapi saat ini adalah rendahnya mutu 
pendidikan. Oleh karena itu, usaha peningkatan kualitas pendidikan harus terus 
dilaksanakan secara sistematis dan bersungguh-sungguh. Upaya peningkatan mutu 
pendidikan salah satunya adalah dengan menciptakan kurikulum yang lebih 
memberdayakan peserta didik. Untuk itu perlu dirancang sebuah kurikulum yang 
berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagai acuan 
pengembangan kurikulum, seperti yang termaktub dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003  pasal 36  ayat 1 bahwa “Pengembangan 
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kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional.”3 Peningkatan kompetensi peserta didik 
sangat ditentukan oleh pendekatan-pendekatan yang digunakan para guru dalam 
pembelajaran, dan  dapat membangkitkan motivasi dan minat peserta didik terhadap 
pelajaran yang diberikan.  
Hal inilah yang melatar belakangi lahirnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada bab I pasal 1 telah mengamanatkan 
bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
4
  
Dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional telah ditetapkan visi, 
misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi  pendidikan nasional 
adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 
berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang 
menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan zaman yang selalu berubah.
5
 Sistem pendidikan nasional menghendaki 
pemerataan pendidikan sehingga bangsa ini menjadi bangsa yang kuat.   
Sejalan dengan pemikiran tersebut, Kamdi dalam Aunurrahman mengatakan 
untuk membangun masyarakat terdidik, masyarakat yang cerdas, maka mau tidak 
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mau harus mengubah paradigma dan sistem pendidikan.
6
 Lebih lanjut dikatakan 
bahwa yang perlu dilakukan sekarang bukan menghapus formalitas yang telah 
berjalan melainkan menata kembali sistem pendidikan yang ada dengan paradigma 
baru. Maka praktik pembelajaran akan digeser menjadi pembelajaran yang lebih 
bertumpu pada teori kognitif dan konstruktivistik. Pembelajaran akan berfokus pada 
pengembangan kemampuan intelektual yang berlangsung secara sosial dan kultural, 
mendorong peserta didik membangun pemahaman dan pengetahuan awal dan 
perspektif budaya. Tugas belajar didesain menantang dan menarik untuk mencapai 
derajat berpikir tingkat tinggi. 
 Untuk dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, seorang guru 
dituntut dapat memahami dan memiliki keterampilan yang memadai dalam 
mengembangkan berbagai pendekatan dan model pembelajaran yang efektif, kreatif, 
dan menyenangkan, sebagaimana diisyaratkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan.
7
 Reformasi pembelajaran guru banyak ditawari pembelajaran yang lebih 
variatif, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. Pemerintah memberlakukan 
sebuah paradigma baru pendidikan yang mengusung Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) berupaya melakukan perubahan sistem pembelajaran 
konvensional menuju  sistem pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). 
 Pendekatan contextual teaching and learning (CTL)  merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi 
dunia nyata peserta didik dan mendorong mereka membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
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anggota keluarga dan masyarakat.
8
 Dengan konsep itu hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan 




Dalam pendekatan contextual teaching and learning (CTL) belajar bukan 
hanya sekadar mendengarkan dan mencatat, akan tetapi belajar merupakan suatu 
proses berpengalaman secara langsung. Melalui proses berpengalaman itu 
diharapkan perkembangan peserta didik terjadi secara utuh, yang tidak hanya 
berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga 
psikomotorik. 
Contextual teaching and learning (CTL) merupakan pendekatan yang 
dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan 
bermakna. Peserta didik diajak bekerja dan mengalami, peserta didik akan mudah 
memahami konsep suatu materi dan nantinya peserta didik diharapkan dapat 
menggunakan daya nalarnya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada. 
Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru merupakan suatu upaya yang 
harus diciptakan secara teratur untuk mewujudkan keberhasilan dari kegiatan 
pembelajaran di kelas. Keberhasilan  pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru 
dapat diketahui dengan adanya persepsi yang berasal dari peserta didik sebagai objek 
dalam kegiatan belajar di kelas. Persepsi yang dimaksud adalah persepsi dari peserta 
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didik itu sendiri baik  persepsi yang bersifat positif maupun negatif. Guru 
kadangkala terjebak kepada sifat atau karakter penindas dari pada pemberdayaan 
peserta didik pada waktu melaksanakan pembelajaran. Persepsi guru yang 
menganggap peserta didik tidak mengerti apa-apa, sosok manusia bodoh. 
Implikasinya guru cenderung melakukan tindakan dengan cara mengajar yang yang 
tidak nyaman. 
Banyak fenomena negatif yang disebabkan baik secara langsung maupun 
tidak langsung dari pembelajaran.  Fenomena yang kontraproduktif dengan idealisme 
pembelajaran sering terjadi baik yang dialami oleh peserta didik maupun guru. 
Fenomena negatif itu disebabkan oleh tidak adanya praktik pembelajaran yang ideal 
dan proporsional.  
Sebagaimana kasus yang terjadi di Kabupaten Takalar, guru mogok 
mengajar, karena salah satu guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut 
dipenjara 6 bulan gara-gara memukul salah satu siswanya. Aksi mogok mengajar 
dimaksudkan untuk mendesak atau menuntut agar guru tersebut dibebaskan. 
Fenomena negatif tersebut, disebabkan oleh tidak adanya praktik pembelajaran yang 
ideal dan proporsional. Artinya  pembelajaran yang dilakukan tidak memperhatikan 
potensi peserta didik, situasi dan kondisi, sarana pembelajaran, tujuan yang ingin 
dicapai. Elemen-elemen inilah yang merupakan faktor keberhasilan dalam mengajar.      
Pendekatan CTL saat ini dianggap sebagai pembelajaran yang paling tepat 
untuk mengaktifkan peserta didik, mendorong mengembangkan kemampuan baru 
sehingga menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, rumah dan lingkungan 
masyarakat. Melalui pembelajaran CTL  ini, peserta didik menjadi responsif dalam 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan di kehidupan nyata sehingga memiliki 
7 
 
bekal life skills dari apa yang dipelajarinya, karena pembelajaran lebih bermakna, 
sekolah lebih dekat dengan lingkungan masyarakat.  
Terkait dengan pelaksanaan pendekatan CTL, bahwa pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa, telah 
menerapkan pendekatan CTL dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas tetapi 
implementasinya belum maksimal. Masih ada guru dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang selama ini lebih menekankan pada hafalan, dengan metode 
ceramah monoton yang menyebabkan tidak adanya gairah belajar peserta didik 
untuk belajar karena membosankan. Dalam hal ini, guru harus menyesuaikan 
pendekatan pembelajaran dengan karakteristik materi dan arah tujuan yang hendak 
dicapai dari  materi yang disampaikan.  
Pembelajaran pendekatan CTL ini sangat menarik untuk diteliti, apalagi 
kondisi input peserta didik di SMP Negeri 1 Parangloe, pada umumnya dari 
lingkungan pedesaan, menurut asumsi rata-rata mereka kurang memiliki kompetensi 
berbahasa Indonesia yang baik dan benar, sehingga kemungkinannya sulit 
memahami dan tidak cepat menangkap materi pelajaran. Berbeda dengan input yang 
direkrut dari perkotaan yang mempunyai banyak pengalaman dan kelebihan, dengan 
kelebihan inilah memungkinkan dilaksanakannya pendekatan CTL, karena dari satu 
sisi memudahkan pelaksanaannya. 
 Namun demikian sebagai langkah inovatif terhadap pembelajaran 
PendidikanAgama Islam khususnya di SMP Negeri 1 Parangloe, pihak sekolah 
berupaya semaksimal mungkin untuk mencari solusi dari permasalahan-
permasalahan yang muncul, berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 
memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan segala konsekuensinya.    
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B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dikaji 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 
dalam pmbelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana kendala, dan upaya solutif pengimplementasian pendekatan 
contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana dampak implementasi pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) terhadap pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam  di SMP Negeri  1 Parangloe Kabupaten Gowa? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
a. Implementasi Pendekatan Contextual Teaching anda Learning (CTL)  
 Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru terhadap variabel 
penulisan ini, maka perlu dikemukakan bahwa implementasi pendekatan CTL adalah 
upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik selaku penanggung jawab pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, berusaha menemukan cara mengadakan hubungan atau 
usaha yang dilakukan pendidik dalam membelajarkan peserta didik, mengatasi 
permasalahan yang dihadapi terutama dalam hal menerima atau menyimak materi 
yaitu, menghubungkan materi ajar dengan situasi nyata peserta didik sesuai dengan 
peristiwa yang terjadi di sekelilingnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
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memahami materi berdasarkan pengalaman dan caranya sendiri, akan memudahkan 
mengkaji materi pembelajaran tanpa dipaksa ataupun terpaksa. Demikian pula, jika 
peserta didik mengalami atau mengetahui sendiri, maka pelajaran yang diterimanya 
dapat diingat dalam jangka panjang. Pada akhirnya dapat memberikan dampak 
positif terhadap pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam yang diperoleh di sekolah.   
b. Pendidikan Agama Islam 
Variabel ini merupakan tujuan pelaksanaan oleh pendidik, yang berangkat 
dari konsep bahwa PAI merupakan mata pelajaran wajib bagi seorang muslim. 
Pendidikan Agama Islam yang diperoleh peserta didik tersebut diharapkan kelak 
akan menjadi ilmuan yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., sehingga dapat 
mempergunakan ilmunya bagi kemaslahatan dan kesejahteraan baik kepada dirinya 
maupun bagi masyarakat dan manusia pada umumnya. Bahkan dalam hubungan 
yang lebih luas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seyogianya disampaikan 
secara utuh, menyeluruh dan berkesinambungan, karena PAI akan menjadikan 
peserta didik menjadi insan yang berkarakter dan pembawa kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Dari tujuan itulah, maka peneliti melihat tentang penerapan pendekatan 
CTL, apakah tepat untuk dilaksanankan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam sehingga peserta didik merubah cara belajarnya yang lebih memberdayakan 
dirinya, merasa  nyaman dalam  belajar.  
Oleh karena itu sentral penelitian penulis dalam hal ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendektana CTL, apakah terlaksana 
dengan maksimal atau tidak, dan bagaimana upaya-upaya guru mengatasi 
problematika yang dihadapi sehingga tujuan pelaksanaan CTL ini dapat bermanfaat 
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untuk pengembangan potensi pemahaman dalam Pendidikan Agama Islam, sehingga 
paham makna yang terkandung dalam tujuan Pendidikan Agama Islam,  dan 
berdampak pada pengaflikasian dalam kehidupannya sebagaimana layaknya orang 
muslim, khususnya peserta didik di SMP Negeri 1 Parangloe.    
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri I Parangloe, dengan memfokuskan 
pada implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten 
Gowa. Selain itu, digambarkan pula bentuk-bentuk penerapan CTL dengan 
menekankan pada keterlibatan peserta didik secara utuh dalam mencari dan 
mengaitkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan dunia nyata demi 
terwujudnya tujuan akhir Pendidikan Agama Islam.     
D.  Kajian Pustaka  
1. Relevansi dengan Penulisan Sebelumnya   
Berdasarkan penelusuran terhadap karya tulis yang berkaitan dengan objek 
kajian dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah, tesis yang 
memiliki relevansi dengan fokus penelitian ini yaitu;  
 Pertama, Bakri dengan judul tesis Minat peserta didik pada sekolah 
Menengah Pertama (SMP) I Pitumpanua Kabupaten Wajo Sulawesi selatan terhadap 
baca tulis al-Qur’an (studi perbandingan antara metode contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan tradisional). Temuannya adalah bahwa secara umum 
terdapat perbedaan pengaruh minat peserta didik SMP I Pitumpanua terhadap baca 
tulis al-Qur’an dengan metode CTL dan tradisional. Hal ini terjadi karena peserta 
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didik lebih mudah memahami materi dan tidak mengalami kesulitan yang berarti 
jika belajar baca tulis al-Qur’an dengan metode CTL. pembelajaran CTL akan lebih 
berhasil dari pada metode tradisional, dapat dilihat pula dari hasil belajar peserta 
didik yang menunjukkan perbedaan dan peningkatan nilai prestasi, begitupula 
peraktek kehidupan kesehariannya menunjukkan perbedaan yang positif artinya 
perilaku sebelumnya menunjukkan sikap tidak adanya minat untuk belajar baca tulis 
Al-Qur’an, setelah pelaksanaan pembelajaran CTL peserta didik merasa senang dan 
termotivasi belajar karena pembelajaran yang disuguhkan terasa memiliki makna, 
sehingga merasa penting untuk mempelajarinya.
10
 
 Kedua, Syamsul Bahri dengan judul tesis Pengembangan Pembelajaran 
Kontekstual Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Emosional dan 
Spritual Siswa SMA Tanjung UPI Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kontekstual Pendidikan Agama Islam hasil pengembangannya 
memiliki komponen-komponen meliputi: (1) menjalin hubungan-hubungan yang 
bermakna, (2) Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berarti, (3) melakukan proses 
belajar yang diatur sendiri, (4) mengadakan kolaborasi, (5) berpikir kritis dan kreatif, 
(6) menggunakan assesmen otentik. Pembelajaran kontekstual hasil pengembangan 




Ketiga, Nadia Ningsih  dengan judul tesis Efektifitas Pendekatan contextual 
teaching and learning (CTL) dalam Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam di 
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Madrasah Tsyanawiyah Muhammadiah Layang Parang Layang Kota Makassar. 
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan CTL berjalan 
dengan efektif, walaupun banyak kendala yang dihadapi, tetapi dapat diminimalisir 
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik dan efektif.
12
      
Beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian penulis untuk bahan 
rujukan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru karya 
Rusman. Buku ini memaparkan dan menguraikan beberapa hal tentang bagaimana 
menjadi guru yang profesional, model-model pembelajaran, model-model desain 




b. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, karya Kokom Komalasari. Buku 
ini membahas tentang pembelajaran kontekstual yang meliputi hakikat belajar 
dan pembelajaran kontekstual, landasan filosofis, teori belajar pendukung, 
strategi pembelajaran kontekstual. Selain itu, juga membahas tentang 
pengembangan materi dalam pembelajaran berbasis kontekstual, model-model 
pembelajaran kontestual, sumber belajar dalam pembelajaran konteskstual, 
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c. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, Masnur Muslich. 
Buku  ini  membahas bahwa perlunya kesadaran pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran didasarkan adanya kenyataan bahwa sebahagian besar peserta didik 
tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana 
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini karena pemahaman konsep 
akademik yang mereka peroleh hanyalah merupakan sesuatu yang abstrak, belum 




d. Pembelajaran Kontekstual, Saekhan Muchith. Buku ini membahas tentang urgensi 
pembelajaran kontekstual, bahwa melalui pembelajaran seorang guru memiliki 
kesempatan dan peluang yang sangat luas untuk melakukan peroses bimbingan, 
mengatur dan membentuk karakteristik siswa agar sesuai dengan rumusan tujuan 
yang ditetapkan, sehingga pendidikan tetap eksis dalam menghadapi berbagai 
problem kehidupan masyarakat. Pembelajaran adalah proses yang memiliki peran 
cukup signifikan dan dominan untuk mewujudkan kualitas lulusan pendidikan.
16
   
e. Model-model Pembelajaran Inovatif. Karya Tukirman Taniredja dkk. Buku ini 
membahas tentang model-model pembelajaran yang inovatif yang mengharapkan: 
(1) proses pembelajaran hendaknya diselenggarakan secara interaktif, 
menyenangkan, menantang, memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
menempatkan peserta didik sebagai subjek pendidikan, mitra dalam proses 
pembelajaran, (2) Pembelajaran yang diselenggarakan merupakan proses yang 
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mendidik, yang di dalamnya terjadi pembahsan kritis, analitis, induktif, deduktif, 
reflektif, mencapai pemahaman tentang subtansi dasar kajian, berkarya nyata, 
menumbuhkan motivasi belajar sepanjang hayat.
17
  
 Dari penulisan sebelumnya, penulis memperoleh gambaran umum tentang 
hambatan-hambatan yang dialami oleh sebahagian besar guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP adalah rendahnya mutu pelajaran 
Pendidikan  Agama Islam karena kurangnya motivasi dan minat belajar peserta 
didik. Maka penulis melihat dari sisi pelaksanaannya dengan pendekatan CTL pada 
lokasi yang berbeda dari pembahasan sebelumnya, sebagai upaya perlunya inovasi-
inovasi   pembelajaran, terutama dalam hal merancang pendekatan yang menarik.  
     2.  Landasan Teori  
 Guru mengemban kewajiban untuk turut aktif membantu melaksanakan 
berbagai program belajar, terutama menyangkut mata pelajaran yang diasuhnya. 
Menggerakkan dan mendorong peserta didik agar semangat dalam belajar, sehingga 
semangat belajar peserta didik benar-benar dapat menguasai ilmu yang dipelajari, 
bukan sekedar turut mengikuti pelajaran, lebih dari itu. Guru mata pelajaran juga 
harus membantu peserta didik untuk memperoleh pembinaan yang sesuai dengan 
bakat, minat dan kemampuan yang dimilki.
18
 Dalam pembelajaran diperlukan 
adanya partisipasi aktif dari kedua pihak, agar dapat menimbulkan motivasi yang 
kuat untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga kegiatan belajar harus 
dilakukan secara berlanjut agar dapat melahirkan perubahan-perubahan yang positif.  
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 Guru adalah peribadi dewasa yang mempersiapkan diri secara khusus melalui 
lembaga pendidikan guru, agar dengan keahliannya mampu mengajar sekaligus 
mendidik siswanya untuk menjadi warga Negara yang baik (susila), berilmu, 
produktif, sosial, sehat, dan mampu berperan aktif dalam peningkatan sumber daya 
manusia atau investasi kemanusiaan.
19
 Guru sebagai figur sentral dalam dunia 
pendidikan, baik pada proses interaksi pembelajaran, maupun dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan. Demikian juga halnya pada kompetensi keilmuannya, ia 
harus memiliki kemampuan lebih terhadap apa yang diajarkan kepada peserta didik. 
Jika pembelajaran itu mengarah pada ilmu pendidikan Islam maka seorang pendidik 
harus mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang lebih baik, agar dapat 
menimbulkan kepercayaan penuh pada diri setiap peserta didik, sehingga menambah 
motivasi dan gairah belajar peserta didik. 
 Mengelola pembelajaran, konsekuensinya adalah guru harus memiliki 
pemahaman yang utuh dan tepat terhadap konsepsi belajar dan mengajar. Para ahli 
pendidikan memberi pengertian mengajar yang beraneka ragam yaitu: 
1. S. Nasution: Mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, 
sehingga terjadi belajar mengajar. 
2. Moh Uzer Usman: Mengajar adalah suatu peroses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
3. Buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam terbitan Depag RI: Mengajar 
adalah sebagai peroses dapat mengandung dua pengertian yaitu rentetan 
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tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti sebagai 
rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai 
evaluasi dan program tindak lanjut. 
20
  
Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa mengajar adalah upaya 
mempersiapkan berbagai fasilitas sebagai tonggak atau bahan untuk menciptakan 
situasi mempercepat untuk memahami suatu persoalan yang berkaitan dengan 
kepentingan hidupnya termasuk mengidentifikasi persoalan manusia dengan 
lingkungannya. Mengajar efektif  adalah proses yang mampu menambah pengertian  
atau informasi baru bagi siswa. Pembelajaran efektif belum tentu efisien, 
pembelajaran efisien lebih kepada terwujudnya suasana yang nyaman, 
menyenangkan, menggairahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
21
 
CTL banyak dipengaruhi oleh filsafat kontruktivisme yang mulai digagas 
oleh Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan oleh Jean Piaget. Aliran filsafat 
kontruktivisme berangkat dari pemikiran epistemologi Giambasista Vico 
mengungkapkan: “Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan 
dari ciptaannya”.22 Pandangan filsafat kontruktivisme bahwa belajar bukanlah 
sekedar menghafal akan tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui 
pengalaman. Pengetahuan bukan hasil “pemberian” dari orang lain atau guru, tetapi 
hasil mengkonstruksi setiap individu.      
 Sangatlah penting untuk memikirkan Pendidikan dalam bentuk yang lebih 
meliputi banyak hal, baik dengan isi maupun metode Pendidikan. Kontruktivisme 
menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi/bentukan kita 
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Wina Sanjaya, op. cit., h. 111. 
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sendiri. Pandangan ini menganggap semua peserta didik mulai dari usia taman 
kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi memiliki gagasan/pengetahuan 
tentang lingkungan dan peristiwa/gejala lingkungan sekitarnya, meskipun 
gagasan/pengetahuan ini seringkali naïf dan miskonsepsi.
23
 
 Belajar bukanlah proses teknologisasi bagi siswa, melainkan proses untuk 
membangun penghayatan terhadap suatu materi yang disampaikan. Sehingga 
pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi yang bersifat normative (rekstual). 
Teori kontruktivisme membawa implikasi dalam pembelajaran yang harus bersifat 
kolektif atau kelompok. Paul Suparno SJ. menyatakan bahwa model pembelajaran 
yang dianggap tepat menurut teori kontruktuvisme adalah model pembelajaran yang 
demokratis dan dialogis. Pembelajaran harus memberi ruang kebebasan siswa untuk 
melakukan kritik, memiliki peluang yang luas untuk mengungkapkan ide atau 
gagasannya, guru tidak memiliki jiwa otoriter atau diktator.
24
 Menurut teori ini, 
bahwa belajar adalah proses membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata 
dari lapangan. Artinya siswa akan cepat memiliki pengetahuan jika pemgetahuan itu 
dibangun atas dasar realitas yang ada dalam masyarakat.   
 Dalam pandangan kontruktivis “strategi memperoleh” lebih diutamakan 
dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. 
Untuk itu tugas guru adalah memfasilitasi peroses tersebut dengan: (1) menjadikan 
pengetahuan bermakna dan relevan dengan siswa, (2) memberi kesempatan kepada 
siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri, dan (3) menyadarkan siswa agar 
menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.
25
 Peran guru dalam pembelajaran 
                                                          
23
Tukirman Tanitedja, op. cit., h. 12.  
24
M. Saekhan Muchith,  op. cit., h. 75. 
25
Tukirman Taniredja, op. cit., h. 30 
18 
 
teori kontruktivisme adalah lebih sebagai fasilitator atau moderator. Guru bukanlah 
satu-satunya sumber belajar yang harus selalu ditiru dan segala ucapan dan 
tindakannya selalu benar, sedang peserta didik adalah sosok manusia bodoh. 
Segalanya dianggap salah. Tetapi posisi peserta didik harus aktif, kreatif, dan kritis. 
 Dari uraian diatas, dapat diasumsikan ke dalam UU RI Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  pada pasal 1 ayat 4 yang menyatakan 
bahwa ”peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
Pendidikan tertentu”.26 Demikian juga pada peraturan pemerintah RI Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 1 ayat 4 dijelaskan 
bahwa; standar kompetensi lulusan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan dan ketrampilan.
27
 
Muatan Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik spesifik dibanding 
pendidikan secara umum, karena harus bertumpu pada suatu landasan utama yakni 
Al-Qur’an dan al-Sunnah serta memiliki tujuan yang sampai pada tingkat 
pengamalan ajaran-ajaran Islam secara konsekuen sepanjang hidup seseorang. 
Bertitik tolak dari hal tersebut penulis beranggapan bahwa Pendidikan Agama Islam 
harus diterapkan kepada peserta didik dengan segala metode dan strategi 
pembelajaran yang bervariasi dan dianggap mampu memberikan pengaruh dalam 
pertumbuhan dan perkembangan jiwa peserta didik, termasuk bagaimana mengelola 
pembelajaran dengan cara mengikuti perkembangan zaman, yaitu terlebih dahulu 
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memahami apa dan bagaimana keinginan dan kemampuan peserta didik. Namun 
demikian pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak keluar dari materi yang ada.   
Al-Qur’an memberikan statmen kepada manusia, betapa pentingnya pendidik 
atau guru memperhatikan prinsip metodologis dalam memperlancar proses 
Pendidikan Islam, seperti dalam firmanNYA Q.S. Al-Baqarah /2: 185. 
                 
Terjemahnya: 
 Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran.
28
 
Dari beberapa landasan tersebut diatas, dapat memberikan kontribusi pijakan 
dan menjadi rujukan dalam proses penulisan terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam tesis ini.    
E.  Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini berpijak dari landasan teologis  yaitu 
Al--Qur’an surah Ali Imran ayat 159, sedangkan landasan yuridis formal yaitu, 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidkan Nasional yang petunjuk pelaksanaannya tertuang dalam PP RI. Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Berdasarkan pada landasan 
yuridis tersebut selanjutnya diejahwantahkan ke dalam KTSP SMP Negeri 1 
Parangloe Kabupaten Gowa tahun pelajaran 2011/2012. Dalam KTSP yang telah 
dirumuskan oleh Dewan guru dan Komite Sekolah yang di dalamnya mengusung 
sebuah pendekatan pembelajaran yang disebutl  contextual teaching and learning 
(CTL). 
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CTL inilah yang penulis teliti dengan mendeskripsikan bagaimana 
implementasi atau penerapannya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah tersebut, sekaligus dapat menggambarkan dampaknya terhadap peserta didik 
dan  life skill atau pemahaman terhadap nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.  













F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     1. Tujuan Penelitian  
a. Mendeskripsikan Implementasi pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) pada pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa. 
Landasan Yuridis Formal 
UU RI. Nomor 20 Tahun 2003 
PP RI. Nomor 19 Tahun 2005 






















b. Mengungkapkan kendala dan cara mengatasinya dalam implementasi pendekatan  
contextual teaching and learning (CTL) pada pelajaran Pendidikan Agama Islam  
di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa. 
c. Memaparkan dampak pemahaman peserta didik terhadap implementasi 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini  adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru agar dapat ditindak lanjuti dan 
menjadi kontribusi akademis kepada peraktisi pendidikan khususnya Pembina mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk menerapkan inovasi pembelajaran yang 
dapat merubah paradigma peserta didik, yang saat ini masih cenderung kurang 
meminati mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan meningkatkan kualitas 
pemahaman  peserta didik terhadap nilai-nilai ajaran Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada guru supaya lebih 
kreatif  dalam menentukan  pendekatan pembelajaran di sekolah dan lebih 
profesional dalam melaksanakan tugasnya.  mutu pendidikan semakin berkualitas. 
 
G. Garis-Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran awal tentang fokus kajian tesis ini, penulis 
mengemukakan secara singkat tentang garis-garis besar isi tesis yang tertuang 
dalam lima bab dan dikembangkan melalui beberapa sub-sub bab, antara lain:  
22 
 
Bab pertama berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang, 
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, 
kerangka pikir, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis-garis besar isi tesis. 
Dalam uraian latar belakang berisi tentang proses perubahan-perubahan kebijakan 
pemerintah yang diatur dalam undang-undang dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia. Kemudian rumusan masalah yang penulis kemukakan 
sebagai bentuk pertanyaan tentang pelaksanaan pendekatan CTL dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe, apa kendalanya dan 
bagaimana mengatasi serta bagaimana dampak yang dihasilkan dari implementasi 
pendekatan CTL itu. 
 Dalam kajian pustaka, penulis berusaha mencari relevansi persoalan utama 
yang diteliti dengan ide-ide yang dituangkan oleh berbagai pakar pendidikan dalam 
berbagai literatur shingga penulis memiliki rujukan yang rasional untuk menentukan 
sikap dalam menetapkan hasil yang ada di lokasi penelitian. Demikian pula halnya 
dengan kesesuaian antara hasil yang ditemukan di lokasi penelitian dengan 
penelitian sebelumnya. Selanjutnya dalam bab ini, juga dibahas mengenai tujuan dan 
kegunaan, tujuan penelitian secara umum dimaksudkan adalah untuk memperoleh 
data kongkrit tentang implementasi pendekatan CTL serta hasilnya terhadap peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
        Bab kedua berisi gambaran teoritis tentang konsep pendekatan CTL di 
dalamnya menguraikan secara teoritis tentang pengertian CTL, karakteristik CTL, 
komponen pendekatan CTL, strategi pembelajaran yang relevan dengan CTL. 
Selanjutnya dibahas mengenai konsep pembelajaran yang memuat penjelasan 
mengenai pengertian dasar dan tujuan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
23 
 
aspek-aspek mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Pada sub selanjutnya penulis 
kemukakan tentang peran guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
 Bab ketiga secara khusus mengemukakan metode-metode yang digunakan 
dalam penelitian ini, sebagaimana diketahui bahwa berhasil tidaknya suatu 
penelitian, sangat ditentukan oleh metode yang digunakan. Penulis berusaha 
memilih metode-metode yang dihrapkan menjadi acuan dalam memperoleh data 
yang akurat di lapangan dengan kerangka yang meliputi; jenis dan lokasi penelitian, 
pendekatan penelitian, variabel penelitian,subjek penelitian, data dan sumber data, 
desain penelitian, instrument penelitian, keabsahan data, tekhnik analisis data.  
 Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan sebagai 
jawaban dari ungkapan-ungkapan pertanyaan yang tertuang dalam rumusan masalah 
sebelumnya, yakni deskripsi tentang implementasi pendekatan CTL, kendala-
kendala dan upaya mengatasinya serta dampak implementasi pendekatan CTL 
terhadap pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP.Negeri 1 Parangloe. 
 Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi tentang beberapa kesimpulan 
yang dapat diperoleh dari hasil kajian secara menyeluruh dalam tesis ini, selanjutnya 
dalam bab ini pula dikemukakan implikasi penelitian dan saran-saran serta 












A. Latar Belakang Masalah  
Dinamika kehidupan masyarakat di era globalisasi abad 21 menuntut sumber 
daya manusia yang berkualitas dan profesional, serta memiliki kompetensi di 
pelbagai bidang kehidupan. Pendidikan yang bermutu diharapkan dapat 
mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia sebagai tuntutan 
perkembangan zaman. Kemajuan sebuah negara tergantung kepada kualitas sumber 
daya manusia, karena sumber daya manusia yang berkualitas dapat memberikan nilai 
tambah yang sangat besar kepada pertumbuhan suatu negara. 
Begitu pentingnya pendidikan maka para pengambil kebijakan di Republik 
ini selalu mengadakan pembaruan sebagai upaya agar pendidikan benar-benar dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengikuti irama perkembangan 
bangsa yang sarat dengan muatan penguasaan iptek dengan parameter imtaq.
1
 Ilmu 
pengetahuan dan teknologi  harus diimbangi dengan pemahaman yang menyeluruh 
mengenai iman dan takwa karena pemahaman iman dan takwa itulah yang akan 
memberikan kedamaian. 
 Ajaran Islam menganjurkan hendaknya ada diantara manusia yang 
mengajarkan kebaikan dan melarang perbuatan yang buruk. Sebagaimana firman 
Allah swt. Q.S. Ali Imran/3: 104. 
                                    
       
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Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar.2 
 Ayat tersebut memberikan pemahaman kepada pendidik bahwa pembelajaran 
yang berlangsung di sekolah adalah suatu  kewajiban sehingga harus diawali dengan 
persiapan-persiapan yang terperogram, sebagaimana halnya guru harus kreatif dalam 
menentukan pendekatan yang diterapkan dan pemilihan metode-metode 
pembelajaran yang berkenaan dengan keberhasilan suatu tujuan yang akan dicapai.  
Reformasi dalam sistem pendidikan nasional sudah menjadi suatu keharusan 
yang tidak bisa ditunda lagi, terutama pada jenjang pendidikan dasar yang menjadi 
landasan bagi pengembangan pendidikan pada jenjang selanjutnya. Pembaruan 
pendidikan dalam upaya meningkatkan pembelajaran harus dilaksanakan demi 
tercapainya tujuan penyelenggaraan pendidikan. Karena inti dari peningkatan mutu 
pendidikan adalah terwujudnya peningkatan kualitas dalam pembelajaran.  
Departemen Pendidikan Nasional telah berupaya melakukan perubahan-
perubahan dan perbaikan ke arah sistem pembelajaran yang lebih baik.  Sebab salah 
satu permasalahan pendidikan yang dihadapi saat ini adalah rendahnya mutu 
pendidikan. Oleh karena itu, usaha peningkatan kualitas pendidikan harus terus 
dilaksanakan secara sistematis dan bersungguh-sungguh. Upaya peningkatan mutu 
pendidikan salah satunya adalah dengan menciptakan kurikulum yang lebih 
memberdayakan peserta didik. Untuk itu perlu dirancang sebuah kurikulum yang 
berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagai acuan 
pengembangan kurikulum, seperti yang termaktub dalam Undang-Undang sistem 
pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003  pasal 36  ayat 1 bahwa “Pengembangan 
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kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional.”3 Peningkatan kompetensi peserta didik 
sangat ditentukan oleh pendekatan-pendekatan yang digunakan para guru dalam 
pembelajaran, dan  dapat membangkitkan motivasi dan minat peserta didik terhadap 
pelajaran yang diberikan.  
Hal inilah yang melatar belakangi lahirnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada bab I pasal 1 telah mengamanatkan 
bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
4
  
Dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional telah ditetapkan visi, 
misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi  pendidikan nasional 
adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 
berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang 
menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan zaman yang selalu berubah.
5
 Sistem pendidikan nasional menghendaki 
pemerataan pendidikan sehingga bangsa ini menjadi bangsa yang kuat.   
Sejalan dengan pemikiran tersebut, Kamdi dalam Aunurrahman mengatakan 
untuk membangun masyarakat terdidik, masyarakat yang cerdas, maka mau tidak 
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mau harus mengubah paradigma dan sistem pendidikan.
6
 Lebih lanjut dikatakan 
bahwa yang perlu dilakukan sekarang bukan menghapus formalitas yang telah 
berjalan melainkan menata kembali sistem pendidikan yang ada dengan paradigma 
baru. Maka praktik pembelajaran akan digeser menjadi pembelajaran yang lebih 
bertumpu pada teori kognitif dan konstruktivistik. Pembelajaran akan berfokus pada 
pengembangan kemampuan intelektual yang berlangsung secara sosial dan kultural, 
mendorong peserta didik membangun pemahaman dan pengetahuan awal dan 
perspektif budaya. Tugas belajar didesain menantang dan menarik untuk mencapai 
derajat berpikir tingkat tinggi. 
 Untuk dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, seorang guru 
dituntut dapat memahami dan memiliki keterampilan yang memadai dalam 
mengembangkan berbagai pendekatan dan model pembelajaran yang efektif, kreatif, 
dan menyenangkan, sebagaimana diisyaratkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan.
7
 Reformasi pembelajaran guru banyak ditawari pembelajaran yang lebih 
variatif, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. Pemerintah memberlakukan 
sebuah paradigma baru pendidikan yang mengusung Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) berupaya melakukan perubahan sistem pembelajaran 
konvensional menuju  sistem pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). 
 Pendekatan contextual teaching and learning (CTL)  merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi 
dunia nyata peserta didik dan mendorong mereka membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
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anggota keluarga dan masyarakat.
8
 Dengan konsep itu hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan 




Dalam pendekatan contextual teaching and learning (CTL) belajar bukan 
hanya sekadar mendengarkan dan mencatat, akan tetapi belajar merupakan suatu 
proses berpengalaman secara langsung. Melalui proses berpengalaman itu 
diharapkan perkembangan peserta didik terjadi secara utuh, yang tidak hanya 
berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga 
psikomotorik. 
Contextual teaching and learning (CTL) merupakan pendekatan yang 
dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan 
bermakna. Peserta didik diajak bekerja dan mengalami, peserta didik akan mudah 
memahami konsep suatu materi dan nantinya peserta didik diharapkan dapat 
menggunakan daya nalarnya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada. 
Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru merupakan suatu upaya yang 
harus diciptakan secara teratur untuk mewujudkan keberhasilan dari kegiatan 
pembelajaran di kelas. Keberhasilan  pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru 
dapat diketahui dengan adanya persepsi yang berasal dari peserta didik sebagai objek 
dalam kegiatan belajar di kelas. Persepsi yang dimaksud adalah persepsi dari peserta 
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didik itu sendiri baik  persepsi yang bersifat positif maupun negatif. Guru 
kadangkala terjebak kepada sifat atau karakter penindas dari pada pemberdayaan 
peserta didik pada waktu melaksanakan pembelajaran. Persepsi guru yang 
menganggap peserta didik tidak mengerti apa-apa, sosok manusia bodoh. 
Implikasinya guru cenderung melakukan tindakan dengan cara mengajar yang yang 
tidak nyaman. 
Banyak fenomena negatif yang disebabkan baik secara langsung maupun 
tidak langsung dari pembelajaran.  Fenomena yang kontraproduktif dengan idealisme 
pembelajaran sering terjadi baik yang dialami oleh peserta didik maupun guru. 
Fenomena negatif itu disebabkan oleh tidak adanya praktik pembelajaran yang ideal 
dan proporsional.  
Sebagaimana kasus yang terjadi di Kabupaten Takalar, guru mogok 
mengajar, karena salah satu guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut 
dipenjara 6 bulan gara-gara memukul salah satu siswanya. Aksi mogok mengajar 
dimaksudkan untuk mendesak atau menuntut agar guru tersebut dibebaskan. 
Fenomena negatif tersebut, disebabkan oleh tidak adanya praktik pembelajaran yang 
ideal dan proporsional. Artinya  pembelajaran yang dilakukan tidak memperhatikan 
potensi peserta didik, situasi dan kondisi, sarana pembelajaran, tujuan yang ingin 
dicapai. Elemen-elemen inilah yang merupakan faktor keberhasilan dalam mengajar.      
Pendekatan CTL saat ini dianggap sebagai pembelajaran yang paling tepat 
untuk mengaktifkan peserta didik, mendorong mengembangkan kemampuan baru 
sehingga menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, rumah dan lingkungan 
masyarakat. Melalui pembelajaran CTL  ini, peserta didik menjadi responsif dalam 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan di kehidupan nyata sehingga memiliki 
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bekal life skills dari apa yang dipelajarinya, karena pembelajaran lebih bermakna, 
sekolah lebih dekat dengan lingkungan masyarakat.  
Terkait dengan pelaksanaan pendekatan CTL, bahwa pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa, telah 
menerapkan pendekatan CTL dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas tetapi 
implementasinya belum maksimal. Masih ada guru dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang selama ini lebih menekankan pada hafalan, dengan metode 
ceramah monoton yang menyebabkan tidak adanya gairah belajar peserta didik 
untuk belajar karena membosankan. Dalam hal ini, guru harus menyesuaikan 
pendekatan pembelajaran dengan karakteristik materi dan arah tujuan yang hendak 
dicapai dari  materi yang disampaikan.  
Pembelajaran pendekatan CTL ini sangat menarik untuk diteliti, apalagi 
kondisi input peserta didik di SMP Negeri 1 Parangloe, pada umumnya dari 
lingkungan pedesaan, menurut asumsi rata-rata mereka kurang memiliki kompetensi 
berbahasa Indonesia yang baik dan benar, sehingga kemungkinannya sulit 
memahami dan tidak cepat menangkap materi pelajaran. Berbeda dengan input yang 
direkrut dari perkotaan yang mempunyai banyak pengalaman dan kelebihan, dengan 
kelebihan inilah memungkinkan dilaksanakannya pendekatan CTL, karena dari satu 
sisi memudahkan pelaksanaannya. 
 Namun demikian sebagai langkah inovatif terhadap pembelajaran 
PendidikanAgama Islam khususnya di SMP Negeri 1 Parangloe, pihak sekolah 
berupaya semaksimal mungkin untuk mencari solusi dari permasalahan-
permasalahan yang muncul, berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 
memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan segala konsekuensinya.    
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B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dikaji 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 
dalam pmbelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana kendala, dan upaya solutif pengimplementasian pendekatan 
contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana dampak implementasi pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) terhadap pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam  di SMP Negeri  1 Parangloe Kabupaten Gowa? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
a. Implementasi Pendekatan Contextual Teaching anda Learning (CTL)  
 Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru terhadap variabel 
penulisan ini, maka perlu dikemukakan bahwa implementasi pendekatan CTL adalah 
upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik selaku penanggung jawab pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, berusaha menemukan cara mengadakan hubungan atau 
usaha yang dilakukan pendidik dalam membelajarkan peserta didik, mengatasi 
permasalahan yang dihadapi terutama dalam hal menerima atau menyimak materi 
yaitu, menghubungkan materi ajar dengan situasi nyata peserta didik sesuai dengan 
peristiwa yang terjadi di sekelilingnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
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memahami materi berdasarkan pengalaman dan caranya sendiri, akan memudahkan 
mengkaji materi pembelajaran tanpa dipaksa ataupun terpaksa. Demikian pula, jika 
peserta didik mengalami atau mengetahui sendiri, maka pelajaran yang diterimanya 
dapat diingat dalam jangka panjang. Pada akhirnya dapat memberikan dampak 
positif terhadap pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam yang diperoleh di sekolah.   
b. Pendidikan Agama Islam 
Variabel ini merupakan tujuan pelaksanaan oleh pendidik, yang berangkat 
dari konsep bahwa PAI merupakan mata pelajaran wajib bagi seorang muslim. 
Pendidikan Agama Islam yang diperoleh peserta didik tersebut diharapkan kelak 
akan menjadi ilmuan yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., sehingga dapat 
mempergunakan ilmunya bagi kemaslahatan dan kesejahteraan baik kepada dirinya 
maupun bagi masyarakat dan manusia pada umumnya. Bahkan dalam hubungan 
yang lebih luas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seyogianya disampaikan 
secara utuh, menyeluruh dan berkesinambungan, karena PAI akan menjadikan 
peserta didik menjadi insan yang berkarakter dan pembawa kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Dari tujuan itulah, maka peneliti melihat tentang penerapan pendekatan 
CTL, apakah tepat untuk dilaksanankan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam sehingga peserta didik merubah cara belajarnya yang lebih memberdayakan 
dirinya, merasa  nyaman dalam  belajar.  
Oleh karena itu sentral penelitian penulis dalam hal ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendektana CTL, apakah terlaksana 
dengan maksimal atau tidak, dan bagaimana upaya-upaya guru mengatasi 
problematika yang dihadapi sehingga tujuan pelaksanaan CTL ini dapat bermanfaat 
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untuk pengembangan potensi pemahaman dalam Pendidikan Agama Islam, sehingga 
paham makna yang terkandung dalam tujuan Pendidikan Agama Islam,  dan 
berdampak pada pengaflikasian dalam kehidupannya sebagaimana layaknya orang 
muslim, khususnya peserta didik di SMP Negeri 1 Parangloe.    
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri I Parangloe, dengan memfokuskan 
pada implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten 
Gowa. Selain itu, digambarkan pula bentuk-bentuk penerapan CTL dengan 
menekankan pada keterlibatan peserta didik secara utuh dalam mencari dan 
mengaitkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan dunia nyata demi 
terwujudnya tujuan akhir Pendidikan Agama Islam.     
D.  Kajian Pustaka  
1. Relevansi dengan Penulisan Sebelumnya   
Berdasarkan penelusuran terhadap karya tulis yang berkaitan dengan objek 
kajian dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah, tesis yang 
memiliki relevansi dengan fokus penelitian ini yaitu;  
 Pertama, Bakri dengan judul tesis Minat peserta didik pada sekolah 
Menengah Pertama (SMP) I Pitumpanua Kabupaten Wajo Sulawesi selatan terhadap 
baca tulis al-Qur’an (studi perbandingan antara metode contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan tradisional). Temuannya adalah bahwa secara umum 
terdapat perbedaan pengaruh minat peserta didik SMP I Pitumpanua terhadap baca 
tulis al-Qur’an dengan metode CTL dan tradisional. Hal ini terjadi karena peserta 
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didik lebih mudah memahami materi dan tidak mengalami kesulitan yang berarti 
jika belajar baca tulis al-Qur’an dengan metode CTL. pembelajaran CTL akan lebih 
berhasil dari pada metode tradisional, dapat dilihat pula dari hasil belajar peserta 
didik yang menunjukkan perbedaan dan peningkatan nilai prestasi, begitupula 
peraktek kehidupan kesehariannya menunjukkan perbedaan yang positif artinya 
perilaku sebelumnya menunjukkan sikap tidak adanya minat untuk belajar baca tulis 
Al-Qur’an, setelah pelaksanaan pembelajaran CTL peserta didik merasa senang dan 
termotivasi belajar karena pembelajaran yang disuguhkan terasa memiliki makna, 
sehingga merasa penting untuk mempelajarinya.
10
 
 Kedua, Syamsul Bahri dengan judul tesis Pengembangan Pembelajaran 
Kontekstual Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Emosional dan 
Spritual Siswa SMA Tanjung UPI Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kontekstual Pendidikan Agama Islam hasil pengembangannya 
memiliki komponen-komponen meliputi: (1) menjalin hubungan-hubungan yang 
bermakna, (2) Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berarti, (3) melakukan proses 
belajar yang diatur sendiri, (4) mengadakan kolaborasi, (5) berpikir kritis dan kreatif, 
(6) menggunakan assesmen otentik. Pembelajaran kontekstual hasil pengembangan 




Ketiga, Nadia Ningsih  dengan judul tesis Efektifitas Pendekatan contextual 
teaching and learning (CTL) dalam Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam di 
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Madrasah Tsyanawiyah Muhammadiah Layang Parang Layang Kota Makassar. 
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan CTL berjalan 
dengan efektif, walaupun banyak kendala yang dihadapi, tetapi dapat diminimalisir 
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik dan efektif.
12
      
Beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian penulis untuk bahan 
rujukan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru karya 
Rusman. Buku ini memaparkan dan menguraikan beberapa hal tentang bagaimana 
menjadi guru yang profesional, model-model pembelajaran, model-model desain 




b. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, karya Kokom Komalasari. Buku 
ini membahas tentang pembelajaran kontekstual yang meliputi hakikat belajar 
dan pembelajaran kontekstual, landasan filosofis, teori belajar pendukung, 
strategi pembelajaran kontekstual. Selain itu, juga membahas tentang 
pengembangan materi dalam pembelajaran berbasis kontekstual, model-model 
pembelajaran kontestual, sumber belajar dalam pembelajaran konteskstual, 
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Makassar. (PPS.UIN Alauddin 2010). 
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Rusman, op. cit., h. v. 
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Kokom Komalasari, op. cit.,  h. vi. 
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c. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, Masnur Muslich. 
Buku  ini  membahas bahwa perlunya kesadaran pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran didasarkan adanya kenyataan bahwa sebahagian besar peserta didik 
tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana 
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini karena pemahaman konsep 
akademik yang mereka peroleh hanyalah merupakan sesuatu yang abstrak, belum 




d. Pembelajaran Kontekstual, Saekhan Muchith. Buku ini membahas tentang urgensi 
pembelajaran kontekstual, bahwa melalui pembelajaran seorang guru memiliki 
kesempatan dan peluang yang sangat luas untuk melakukan peroses bimbingan, 
mengatur dan membentuk karakteristik siswa agar sesuai dengan rumusan tujuan 
yang ditetapkan, sehingga pendidikan tetap eksis dalam menghadapi berbagai 
problem kehidupan masyarakat. Pembelajaran adalah proses yang memiliki peran 
cukup signifikan dan dominan untuk mewujudkan kualitas lulusan pendidikan.
16
   
e. Model-model Pembelajaran Inovatif. Karya Tukirman Taniredja dkk. Buku ini 
membahas tentang model-model pembelajaran yang inovatif yang mengharapkan: 
(1) proses pembelajaran hendaknya diselenggarakan secara interaktif, 
menyenangkan, menantang, memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
menempatkan peserta didik sebagai subjek pendidikan, mitra dalam proses 
pembelajaran, (2) Pembelajaran yang diselenggarakan merupakan proses yang 
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mendidik, yang di dalamnya terjadi pembahsan kritis, analitis, induktif, deduktif, 
reflektif, mencapai pemahaman tentang subtansi dasar kajian, berkarya nyata, 
menumbuhkan motivasi belajar sepanjang hayat.
17
  
 Dari penulisan sebelumnya, penulis memperoleh gambaran umum tentang 
hambatan-hambatan yang dialami oleh sebahagian besar guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP adalah rendahnya mutu pelajaran 
Pendidikan  Agama Islam karena kurangnya motivasi dan minat belajar peserta 
didik. Maka penulis melihat dari sisi pelaksanaannya dengan pendekatan CTL pada 
lokasi yang berbeda dari pembahasan sebelumnya, sebagai upaya perlunya inovasi-
inovasi   pembelajaran, terutama dalam hal merancang pendekatan yang menarik.  
     2.  Landasan Teori  
 Guru mengemban kewajiban untuk turut aktif membantu melaksanakan 
berbagai program belajar, terutama menyangkut mata pelajaran yang diasuhnya. 
Menggerakkan dan mendorong peserta didik agar semangat dalam belajar, sehingga 
semangat belajar peserta didik benar-benar dapat menguasai ilmu yang dipelajari, 
bukan sekedar turut mengikuti pelajaran, lebih dari itu. Guru mata pelajaran juga 
harus membantu peserta didik untuk memperoleh pembinaan yang sesuai dengan 
bakat, minat dan kemampuan yang dimilki.
18
 Dalam pembelajaran diperlukan 
adanya partisipasi aktif dari kedua pihak, agar dapat menimbulkan motivasi yang 
kuat untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga kegiatan belajar harus 
dilakukan secara berlanjut agar dapat melahirkan perubahan-perubahan yang positif.  
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 Guru adalah peribadi dewasa yang mempersiapkan diri secara khusus melalui 
lembaga pendidikan guru, agar dengan keahliannya mampu mengajar sekaligus 
mendidik siswanya untuk menjadi warga Negara yang baik (susila), berilmu, 
produktif, sosial, sehat, dan mampu berperan aktif dalam peningkatan sumber daya 
manusia atau investasi kemanusiaan.
19
 Guru sebagai figur sentral dalam dunia 
pendidikan, baik pada proses interaksi pembelajaran, maupun dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan. Demikian juga halnya pada kompetensi keilmuannya, ia 
harus memiliki kemampuan lebih terhadap apa yang diajarkan kepada peserta didik. 
Jika pembelajaran itu mengarah pada ilmu pendidikan Islam maka seorang pendidik 
harus mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang lebih baik, agar dapat 
menimbulkan kepercayaan penuh pada diri setiap peserta didik, sehingga menambah 
motivasi dan gairah belajar peserta didik. 
 Mengelola pembelajaran, konsekuensinya adalah guru harus memiliki 
pemahaman yang utuh dan tepat terhadap konsepsi belajar dan mengajar. Para ahli 
pendidikan memberi pengertian mengajar yang beraneka ragam yaitu: 
1. S. Nasution: Mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, 
sehingga terjadi belajar mengajar. 
2. Moh Uzer Usman: Mengajar adalah suatu peroses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
3. Buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam terbitan Depag RI: Mengajar 
adalah sebagai peroses dapat mengandung dua pengertian yaitu rentetan 
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tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti sebagai 
rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai 
evaluasi dan program tindak lanjut. 
20
  
Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa mengajar adalah upaya 
mempersiapkan berbagai fasilitas sebagai tonggak atau bahan untuk menciptakan 
situasi mempercepat untuk memahami suatu persoalan yang berkaitan dengan 
kepentingan hidupnya termasuk mengidentifikasi persoalan manusia dengan 
lingkungannya. Mengajar efektif  adalah proses yang mampu menambah pengertian  
atau informasi baru bagi siswa. Pembelajaran efektif belum tentu efisien, 
pembelajaran efisien lebih kepada terwujudnya suasana yang nyaman, 
menyenangkan, menggairahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
21
 
CTL banyak dipengaruhi oleh filsafat kontruktivisme yang mulai digagas 
oleh Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan oleh Jean Piaget. Aliran filsafat 
kontruktivisme berangkat dari pemikiran epistemologi Giambasista Vico 
mengungkapkan: “Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan 
dari ciptaannya”.22 Pandangan filsafat kontruktivisme bahwa belajar bukanlah 
sekedar menghafal akan tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui 
pengalaman. Pengetahuan bukan hasil “pemberian” dari orang lain atau guru, tetapi 
hasil mengkonstruksi setiap individu.      
 Sangatlah penting untuk memikirkan Pendidikan dalam bentuk yang lebih 
meliputi banyak hal, baik dengan isi maupun metode Pendidikan. Kontruktivisme 
menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi/bentukan kita 
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Wina Sanjaya, op. cit., h. 111. 
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sendiri. Pandangan ini menganggap semua peserta didik mulai dari usia taman 
kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi memiliki gagasan/pengetahuan 
tentang lingkungan dan peristiwa/gejala lingkungan sekitarnya, meskipun 
gagasan/pengetahuan ini seringkali naïf dan miskonsepsi.
23
 
 Belajar bukanlah proses teknologisasi bagi siswa, melainkan proses untuk 
membangun penghayatan terhadap suatu materi yang disampaikan. Sehingga 
pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi yang bersifat normative (rekstual). 
Teori kontruktivisme membawa implikasi dalam pembelajaran yang harus bersifat 
kolektif atau kelompok. Paul Suparno SJ. menyatakan bahwa model pembelajaran 
yang dianggap tepat menurut teori kontruktuvisme adalah model pembelajaran yang 
demokratis dan dialogis. Pembelajaran harus memberi ruang kebebasan siswa untuk 
melakukan kritik, memiliki peluang yang luas untuk mengungkapkan ide atau 
gagasannya, guru tidak memiliki jiwa otoriter atau diktator.
24
 Menurut teori ini, 
bahwa belajar adalah proses membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata 
dari lapangan. Artinya siswa akan cepat memiliki pengetahuan jika pemgetahuan itu 
dibangun atas dasar realitas yang ada dalam masyarakat.   
 Dalam pandangan kontruktivis “strategi memperoleh” lebih diutamakan 
dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. 
Untuk itu tugas guru adalah memfasilitasi peroses tersebut dengan: (1) menjadikan 
pengetahuan bermakna dan relevan dengan siswa, (2) memberi kesempatan kepada 
siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri, dan (3) menyadarkan siswa agar 
menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.
25
 Peran guru dalam pembelajaran 
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teori kontruktivisme adalah lebih sebagai fasilitator atau moderator. Guru bukanlah 
satu-satunya sumber belajar yang harus selalu ditiru dan segala ucapan dan 
tindakannya selalu benar, sedang peserta didik adalah sosok manusia bodoh. 
Segalanya dianggap salah. Tetapi posisi peserta didik harus aktif, kreatif, dan kritis. 
 Dari uraian diatas, dapat diasumsikan ke dalam UU RI Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  pada pasal 1 ayat 4 yang menyatakan 
bahwa ”peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
Pendidikan tertentu”.26 Demikian juga pada peraturan pemerintah RI Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 1 ayat 4 dijelaskan 
bahwa; standar kompetensi lulusan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan dan ketrampilan.
27
 
Muatan Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik spesifik dibanding 
pendidikan secara umum, karena harus bertumpu pada suatu landasan utama yakni 
Al-Qur’an dan al-Sunnah serta memiliki tujuan yang sampai pada tingkat 
pengamalan ajaran-ajaran Islam secara konsekuen sepanjang hidup seseorang. 
Bertitik tolak dari hal tersebut penulis beranggapan bahwa Pendidikan Agama Islam 
harus diterapkan kepada peserta didik dengan segala metode dan strategi 
pembelajaran yang bervariasi dan dianggap mampu memberikan pengaruh dalam 
pertumbuhan dan perkembangan jiwa peserta didik, termasuk bagaimana mengelola 
pembelajaran dengan cara mengikuti perkembangan zaman, yaitu terlebih dahulu 
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memahami apa dan bagaimana keinginan dan kemampuan peserta didik. Namun 
demikian pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak keluar dari materi yang ada.   
Al-Qur’an memberikan statmen kepada manusia, betapa pentingnya pendidik 
atau guru memperhatikan prinsip metodologis dalam memperlancar proses 
Pendidikan Islam, seperti dalam firmanNYA Q.S. Al-Baqarah /2: 185. 
                 
Terjemahnya: 
 Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran.
28
 
Dari beberapa landasan tersebut diatas, dapat memberikan kontribusi pijakan 
dan menjadi rujukan dalam proses penulisan terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam tesis ini.    
E.  Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini berpijak dari landasan teologis  yaitu 
Al--Qur’an surah Ali Imran ayat 159, sedangkan landasan yuridis formal yaitu, 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidkan Nasional yang petunjuk pelaksanaannya tertuang dalam PP RI. Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Berdasarkan pada landasan 
yuridis tersebut selanjutnya diejahwantahkan ke dalam KTSP SMP Negeri 1 
Parangloe Kabupaten Gowa tahun pelajaran 2011/2012. Dalam KTSP yang telah 
dirumuskan oleh Dewan guru dan Komite Sekolah yang di dalamnya mengusung 
sebuah pendekatan pembelajaran yang disebutl  contextual teaching and learning 
(CTL). 
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CTL inilah yang penulis teliti dengan mendeskripsikan bagaimana 
implementasi atau penerapannya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah tersebut, sekaligus dapat menggambarkan dampaknya terhadap peserta didik 
dan  life skill atau pemahaman terhadap nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.  













F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     1. Tujuan Penelitian  
a. Mendeskripsikan Implementasi pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) pada pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa. 
Landasan Yuridis Formal 
UU RI. Nomor 20 Tahun 2003 
PP RI. Nomor 19 Tahun 2005 






















b. Mengungkapkan kendala dan cara mengatasinya dalam implementasi pendekatan  
contextual teaching and learning (CTL) pada pelajaran Pendidikan Agama Islam  
di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa. 
c. Memaparkan dampak pemahaman peserta didik terhadap implementasi 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini  adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru agar dapat ditindak lanjuti dan 
menjadi kontribusi akademis kepada peraktisi pendidikan khususnya Pembina mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk menerapkan inovasi pembelajaran yang 
dapat merubah paradigma peserta didik, yang saat ini masih cenderung kurang 
meminati mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan meningkatkan kualitas 
pemahaman  peserta didik terhadap nilai-nilai ajaran Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada guru supaya lebih 
kreatif  dalam menentukan  pendekatan pembelajaran di sekolah dan lebih 
profesional dalam melaksanakan tugasnya.  mutu pendidikan semakin berkualitas. 
 
G. Garis-Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran awal tentang fokus kajian tesis ini, penulis 
mengemukakan secara singkat tentang garis-garis besar isi tesis yang tertuang 
dalam lima bab dan dikembangkan melalui beberapa sub-sub bab, antara lain:  
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Bab pertama berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang, 
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, 
kerangka pikir, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis-garis besar isi tesis. 
Dalam uraian latar belakang berisi tentang proses perubahan-perubahan kebijakan 
pemerintah yang diatur dalam undang-undang dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia. Kemudian rumusan masalah yang penulis kemukakan 
sebagai bentuk pertanyaan tentang pelaksanaan pendekatan CTL dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe, apa kendalanya dan 
bagaimana mengatasi serta bagaimana dampak yang dihasilkan dari implementasi 
pendekatan CTL itu. 
 Dalam kajian pustaka, penulis berusaha mencari relevansi persoalan utama 
yang diteliti dengan ide-ide yang dituangkan oleh berbagai pakar pendidikan dalam 
berbagai literatur shingga penulis memiliki rujukan yang rasional untuk menentukan 
sikap dalam menetapkan hasil yang ada di lokasi penelitian. Demikian pula halnya 
dengan kesesuaian antara hasil yang ditemukan di lokasi penelitian dengan 
penelitian sebelumnya. Selanjutnya dalam bab ini, juga dibahas mengenai tujuan dan 
kegunaan, tujuan penelitian secara umum dimaksudkan adalah untuk memperoleh 
data kongkrit tentang implementasi pendekatan CTL serta hasilnya terhadap peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
        Bab kedua berisi gambaran teoritis tentang konsep pendekatan CTL di 
dalamnya menguraikan secara teoritis tentang pengertian CTL, karakteristik CTL, 
komponen pendekatan CTL, strategi pembelajaran yang relevan dengan CTL. 
Selanjutnya dibahas mengenai konsep pembelajaran yang memuat penjelasan 
mengenai pengertian dasar dan tujuan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
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aspek-aspek mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Pada sub selanjutnya penulis 
kemukakan tentang peran guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
 Bab ketiga secara khusus mengemukakan metode-metode yang digunakan 
dalam penelitian ini, sebagaimana diketahui bahwa berhasil tidaknya suatu 
penelitian, sangat ditentukan oleh metode yang digunakan. Penulis berusaha 
memilih metode-metode yang dihrapkan menjadi acuan dalam memperoleh data 
yang akurat di lapangan dengan kerangka yang meliputi; jenis dan lokasi penelitian, 
pendekatan penelitian, variabel penelitian,subjek penelitian, data dan sumber data, 
desain penelitian, instrument penelitian, keabsahan data, tekhnik analisis data.  
 Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan sebagai 
jawaban dari ungkapan-ungkapan pertanyaan yang tertuang dalam rumusan masalah 
sebelumnya, yakni deskripsi tentang implementasi pendekatan CTL, kendala-
kendala dan upaya mengatasinya serta dampak implementasi pendekatan CTL 
terhadap pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP.Negeri 1 Parangloe. 
 Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi tentang beberapa kesimpulan 
yang dapat diperoleh dari hasil kajian secara menyeluruh dalam tesis ini, selanjutnya 
dalam bab ini pula dikemukakan implikasi penelitian dan saran-saran serta 












A. Konsep Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Masalah Contextual Teaching and Learning (CTL) saat ini merupakan hal 
yang populer dan banyak dibicarakan orang, muatannya sangat kompleks dan banyak 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak definisi CTL yang 
dikemukakan oleh ilmuan, walaupun berbeda argumen masing-masing, namun pada 
hakekatnya mereka sepakat pada tujuan akhir yang ingin dicapai. 
 Definisi contextual teaching and learning (CTL) menurut Elaine B. Johnson 
CTL adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 
mewujudkan makna. Lebih lanjut dikatakan bahwa CTL adalah suatu sistem 
pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa.
1
 
Definisi tersebut dapat dimaknai bahwa CTL adalah usaha untuk membuat peserta 
didik aktif dalam memompa kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis, sebab 
peserta didik berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan 
mengaitkannya dengan dunia nyata.  
 Contextual teaching and learning (CTL) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
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 Oleh karena itu, CTL memungkinkan proses belajar yang 
tenang, menyenangkan, dan memberikan kemudahan kepada peserta didik karena 
pembelajaran dilakukan secara alamiah. 
 Sementara itu, Howey R, Keneth dalam Rusman mendefinisikan CTL 
sebagai berikut: Contextual teaching is teaching that enables learning in wich 
student employ their academic understanding and abilities in a variety of in-and out 
of school context to solve simulated or real word problems, both alone and with 
others.3 
 Contextual Teachung and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, 
mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat kongkrit melalui 
keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan mengalami, tidak 
sekedar dilihat dari sisi produk, akan tetapi yang terpenting proses.  
Dari ketiga definisi di atas, ada tiga hal perlu dipahami dalam konsep CTL 
yaitu pertama, tidak mengharapkan siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi 
proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. Kedua, mendorong siswa 
dapat menemukan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga tidak akan mudah dilupakan. Ketiga, mendorong siswa dapat memahami 
materi yang dipelajarinya dan dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari. Pendekatan CTL dapat membuat peserta didik termotivasi belajar karena 
memahami hakekat belajar, makna dan manfaat belajar. Kondisi tersebut terwujud 
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Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. IV; 
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Rusman, op. cit., h. 190. 
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ketika peserta didik menyadari tentang apa yang mereka perlukan untuk hidup, dan 
bagaimana cara menggapainya.    
 Inti dari pendekatan CTL adalah keterkaitan setiap materi atau topik 
pembelajaran, dengan kehidupan nyata dengan berbagai cara seperti; materi yang 
dipelajari secara langsung terkait dengan kondisi faktual, biasa juga disiasati dengan 
pemberian ilustrasi, atau contoh, sumber belajar, media, dan lain sebagainya. 
Adapun yang tidak terkait secara langsung diupayakan menghubungkan dengan 
pengalaman hidup nyata. Pendekatan CTL lebih dimaksudkan suatu kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran lebih mengedepankan idealitas pendidikan 
sehingga menghasilkan kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien. Idealitas 
pembelajaran dimaksudkan melaksanakan proses pembelajaran yang lebih menitik 




 Dalam suatu pembelajaran, pendekatan memang bukan segalanya. Masih 
banyak faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. 
Walaupun demikian, penetapan pendekatan tertentu dalam hal ini pendekatan CTL 
dirasa penting karena penentuan isi program, materi pembelajaran, strategi 
pembelajaran, sumber belajar, tekhnik penilaian, dan menentukan tahapan 
pengelolaan pembelajaran adalah harus dijiwai oleh pendekatan yang dipilih. 
Perlunya pendekatan CTL dalam pembelajaran didasarkan adanya kenyataan bahwa 
sebahagian besar peserta didiik tidak mampu menghubungkan antara apa yang 
mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini 
karena pemahaman konsep akademik yang mereka peroleh merupakan sesuatu yang 
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abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka, baik dilingkungan 
kerja maupun di masyarakat.
5
  
 Pembelajaran selalu dituntut menyesuaikan dinamika masyarakat, baik itu 
proses, model, ataupun teknik. Konsekueensinya Pendekatan CTL merupakan 
sebuah keniscayaan bagi setiap guru dan lembaga pendidikan. Pembelajaran yang 
statis akan memperlambat terwujudnya kualitas pendidikan, sebaliknya 
pembelajaran yang yang dinamis, progresif dan kontekstual akan mempercepat 
terwujudnya kualitas pembelajaran. Yang dimaksudkan disini bahwa dalam 
pembelajaran perlunya guru mengikuti dan meyesuaikan keadaan dan situasi yang 
ada, baik keadaan lokal ataupun nasional. Artinya perkembangan secara formal 
seperti Peraturan-peraturan pemerintah mengenai kurikulum ataupun perkembangan 
potensi peserta didik karena perkembangan teknologi yang semakin canggih.  
Dalam pendekatan CTL, proses pengembangan konsep dan gagasan pada 
peserta didik bermula dari dunia nyata. Dunia nyata tidak hanya berarti kongkrit 
secara fisik tetapi juga termasuk hal-hal yang dapat dibayangkan oleh pikiran sesuai 
dengan pengalaman peserta didik. Proses pendekatan CTL akan menimbulkan 
lingkungan belajar dengan proses demokrasi dan peran aktif peserta didik baik secara 
kelompok maupun perorangan, untuk mencari konsep pelajaran yang sesuai dengan 
masalah yang dihadapi peserta didik. Peran guru tidak lagi sebagai pusat 
pembelajaran tetapi hanya sebagai fasilitator dan pengarah dalam pembelajaran.  
Dewasa ini, dengan melihat perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan 
teknologi, ada kecenderungan menganggap bahwa peserta didik belajar lebih baik 
melalui kegiatan mengalami sendiri dalam lingkungan yang alamiah, artinya 
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lingkunganlah yang perlu diciptakan secara alamiah untuk menjadi suasana belajar, 
sehingga anak dapat mengalami sendiri, dalam hal ini, jauh lebih baik dibanding 
anak hanya mengetahui sesuatu tanpa mengalami. Pembelajaran yang berorientasi 
pada target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi “mengingat” 
jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan yang ada 
dalam kehidupan jangka panjang. Kondisi seperti ini banyak terjadi di sekolah-
sekolah.
6
 Dalam konteks ini pendidik perlu memahami bahwa dalam belajar tidak 
semata memberikan makna yang sempit dan bersifat intelektualistis, tetapi 
perubahan tingkah laku peserta didik juga menjadi tolok ukur.  
Dari berbagai pengertian di atas, menunjukkan bahwa betapa pentingnya  
persoalan pendekatan pembelajaran khususnya bagi guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk membekali peserta didik dengan pemahaman ajaran-ajaran Islam 
dan memposisikan dirinya sebagai hamba yang wajib mengabdikan diri kepada Allah 
sebagai penciptanya. Sekaligus membentengi dirinya dari pengaruh-pengaruh yang 
ditimbulkan oleh perkembangan zaman. Sejalan dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi yang semakin menyeret peserta didik ke arah kehidupan nilai-nilai moral 
Agama. Salah satunya pendekatan pembelajaran yang bisa memberikan jalan 
kemudahan dalam posisinya sebagai penggiat dalam belajar dan mampu 
menciptakan sumber-sumber belajar lainnya sehingga tercipta lingkungan belajar 
yang kondusif. Sumber belajar selain pendidik adalah segala sesuatu yang dapat 
menjadi kesan dalam menyalurkan atau menghubungkan pesan ajar yang diciptakan 
secara terencana oleh pendidik, yang biasa disebut media. 
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2. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Di dalam setiap pendekatan mempunyai karakteristik tersendiri. Karakteristik 
berarti ciri-ciri khusus yang dimiliki, sehingga dengan ciri-ciri tersebut mudah 
dikenal bagaimana seharusnya diperlakukan, ciri khas pendekatan itu penting agar  
pelaksanaannya tidak mengamban dan terfokus. CTL merupakan pendekatan 
pembelajaran yang berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik, maka seorang guru harus mengetahui karakteristik CTL itu. Berdasar dari  
pengertian tersebut di atas, maka pembelajaran dengan pendekatan CTL mempunyai 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang 
diarahkan kepada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real 
life setting). 
b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bermakna (meaningful learning). 
c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada 
siswa (learning by doing).  
d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi 
antar teman (learning in group).  
e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan, 
bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara 
mendalam (learning to know each other deeply).  
f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan 
kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work together).  
30 
 
g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an 
enjoy activity).7 
Blanchard mengidentifikasi beberapa karakteristik CTL sebagai berikut: (1) 
relies on spatil memory (bersandar pada memori mengenai ruang), (2) trypically 
integrated multiple subjects (mengintegrasikan berbagai subjek materi/disiplin), (3) 
value of information is based on individual need (nilai informasi didasarkan pada 
kebutuhan siswa), (4) relates information with prior knowledge (menghubungkan 
informasi dengan pengetahuan awal siswa), (5) authentic assessment throught 
practical application or solving of realistic problem (penilaian sebenarnya melalui 
aplikasi prktis atau pemecahan masalah nyata).
8
 
Dari sekian banyak karakteristik pendekatan CTL, dapat disimpulkan bahwa 
pada saat pembelajaran berlangsung perilaku guru dalam hal ini sudah 
menggambarkan sikap yang memberikan pesan yang meyenangkan, dengan 
menampilkan fiisik dalam bentuk bersahaja, tidak menampakkaan keresahan atau 
kemarahan di depan kelas bahkan mendeskriditkan peserta didik secara intelektual 
atau sosial. Artinya guru sejak awal sudah mempersiapkan bagaimana cara 
mengemas satu kompetensi dasar dalam 2 jam pelajaran dengan target pencapaian 
tujuan kesemua peserta didik dalam satu rombongan belajar dengan daya serap yang 
merata, paling tidak lebih dari lima puluh persen belajar dengan tuntas akibat dari 
sumber belajar itu sesuai dengan karakteristik  pendekatan CTL. 
Karakteristik pendekatan CTL, dalam pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru harus mengacu kepada prinsip-prinsip belajar sehingga upaya yang dilakukan 
                                                          
7
Masnur Muslich, op. cit., h. 42  
8
Kokom Komalasari, op. cit., h. 7. 
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benar-benar dapat memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan fisiologi dan 
psikologi peserta didik menuju kearah kedewasaan yang sempurna, dengan 
melakukan berbagai kegiatan belajar, seperti membaca, memahami, menganalisa, 
membandingkan, menyimpulkan dan sebagainya.  
Secara sederhana Nurhadi mendeskripsikan karakteristik pendekatan CTL 
dengan menderetkan sepuluh kata kunci, yaitu 
1) Kerja sama 
2) Saling menunjang  
3) Menyenangkan, tidak membosankan, 
4) Belajar dengan gairah,  
5) Pembelajaran terintegrasi, 
6) Menggunakan berbagai sumber, 
7) Siswa aktif, 
8) Sharing dengan teman,  
9) Siswa kritis dan  
10) Guru kreatif.9  
Karakteristik pendekatan CTL tersebut diatas secara umum memberikan 
makna bahwa dalam pembelajaran di kelas seharusnya berlangsung dengan 
sepenuhnya proses itu berjalan atas kendali  peserta didik, guru hanya sebagai 
moderator tanpa memberikan beban yang berat apakah dalam aturan ataupun tugas-
tugas yang berkaitan dengan materi. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
selayaknya guru membelajarkan peserta didik dengan menyenangkan sehingga mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam tidak menjadi sesuatu yang menakutkan kepada 
                                                          
9
Masnur Muslich, op.  cit., h.43. 
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peserta didik tetapi menjadi hal yang menyenangkan. Dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning, peserta didik dapat belajar dengan kondusif.  
3. Komponen Pendekatan Contextual Teacing and Learning (CTL) 
Pembelajaran dengan pendekatan CTL memiliki komponen utama yang 
melandasi pelaksanaannya. Dirjen Dikdasmen menyebutkan tujuh komponen utama 
pendekatan CTL.10  
a. Kontruktivisme (Contruktivism)  
Komponen ini merupakan landasan filosofis (berpikir) pendekatan CTL. 
Pembelajaran yang berciri kontruktivisme menekankan terbentuknya pemahaman 
sendiri berdasarkan pengetahuan dari pengalaman yang dimiliki peserta didik. 
Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam 
stuktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.
11
  
Pembelajaran merupakan suatu proses dan kegiatan yang dilakukan oleh 
seorang guru sebagai pendidik, dan belajar dilakukan oleh peserta didik yang 
bertujuan untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan dalam bidang-bidang 
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa mengkonstruksi sendiri pengetahuan bagi 
peserta didik adalah mutlak adanya jika guru memberikan ruang yang bebas dan 
seluas-luasnya kepada peserta didik untuk mengembangkan sendiri potensinya 
dengan cara menghargai setiap pendapat peserta didik walaupun dalam bahasa yang 
sederhana, peserta didik dibiasakan memecahkan masalah, mengembangkan ide-ide 
yang ada pada dirinya. Nilai lebih dari pembelajaran konstruktivistik adalah 
kekuatannya dalam membangun kebebasan, sikap serta persepsi yang posiif terhadap 
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Kokom Komalasari, op. cit., h. 17. 
11
Wina sanjaya,  op. cit., h. 118. 
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belajar sebagai modal. Sebab belajar butuh kebebasan agar leluasa dalam 
mengeluarkan ide-idenya walaupun itu belum tepat dan sempurna.  
 Pembelajaran kontruktivistik memosisikan kesetaraan guru dengan peserta 
didik dalam pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya proses elaborasi 
terhadap konsep yang dipelajari, guna membangun pengetahuan yang bermakna. 
Disini penulis menyimpulkan bahwa guru jangan dtakuti, tetapi disegani  sehingga 
peserta didik  merasa nyaman belajar tetapi tetap menghargai gurunya sebagai orang 
lebih tua darinya.   
Prinsip dasar kontruktivisme dalam praktik pembelajaran yang harus 
dipegang guru adalah sebagai berikut:  
1) Siswa mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan dan 
menerapkan idenya sendiri.  
2) Siswa diberikan kebebasan untuk menerapkan strateginya sendiri dalam belajar. 
3) Pengetahuan siswa tumbuh dan berkembang melalui pengalaman sendiri.  
4) Pemahaman siswa akan berkembang semakin dalam dan kuat apabila diuji dengan 
pengalaman baru.  
5) Pengalaman siswa biasa dibangun secara asimilasi maupun akomodasi. 12 
Perpaduan dari beberapa prinsip di atas, melahirkan efek kepuasan 
selanjutnya membangkitkan keinginan untuk selalu mengulangi kegiatan belajar 
yang akan membentuk makna, dan pada gilirannya kelak akan lahir dalam bentuk 
perilaku watak dan kepribadian, dengan prinsip bahwa pengetahuan dibangun oleh 
peserta didik sendiri, baik secara personal maupun secara sosial. Kearifan peserta 
didik sendiri untuk bernalar, sehingga terjadi perubahan konsep ilmiah.   
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Masnur Muslich, op. cit., h. 44. 
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b. Menemukan (inquiry)  
Menemukan (inquiry) merupakan kegiatan inti pendekatan CTL Kegiatan ini 
diawali dari pengamatan terhadap sebuah fenomena, dilanjutkan dengan kegiatan-
kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh siswa. Dengan 
demikian, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa tidak dari hasil 
mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil menemukan sendiri dari fakta yang 
dihdapinya.
13
 Model pembelajaran menemukan (inquiry) yaitu berupaya 
menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri peserta didik sehingga lebih 
banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memahami konsep dan 
memecahkan masalah. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran model inquiry adalah: 
1) Merumuskan masalah  
2) Mengamati atau melakukan observasi lapangan. Membaca buku atau sumber lain 
untuk mendapatkan informasi pendukung. 
3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel 
dan karya lainnya.  
4) Mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, 
guru atau audien lainnya.
14
  
Menemukan (inquiry) termasuk pembelajaran yang didasarkan pada 
pencarian dan penemuan. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari 
mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Guru bukanlah 
mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi merancang 
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Ibid,  h. 45.  
14
Wina Sanjaya, op. cit., h. 119. 
35 
 
pembelajaran yang merujuk pada kegiatan menemukan sehingga memungkinkan 
peserta didik dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahami.  
c. Bertanya (Questioning)      
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya 
dan menjawab dapat dipandang sebagai refleksi atau evaluasi dari kegiatan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL, belajar dipandang 
sebagai upaya guru yang biasa mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, 
mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus mengetahui 
perkembangan berfikir peserta didik. Pada sisi lain, bahwa pemerolehan pengetahuan 
seseorang selalu bermula dari bertanya.  
Bertanya merupakan kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan 
menilai kemampuan kemampuan berfikir siswa. Bertanya ini dapat diterapkan antara 
siswa dengan siswa, guru dengan siswa, siswa dengan guru. Kegunaan bertanya 
adalah untuk menggali informasi, mengecek pemahaman, membangkitkan respon 
kepada siswa, mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, memfokuskan 
perhatian siswa, membangkitkan lebih banyak pertanyaan dari siswa dan 
menyegarkan kembali pengetahuan siswa.
15
 
d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Di Dalam kelas guru disarankan melaksanakan pembelajaran dalam 
kelompok-kelompok. Konsep masyarakat belajar (Learning community)  dalam CTL 
menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang 
lain. Kerjasama itu dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, baik dalam kelompok 
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Mochamad Enoh, Model-Model Pembelajaran Berbasis CTL, Makalah disajikan dalam 
rangka Worshop Guru-Guru SMPN Surabaya di Asrama Haji Sukolilo Surabaya Tanggal 4 maret 
2006. h. 21. 
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belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi secara alamiah. Hasil 
belajar dapat diperoleh dari hasil sharing dengan orang lain, antar teman, antar 
kelompok, yang sudah tahu member tahu kepada yang belum tahu, yang belum 
pernah memiliki pengalaman membagi pengalamannya pada orang lain, baik di 
dalam maupun di luar kelas. Inilah hakikat dari masyarakat belajar, masyarakat yang 
saling membagi.  
e. Pemodelan (Modelling)  
Dalam suatu proses pembelajaran selalu ada model yang bisa ditiru, guru 
memberi model bagaimana cara belajar. Yang dimaksud asas modeling adalah proses 
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu contoh yang dapat ditiru oleh setiap 
siswa. Misalnya guru memberi contoh bagaimana cara mengoperasikan alat atau 
bagaimana cara melafalkan sebuah kalimat.
16
 Proses modeling tidak terbatas oleh 
guru saja, akan tetapi dapat juga guru memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki 
kemampuan. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh tentang  cara 
mengoperasikan sesuatu, dan menunjukkan hasil karya. Cara pembelajaran modeling 
akan lebih cepat dipahami peserta didik daripada hanya berceritra atau memberikan 
penjelasan kepada peserta didik tanpa memperlihatkan modelnya atau contohnya.  
f. Refleksi (Reflection)  
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berfikir 
kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan.
17
 Refleksi juga dapat diartikan 
sebagai perenungan kembali atas pengetahuan yang baru dipelajari, biasa disebut 
evaluasi pembelajaran. Dengan memikirkan apa saja yang baru dipelajari, menelaah 
                                                          
16
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prose Pendidikan.  (Jakarta: 
Prenada Media group, 2008 ), h. 256.  
17
Mohamad Enoh, op. cit., h. 24.  
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kembali kejadian atau pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, maka akan 
membuat peserta didik menyadari bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya bisa 
sebagai revisi dari pengetahuan sebelumnya. Oleh karena itu guru harus menyisakan 
waktu sejenak agar peserta didik dapat melakukan refleksi.  
g. Penilaian Nyata atau Sebenarnya ( authentic asses sment) 
Penilaian nyata (authentic assessment) adalah proses yang dilakukan guru 
untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan 
siswa.
18
 Komponen ini merupakan ciri khusus dari pendekatan CTL. Penilaian ini 
juga diperlukan untuk mengetahui apakah peserta didik benar-benar belajar atau 
tidak, apakah pengalaman belajar peserta didik memiliki pengaruh posistif terhadap 
perkembangan baik intelektual maupun mental. Penilaian nyata dilakukan secara 
terus menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, tekanan 
yang diarahkan kepada proses belajar bukan kepada hasil belajar.  
4. Strategi Pembelajaran yang Relevan dengan CTL  
Dalam pembelajaran strategi merupakan suatu kegiatan yang harus 
direncanakan oleh stiap guru untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Strategi 
pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya bahwa strategi pada dasarnya 
masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam 
suatu pelaksanaan pembelajaran.
19
 Jadi dalam mengimplementasikannya strategi 
diikuti berbagai metode  pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran merupakan 
pendekatan yang dipakai pengajar dalam memanipulasi informasi, memilih sumber-
sumber dan menentukan tugas/peranan peserta didik dalam pembelajaran. 
                                                          
18
Wina sanjaya, op. cit., h. 267 
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Kokom Komalasari, op. cit., h. 55. 
38 
 
Untuk menciptakan suasana pembelajaran aktif inovatif kreatif dan 
menyenangkan (PAIKEM) serta dapat merangsang peserta didik menjadi lebih 
responsif dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan kehidupan nyata 
sehingga memiliki motivasi tinggi untuk belajar. Oleh karena itu diperlukan strategi 
pembelajaran yang relevan dengan CTL, antara lain:  
a. Jigsaw  Learning  
1) Bagikan semua bahan ajar yang dapat menunjang pencapaian kompetensi/hasil 
belajar seca utuh. 
2) Bentuk kelompok belajar (sesuai hasil belajar yang dipelajari) 
3) Diskusikan secara kelompok, tiap individu membuat resume hasil diskusi  
4) Bentuklah kelompok secara acak, tiap anggota kelompok yang baru bertugas 
menjelaskan hasil resumenya kepada kelompok sebelumnya, kemudian setiap 
anggota kelompok merumuskan hasil belajar secara utuh.  
5) Presentasikan hasil belajar (diwakili) 
6) Klarifikasi dan simpulkan agar seluruh siswa memperoleh pemahaman yang 
utuh.
20
   
Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
yang sudah ditetapkan dan diketahui peserta didik dengan membagikan bahan ajar 
yang sudah lengkap. Untuk mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan atau dibagi 
secara berkelompok, peserta didik dapat mendiskusikan dalam kelompok kecil. 
Setiap anggota kelompok kecil berusaha membuat resume untuk mencapai 
kompetensi yang telah ditetapkan. Kemudian bentuk kelompok baru secara acak dan 
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Siti Kusrini, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar (Berorientasi pada kurikulum Berbasis 
Kompetensi)(Malang: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang, 2007) h. 129.  
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setiap anggota kelompok saling menjelaskan resume kepada anggota-anggota 
kelompoknya sehingga diperoleh pemahaman yang utuh.  
b. Snowballing  
1) Ajukan pertanyaan atau permasalahan terkait topik pembelajaran  
2) Kelompokkan siswa beranggotakan dua atau tiga orang siswa 
3) Setelah kelompok kecil siswa menjawab atau memecahkan permasalahan 
dalam beberapa menit 
4) Gabungkanlah dua kelompok menjadi satu kelompok baru yang beranggotakan 
empat atau enam orang  
5) Pada group yang baru ini, mintalah mereka untuk melakukan sharing 
merumuskan jawaban baru yang disepakati bersama  
6) Klarifikasi jawaban atau pemecahan yang benar agar seluruh siswa/kelompok 
memperoleh pemecahan terhadap jawaban atau pemecahan masalah.
21
 
Strategi ini memberdayakan seluruh siswa dengan membagi pertanyaan atau 
permasalahan yang berbeda-beda kepada kelompok kecil. Setiap anggota kelompok 
berkewajiban merumuskan jawaban atau pemecahan masalah sebagai bekal tatkala 
bergabung pada pembentukan kelompok baru. Karena setiap anggota kelompok yang 
baru berkewajiban berbagi jawaban atau pemecaahan masalah dari kelompok 
sebelumnya.  
c. Card Short  
1) Bagikan kertas yang berisi informasi atau contoh atau langkah-langkah yang 
telah disusun secara sistematis dalam satu katagori tertentu atau lebih secara 
acak.  




2) Biarkan siswa berbaur mencari kawan yang memiliki kertas dengan katagori 
yang sama  
3) Setelah siswa menemukan kawan-kawan dalam satu katagori, mintalah mereka 
berdiri berjajar sesuai urutan kategori dan menjelaskan katagori tersebut 
keseluruh kelas  
4) Setelah semua katagori dijelaskan, berilah penjelasan tentang hal-hal yang 
masih dianggap perlu agar semua siswa memperoleh pemahaman yang utuh.
22
  
Strategi ini dapat diterapkan apabila guru hendak menyajikan materi atau 
topik pembelajaran yang memiliki bagian-bagian atau kategori yang luas. Caranya 
guru menuliskan materi dan bagian-bagiannya ke dalam kertas karton secara 
terpisah. Kertas diacak setiap siswa dipersilakan mengambil satu kertas kemudian 
mencari pasangan siswa lain dalam kelompok berdasarkan kategori yang tepat, 
mintalah mereka berjajar secara urut kemudian salah satu menjelaskan kategori 
kelompoknya.  
 Mengelola atau melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dituntut adalah 
kreativitas guru dalam menciptakan dan menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didik sesuai rencana yang telah disusun. Dalam hal ini guru harus memiliki 
kemahiran dan ketrampilan teknis mengajar. Terkait strategi pembelajaran 
Pendidikan agama Islam pada dasarnya adalah bahwa, mengajar dilandasi dengan 
kewajiban yang dikaitkan dengan niat karena Allah Swt, ibadah, saling memahami 
posisi guru dengan peserta didik, menciptakan komunikasi yang seimbang, 
keteladanan yang baik, dibutuhkan pembiasaan-pembiasaan, diawali dan diakhiri 
dengan do’a. 
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 Niat amat berperan dalam memberi makna dan hukum bagi pelaksanaan 
suatu amal atau perbuatan. Landasan ibadah dalam pembelajaran merupakan amal 
shaleh yang kepentingannya bukan hanya individual tetapi secara universal. 
Pendidik mempunyai kedudukan tinggi. Bahkan Islam menempatkan pendidik 
setingkat dengan derajat para Rasul.
23
 Komunikasi adalah inti dari pembelajaran, 
proses penyampaian pesan yang berupa isi ajaran dan didikan ke penerima pesan 
atau peserta didik. Pembiasaan merupaka hal penting, tanpa pembiasaan pekerjaan 
akan berjalan dengan lambat. Do’a merupakan penyejuk dan penawar hati dan 
bertujuan menetapkan langkah-langkah dalam upaya meraih tujuan yang dimaksud 
dan memperoleh manfaat. 
Dari berbagai strategi yang di paparkan, penulis berkesimpulan bahwa 
strategi dalam pembelajaran merupakan bentuk keprofesionalan seorang guru, 
karena membuat strategi atau siasat,kiat-kiat bagaimana peserta didik belajar 
dengan giat memerlukan wawasan yang luas. Dengan strategi yang relevan dengan 
CTL trsebut diatas, merupakan konsep umum dan Islami. 
B. Konsep Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian, Dasar dan Tujuan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam   
Pendidikan Agama Islam di sekolah, adalah suatu program pendidikan yang 
menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pembelajaran, yang dikemas dalam 
bentuk mata pelajaran. Keberadaan PAI di sekolah, secara intusional pelaksanaannya  
merupakan sub system pendidikan Nasional. Disisi lain merupakan system 
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pendidikan Islam yang dituntut pengembangannya dengan karakteristik Islam. Oleh 
karena itu persoalan yang dihadapi Pendidikan Agama di sekolah sangat kompleks.   
 Dalam kurikulum Nasional, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
disingkat PAI merupakan mata pelajaran wajib di sekolah umum mulai TK sampai 
perguruan tinggi.
24
 Materi Agama Islam di sekolah umum diberi nama mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang disingkat PAI, sebagai konsekuensinya 
materi pelajaran PAI dilaksanakan secara utuh, menyeluruh, dan berkesinambungan.  
Definisi PAI di sekolah adalah suatu mata pelajaran/mata kuliah dengan 
tujuan untuk menghasilkan siswa dan mahasiswa yang memiliki jiwa agama dan taat 
menjalankan perintah agamanya, bukan menghasilkan siswa yang berpengetahuan 
agama secara mendalam.
25
 Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa pengetahuan 
agama Islam di sekolah umum dititik beratkan pada pembinaan kepribadian siswa 
bukan hanya pada pengembangan wawasan semata. Oleh karena itu upaya yang 
dilakukan dalam rangka Pendidikan Agama di sekolah hendaknya mengarah pada 
pembinaan akhlak mulia. 
Untuk memperoleh suatu keberhasilan dalam proses Pendidikan Islam, 
diperlukan adanya ilmu pengetahuan tentang Pendidikan Islam yang baik, baik 
secara  teoritis maupun peraktis. Secara teoritis pendidikan Islam adalah konsep 
berpikir yang mendalam tentang masalah Pendidikan yang bersumberkan ajaran 
Islam yang disusun menjadi suatu ilmu yang bulat. Secara peraktis Pendidikan Islam 
lebih menitikberatkan kepada masalah apa dan bagaimana proses Pendidikan harus 
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dilaksanakan yang mampu membawa misi agama Islam ke dalam peribadi manusia 
sehingga tujuan yang hakki dapat tercapai setepat mungkin dilihat dari segala aspek.  
Pendidikan Islam berarti system Pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupan sesuai dengan cita-cita dan nilai-
nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. 
26
  Manusia 
yang mendapatkan Pendidikan Islam harus mampu hidup dalam kedamaian dan 
kesejahteraan sebagaimana diharapkan cita-cita Islam.   
 Pergeseran nilai sebagai akibat dari kemajuan iptek dan tidak terkendali, 
maka Undang-Undang system pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 12 
butir a menyatakan bahwa ”Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan 
berhak mendapatkan Pendidikan Agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang seagama”. 27 Nilai-nilai agama tidak akan diyakini dan 
diterima kebenarannya tanpa adanya penjelasan yang bersifat ilmiah akademis dan 
multi dimensional. Maka Pendidikan Agama Islam di sekolah misi utamanya adalah 
membina kepribadian yang utuh dengan harapan menjadi ilmuan yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah Swt. 
b. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang 
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1) Dasar Yuridis/Hukum  
Secara yuridis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam secara tidak langsung 
dapat menjadi pegangan secara formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga 
macam, yaitu: 
(a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara pancasila, yaitu sila: Ketuhanan Yang 
Maha Esa. 
(b) Dasar Struktural/Konstitusional, yaitu UUD 45 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 
2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) 
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama 
masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.  
2) Segi Religius  
Yang dimaksud dasar relegius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. 
Pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah 
kepadaNYA.  
3) Aspek Psikologis  
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan 
bermasyarakat. Bahwa semua manusia membutuhkan pegangan hidup, yaitu agama. 
Dari tiga dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam tersebut diatas,  berjalan 
seiring sesuai kebutuhan manusia sebagai makhluk pedagogik, yaitu makhluk yang 
terlahir dengan segala kelebihan dan kelemahannya, sehingga membutuhkan 
pengetahuan tentang agama sebagai perekat dari pengetahuannya dalam menjalani 
kehidupan secara umum, baik itu yang didapat dari lingkungan sekitarnya maupun 
dari luar. Begitupula Pendidikan secara formal. Maka Pendidikan Agama di sekolah 
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mempunyai dasar yang kuat, sebagaimana firman Allah dalam Al-qur’an surah an-
Nahl/16:125.  
                                 
                          
Terjemahnya: 
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
29
  
Dasar Pendidikan Agama Islam identik dengan dasar pemikiran ajaran Islam. 
Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Qur’an dan Hadis, yang 
selanjutnya berkembang kepada munculnya sumber lain sebagai pijakan hukum 
yakni ijma’, ijtihad dan tafsir yang benar dalam bentuk hasil pemikiran yang 
menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya, manusia, masyarakat dan bangsa, 
pengetahuan kemanusiaan dan akhlak, dengan merujuk kedua sumber (Al-Qur’an 
dan Hadis) sebagai sumber utama.
30
 Kebenaran yang dikemukakan oleh Al-Qur’an 
dan hadis mengandung kebenaran yang hakiki dan bukan kebenaran yang spekulatif, 
tetapi abadi dan absolut. 
 Secara khusus bagi bangsa Indonesia, yang memiliki dasar Negara yakni 
pancasila, hal itupun menjadi landasan berpijak dalam menentukan kebijakan yang 
berhubungan dengan pendidikan. Karena pancasila diyakini oleh seluruh bangsa 
Indonesia sebagai pandangan hidup, sehingga ia berfungsi sebagai kristalisasi dalam 
hidup berbangsa dan bernegara. Dapat  dilihat dari penjelasan yang dikemukakan 
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oleh Mappanganro dalam hubungannya dengan dasar pendidikan Islam sebagai 
berikut: 
Apabila pendidikan berdasarkan filsafat atau pandangan hidup, akan tampak 
bahwa disetiap Negara akan berbeda-beda dasar pendidikannya dan begitupula 
pada sistim pendidikannya. Umpamanya filsafat pancasila dalam sistim 
pendidikan membuat sistim pendidikan itu bercorak khusus pancasila yang 
tidak ada pada sistim pendidikan lain yang tidak berfalsafahkan pancasila. 
Namun demikian pancasila sebagai dasar Negara sekaligus sebagai dasar 
pendidikan tidak menutup kemungkinan sama, dalam hal ini agama Islam 
dengan Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber atau materi pendidikan agama 




Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa posisi Pendidikan Agama 
Islam sangat strategis disetiap lembaga pendidikan, mengingat betapa pentingnya 
penanaman agama bagi peserta didik, sehingga menjadikan ajaran agama sebagai 
kepribadian, sikap dan pandangan hidup mereka dalam berbangsa dan 
bermasyarakat. 
a. Tujuan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  
Tujuan sangat memegang peranan penting dalam mencapai sesuatu. 
Seseorang akan berhasil dalam hidupnya apabila ia memiliki tujuan hidup. Tujuan 
akan memberikan arah serta bimbingan bagaimana seseorang menjalani kehidupan 
untuk memilih suatu tindakan agar tujuan itu dapat tercapai. Tujuan pendidikan 
merupakan hal yang dominan dalam pendidikan. Mendidik anak berarti bertindak 
dengan tujuan agar mempengaruhi perkembangan anak secara utuh.  
Pendidikan Agama Islam di sekolah /madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
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keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
32
 Pendidikan Islam baik makna maupun 
tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak melupakan 
moralitas sosial, dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi peserta didik 
akan mampu membuahkan kebaikan di akhirat kelak.  
Menurut Abdurrahman saleh menyebutkan bahwa Al-Qur’an dan al-Sunnah 
mengisyaratkan tujuan umum Pendidikan Islam itu bersifat absolut dan final tidak 
kena perubahan. Finalitas kenabian Muhammad Saw. Secara implisit menyatakan 
finalitas cita-cita yang diajarkannya kepada manusia yaitu kebahagiaan dunia dan 
akhirat.
33
 Dapat dimaknai bahwa Tujuan umum Pendidikan Islam ini mempunyai 
karakteristik yang diarahkan pada hal-hal yang berhubungan dengan persiapan-
pesiapan untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak. Lebih 
lanjut dikatakan bahwa tujuan praktis Pendidikan Islam adalah mengejawantahkan 
realisasi kebahagiaan hidup di dunia saat ini dan kebahagiaan saat mendatang yang 
sering diterjemahkan tingkah laku lahir. Orang yang beriman kepada Allah Swt. 




Muhammad Abduh berpendapat bahwa sekolah didirikan untuk mendidik 
akal dan jiwa anak didik, sedangkan tujuan keduanya adalah mengantarkan anak 
kepada batas-batas yang memungkinkan mereka dapat mencapai kebahagiaan 
sempurna sewaktu hidup dan sesudah mati.
35
 Selanjutnya Harun Nasution 
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menegaskan bahwa “Pendidikan Agama Islam di sekolah umum bertujuan untuk 
membentuk manusia takwa, yaitu manusia yang patuh kepada Allah dalam 
menjalankan ibadah dengan menekankan pembinaan kepribadian muslim, yakni 
pembinaan akhlakul karimah, meski mata pelajaran Agama tidak diganti dengan 
mata pelajaran akhlak atau etika. 
36
 Inti dari tujuan tersebut adalah kesempurnaan 
insani (insan kamil). Ruhnya pendidikan Islam adalah pendidikan akhlak.   
2. Aspek-Aspek Pendidikan Agama Islam  
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri dari beberapa aspek yaitu; 
Al-Qur’an dan Hadis, keimanan/akidah, akhlak, fiqh (hukum Islam), tarikh (sejarah) 
dan kebudayaan Islam. Pada dasarnya aspek-aspek tersebut saling terkait, saling 
mengisi dan melengkapi, tetapi secara teoritis masing-masing memiliki karakteristik 
tersendiri. Namun demikian, Pendidikan Agama memuat begitu banyak materi ilmu 
aagama  yang kesemuanya itu harus tersentuh kepada peserta didik  dengan harapan 
hal-hal yang berhubungan tujuan pelaksanaan Pendidikan Agama di sekolah dapat 
terealisasi.    
Secara kuantitatif porsi Pendidikan Agama hanya 2 jam pelajaran dalam 
sepekan dengan tuntutan pencapaian standar kompetensi lulusan. sehingga aspek-
aspek dari Pendidikan Agama Islam terpadu dan termuat dalam suatu mata 
pelajaran, walaupun materinya terperinci dengan masing-masing standar kompetensi 
yang sudah ditetapkan dalam kurikulum. Sungguhpun demikian muatan Pendidikan 
Agama Islam di sekolah umum khususnya aspek-aspeknya harus termuat semua 
sementara waktunya hanya sedikit, tetapi secara kualitatif pendidikan agam Islam 
merupakan inti kurikulum pendidikan di sekolah. Hal ini didasarkan atas falsafah 
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Negara “pancasila” yang mengandung makna keimanan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa yang merupakan sasaran utama Pendidikan Agama Islam. 
Sehubungan dengan aspek-aspek PAI tersebut di atas, menurut penulis 
bahwa ini perlu dikembangkan dengan pendekatan CTL agar peserta didik mampu 
memahami secara holistik aspek-aspek PAI dengan pandangan secara rasional lebih 
memberikan kesempatan dan peran aktif kepada peserta didik untuk memilih dan 
mempertimbangkan nilai-nilai pengetahuan itu, dan tidak hanya menerima nasihat 
secara dogmatis doktriner, tanpa mempersoalkan hakikatnya dan memahami 
argumentasinya.  
3. Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  
Problematika pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di tengah budaya modern 
ini, terutama dalam pembelajaran di Sekolah mempunyai banyak  kesulitan, apakah 
itu kesulitan dalam hal metode ataupun materi. Tafsir mengidentifikasi kesulitan itu 
ke dalam dua bagian yaitu; pertama kesulitan yang datang dari sifat bidang sudi 
Pendidikan Agama Islam  itu sendiri, yang banyak menyentuh aspek-aspek 
metafisika yang bersifat  abstrak atau bahkan menyangkut hal-hal yang bersifat 
supra rasional. Karena sulitnya melaksanankan Pendidikan Agama, maka sebahagian 
orang berpendapat Pendidikan Agama tidak perlu diberikan di sekolah. Kedua, ialah 
kesulitan yang datang dari luar bidang studi PAI itu sendiri anatara lain, 
menyangkut dedikasi guru PAI yang mulai menurun, lebih bersifat transaksional 
dalam bekerja, orang tua di rumah mulai tidak memperhatikan Pendidikan Agama 
bagi anaknya, orientasi tindakan semakin materialis, orang semakin bersifat 
rasionalis, orang semakin bersifat individualis, kontrol sosial semakin melemah. 





 Dari kesulitan-kesulitan tersebut merupakan problema sekaligus 
merupakan tantangan kepada para pelaku pendidikan khususnya guru PAI yang mau 
tidak mau pasti menghadapi problem ini sekaligus mencari solusinya dengan tetap 
mengacu pada prinsip-prinsip Pendidikan. 
Dewasa ini pelaksanaan Pendidikan Agama dihadapkan kepada tantangan-
tantangan yang besar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada kehidupan 
masyarakat karena kemajuan iptek yang begitu cepat. Pergaulan hidup antara bangsa 
semakin terbuka seolah-seolah tidak ada lagi batas wilayah. Pertukaran informasi, 
budaya, pola hidup terjadi secara alamiah yang berdampak pada perubahan dalam 
berbagai segi yang ikut mendorong terjadinya pergeseran nilai. Upaya kaum sekuler 
tidak pernah berhenti berupaya menghilangkan Pendidikan Agama Islam di sekolah 
dengan berbgai alsannya.  
Pada sisi lain, sistem Pendidikan modern semakin nampak arahnya 
menggiring masyarakat pada dehumanisasi, misalnya ekploitasi kelompok yang kuat 
terhadap kelompok yang lemah, berpikir materialistis, individualistis. Kondisi ini 
sangat memungkinkan terjadi di sekolah-sekolah, karena mereka lebih banyak 
berkiprah dalam pengembanagan iptek. Ini merupakan problem sekaligus tantangan 
tersendiri dalam pelaksanaan PAI khususnya di sekolah umum. 
 Dari fenomena yang ada, keberadaan mata pelajaran PAI di sekolah 
dihadapkan pada situasi dilematis, disatu sisi  pemahaman praktisi Pendidikan dan 
sebahagian masyarakat masih dikhotomis yang cenderung ekslusif, sementara disisi 
lain perubahan-perubahan harus terjadi dalam berbagai aspeknya sesuai dengan 
tuntutan zaman. Seiring dengan kondisi seperti itu, sesungguhnya telah terbuka 
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peluang bagi pengembangan PAI di sekolah secara dinamis dalam tata kehidupan 
masyarakat yang semakin kritis dan demokratis. Penciptaan suasana religius di 
lingkungan sekolah maka perlu diciptakan berbagai kegiatan yang Islami. 
4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  
Guru dalam pembelajaran memiliki peran yang sangat penting, 
bagaimanapun hebatnya teknologi, peran guru akan tetap diperlukan. Teknologi 
yang konon dapat memudahkan manusia mencari dan mendapatkan informasi dan 
pengetahuan, tidak mungkin menggati peran guru. Walaupun dalam kondisi 
sekarang ini guru bukanlah satu-satunya sumber belajar, tetapi peserta didik tetap 
dibawa kendali guru, baik di dalam kelas ataupun di luar kelas. Ketika ilmu 
pengetahuan masih terbatas, penemuan hasil teknologi belum berkembang pesat, 
maka peran utama guru di sekolah adalah menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai 
warisan kebudayaan manusia sehingga harus diwariskan. 
Guru adalah satu komponen dalam proses pembelajaran yang ikut berperan 
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang 
pembangunan. Oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur di bidang 
kependidikan yang harus berperan serta aktif, dan menempatkan kedudukannya 
sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 
berkembang. Disamping guru sebagai sumber belajar, masih banyak peran yang 
harus dilaksanakan, yang menurut penulis bahwa peran guru PAI tidak berbeda 
dengan peran guru lain pada umumnya, walaupun guru PAI dalam hal pembinaan 
tentang keagamaan lebih berkompeten dan tugasnya lebih kompleks. Adapun peran 




a. Guru Sebagai Fasilitator  
Melalui usaha yang sungguh-sungguh guru ingin agar ia dapat menyajikan 
bahan pelajaran dengan baik, maka guru harus memikirkan agar peserta didik mudah 
mempelajari bahan pelajaran sehingga tujuan belajar tercapai secara optimal. Guru 
dalam kapasitasnya sebagai fasilitator, maka guru harus memahami hal-hal yang 
berhubungan dengan pemanfaatan berbagai jenis media, ketrampilan merancang 
suatu media, kemampuan mengoperasikan media, dan kemampuan dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik. Maka dengan usaha-usaha 
tersebut mempermudah peserta didik dalam belajar. Inilah hakikat dari fasilitator.  
b. Guru sebagai Pengelola  
Guru adalah pengelola pembelajaran, maka guru berperan dalam menciptakan 
iklim belajar yang memungkinkan peserta didik belajar secara nyaman. Melalui 
pengelolaan kelas yang baik, guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusip untuk 
terjadinya proses belajar seluruh peserta didik. Ada dua macam kegiatan yang harus 
dilaksanakan guru dalam pengelolaan pembelajaran yaitu; mengelola sumber belajar, 
dan melaksanakan peran sebagai sumber belajar itu sendiri. Intinya guru berperan 
sebagai manajer yang memiliki empat fungsi umum yaitu:
38
  
1) Merencanakan tujuan belajar  
2) Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan belajar. 
3) Memimpin, yang meliputi memotivasi, mendorong, dan menstimulasi swiswa. 
4) Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaiamana mestinya 
atau belum dalam rangka pencapaian tujuan.  
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Dari keempat fungsi peran guru sebagai manajer, walaupun kegiatan yang 
terpisah, tetapi merupakan suatu siklus yang berhubungan satu sama lain dan 
merupakan kegiatan yang menentukan keberhasilan pembelajaran.              
c. Guru Sebagai Demonstrator 
Dalam setiap aspek kehidupan, guru merupakan sosok ideal bagi setiap 
peserta didik. Biasanya apa yang dilakukan guru akan menjadi acuan bagi peserta 
didik, karena guru adalah teladan bagi semua peserta didik. Al-Ghazali mengatakan 
“Seorang guru itu harus mengamalkan ilmunya, lalu perkataannya. Karena 
sesungguhnya ilmu itu dapat dilihat dengan mata hati. Sedangkan perbuatan dapat 
dilihat dengan mata kepala. Padahal yang mempunyai mata kepala adalah lebih 
banyak.”39 Keteladanan sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 
pembelajaran. Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah swt. karena menunjukkan 
bahwa pada  dirinya terdapat keteladanan yang mencerminkan kandungan Al-Qur’an  
secara utuh. Juga dalam rangkaian perilakunya terkandung nilai-nilai pedagogis yang 
sangat  berharga untuk diperaktekkan dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah 
formal. Berkaitan dengan hal ini. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Ahzab/33:21. 
                           
    
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulu itu suri teladan yang baik    bagimu, 
yaitu bagi orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah dan hari akhir, dan 
dia banyak mengingat Allah.” 40 
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H. Syahidin, op.cit., h. 19 
40
Departemen Agama RI, op. cit., h.670.  
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 Kandungan ayat tersebut dimaknai bahwa guru dalam menjalankan tugasnya 
menjadikan keteladanan salah satu jalan untuk mencapai tujuan. Sebagaimana Rasul 
berhasil menyampaikan misi da’wahnya karena pengaruh keteladanannya.   
d. Guru sebagai Evaluator  
Salah satu komponen dalam pembelajaran yang memiliki peran yang sangat 
penting adalah evaluasi. Untuk mengukur berhasil tidaknya suatu tujuan 
pembelajaran, maka guru melaksanakan evalusi dalam suatu rangkaian kegiatan 
pembelajaran. Melalui evaluasi bukan saja guru dapat mengumpulkan informasi 
tentang berbagai kelemahan dalam pembelajaran sebagai umpan balik untuk 
perbaikan selanjutnya, akan tetapi juga dapat melihat sejauh mana peserta didik 
telah mampu mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu guru berperan sebagai 
evaluator, maka perlu memahami fungsi evaluator bagi guru yaitu: 
1) Evaluasi harus dilaksanakan terhadap semua aspek perkembangan siswa, baik 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.  
2) Evaluasi harus dilakukan secara terus menerus, dengan menekankan kepada 
evaluasi hasil dan evaluasi proses.  
3) Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai instrument penilaian.  




Dari keempat fungsi evaluasi tersebut, merupakan tugas yang harus 
terlaksana, maka guru harus memiliki kemampuan merancang instrumen, mengolah 
data, mengambil keputusan berdasarkan data evaluasi sehingga guru dapat 
                                                          
` 41Wina Sanjaya, op. cit., h. 153.  
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menentukan kelayakan tidaknya peserta didik untuk melanjutkan proses 
pembelajarannya.  
Evaluasi dalam Pendidikan Islam merupakan cara atau teknik penilaian 
terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan perhitungan yang bersifat 
komperhensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental psikologis dan spiritual 
religious, karena manusia bukan saja sosok peribadi yang tidak hanya bersikap 
religius, melainkan juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup beramal dan 
berbakti kepada Allah swt dan masyarakatnya. Adapun sasaran evaluasi pendidikan 
Islam secara garis besarnya ada empat kemampuan dasar peserta didik, yaitu: 
(a) Sikap dan pengamalan peribadinya, hubungannya dengan Tuhan  
(b) Sikap dan pengamalan dirinya, hubungannya dengan masyarakat 
(c) Sikap dan pengamalan kehidupannya, hubungannya dengan alam sekitar. 
(d) Sikap dan pandangannya terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah dan selaku 
anggota masyarakatnya, serta selaku khalifah di muka bumi.
42
  
Sasaran evaluasi tersebut dirumuskan kedalam item-item pertanyaan yang 
bersumber dari materi yang sudah ditentukan dalam kurikulum yang sesuai dengan 
masing-masing tingkatan atau kelasnya. Dan hasil dari tanggapan mereka dianalisis 
secara psikologis sebagai manifestasi dari keimanan dan keislaman serta ilmu 
pengetahuannya. 
Tindak lanjut dari evaluasi adalah penilaian, untuk mengukur kemampuan 
peserta didik memahami materi pelajaran. Kesanggupan memahami setingkat lebih 
tinggi dari pada pengetahuan. Namun tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak 
perlu ditanyakan, sebab untuk dapat memahami perlu lebih dahulu mengetahui atau 
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H. M. Arifin, op. cit., h. 162. 
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mengenal. Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga katagori yakni; tingkat 
terendah adalah pemahaman terjemahan, tingtkat kedua adalah pemahaman 
penafsiran, Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pmahaman 
ekstrapolasi.
43
 Dari ketiga tingkatan pemahaman tersebut menarik garis yang tegas 
antara ketiganya tidaklah mudah. Namun dalam hal membedakan antara pemahaman 
terjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi harus dibedakan untuk kepentingan 
penyusunan soal tes hasil belajar. 
Karakteristik soal-soal pemahaman misalnya mengungkapkan masalah yang 
sama dengan masalah yang pernah dipelajari atau diajarkan, tetapi materinya 
berbeda. Item ekstrapolasi mengunkapkan kemampuan dibalik pesan yang tertulis 
dalam suatu keterangan atau tulisan. Item pemahaman dapat disajikan dalam 
gambar, denah, grafik. Begitupula dalam tes obyektif, tipe pilihan ganda banyak 
mengungkapkan aspek pemahaman.  
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 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar  (Cet.XV; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 22. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian.  
Penelitian  ini adalah penelitian lapangan (Fild Research), dengan jenis 
penelitian deskriftif, yaitu  suatu penulisan yang dilakukan untuk menginterpretasi 
objek sesuai dengan apa adanya.
1
 Juga dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi 
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit analisis yang diteliti.
2
 
Dalam penelitian deskriptif ini penulis mencatat, menganalisis, dan mengiterpretasi 
kondisi yang ada. Artinya penulis menganalisis dan menggambarkan penelitian 
secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat.  
Penelitian ini sebagai pembuktian bahwa implementasi pendekatan CTL 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP. Negeri 1 Parangloe telah 
terlaksana dengan baik walaupun masih perlu pembenahan-pembenahan baik dari 
guru ataupun peserta didik. Faktor utama dalam penelitian ini untuk menemukan 
metode pembelajaranl yang inovatif, yaitu kemampuan peserta didik memahami 
materi-materi yang diajarkan secara kontekstual sehingga dapat dijadikan tolok ukur 
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Sukadi, Metodologi  Penelitian Kompetensi dan Peraktiknya, (Jakarta:  PT. Bumi Aksara, 
2008), h. 159.  
2
Sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Cet. III; 




2. Lokasi Penelitian 
Setelah peneliti mempertimbangkan dengan matang dan berdasarkan 
penjajakan lapangan, sekaligus memadukan informasi-informasi faktual sebelumnya, 
terutama kondisi sosial, geografis, dan situasi internal di lokasi penelitian, sehingga 
peneliti mendapatkan gambaran tentang masalah yang diteliti dengan kenyataan di 
lokasi penelitian. Hal ini peneliti hubungkan dengan pendapat Bogdan yang 
membagi model pentahapan sebuah penulisan kualitatif kepada tiga hal yaitu: 1) Pra 
lapangan, 2) Kegiatan lapangan, dan 3) Analisis intensif.
3
 Atas dasar inilah, maka 
peneliti memilih SMP Negeri 1 Parangloe sebagai lokasi penelitian. Lokasi 
penelitian ini terletak di Kelurahan Lanna Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa 
Propinsi Sulawesi Selatan. Dengan penelitian Implementasi pendekatan CTL bagi 
guru Pendidikan Agama Islam dengan mengamati kendala-kendala apa yang ada 
kemudian upaya mengatasinya serta memperhatikan dampaknya terutama kepada 
peserta didik dalam hal pemahamannya terhadap materi Pendidikan Agama Islam 
selama pendekatan CTL diterapkan, yang selama ini menjadi problematika utama 
yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa.  
B. Pendekatan Penelitian     
Secara etimologi, pendekatan berasal dari kata “dekat”, artinya tidak jauh, 
setelah mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” maka pendekatan bermakna sebuah 
proses, perbuatan, cara mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti atau 
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metode-metode untuk mencapai pengertian masalah penulisan.
4
 Sedangkan  menurut 




Berdasarkan makna tersebut, penulis menggunakan beberapa pendekatan 
untuk memperoleh data yang akurat sesuai dengan kenyataan di lapangan, antara 
lain pendekatan pedagogis, sosiologis, psikologis. Ketiga pendekatan ini digunakan 
dengan alasan: Pendekatan pedagogis, dimaksudkan karena penulis berorientasi pada 
aspek pendidikan yakni kegiatan pendekatan CTL yang diterapkan kepada peserta 
didik. Pendekatan sosiologis, karena penelitian  ini juga membahas tentang 
kepedulian orang tua dan masyarakat dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, khususnya pada pemberian dukungan moril kepada peserta didik. Pendekatan 
psikologisnya dipergunakan untuk mengetahui adanya kemungkinan terhadap 
pengaruh-pengaruh psikis yang menyebabkan rendahnya kemampuan peserta didik 
terhadap pemahaman Pendidikan Agama Islam yang berdampak pada dangkalnya 
pengetahuan agama peserta didik sehingga tidak adanya minat untuk belajar secara 
aktif. Sehingga upaya penanaman jiwa agama, akhlak di sekolah mengalami 
hambatan. Oleh karena itu sangat logis jika seluruh komponen pendidikan 
bertanggung jawab dalam hal keberlangsungan Pendidikan Agama Islam di sekolah 




                                                          
4
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa  Indonesia, (Cet. III; 
Jakarta: Balai pustaka, 2005), h. 246.  
5
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Edisi Revisi. (Jakarta:  PT. Raja Grafindo persada. 
2007), h. 28.  
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C. Variabel dan Subjek Penelitian  
1. Variabel Penelitian  
Variabel adalah gejala yang diteliti. Gejala adalah objek penelitian sehingga 
variable adalah objek penelitian yang bervariasi. 
6
 Jadi variable adalah objek yang 
diamati atau fenomena yang diteliti, disini penulis meneliti fenomena yang ada di 
SMP Negeri 1 Parangloe yaitu, implementasi pendektan CTL sebagai variabel 
indevenden (bebas), Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai variable dependen 
(terikat). Yaitu bagaimana manfaat dan tujuan atau dampak  Pendidikan Agama 
Islam bagi peserta didik di sekolah.  
2. Subjek Penelitian  
Penelitian ini merupakan kajian deskriptif yang bersifat kualitatif, maka 
peneliti tidak bermaksud membuat generalisasi dari hasil penelitian sehingga tidak 
ada populasi dan sampel, melainkan subjek penelitian yang ditentukan secara 
sengaja. Subjek penelitian ini yang menjadi informan yang akan memberikan 
berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian.
7
 Informan yang dipilih 
adalah orang yang bisa memberikan informasi keterangan-keterangan seputar 
permasalahan yang menjadi variabel penelitian, dalam hal ini adalah Kepala 
Sekolah, guru-guru Pendidikan Agama Islam, beberapa orang yang mewakili dari 
peserta didik  walaupun di dalamnya memaparkan kondisi keseluruhan peserta didik 
yang beragama Islam.  
 
                                                          
6
Lihat. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,, (Cet. V; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta. 2006), h. 116.  
7
Bagong suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, 
(Cet. V; Jakarta: Kencana, 2010), h.171.  
61 
 
D. Sumber Data Penelitian  
Dalam penelitian ini, yang dimaksud sumber data adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Apabila penelitian menggunakan wawancara dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data disebut informan, yaitu orang yang memberii informasi 
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan terstruktur, ataupun 
tidak. Apabila menggunakan tekhnik observasi, maka sumber datanya bisa berupa 
benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka 
dokumen atau catatan-catatan menjadi sumber data.
8
  
Terkait dengan penjelasan tersebut di atas, maka sumber datanya meliputi 3 
hal tersebut, karena ketiganya dipergunakan dalam mengumpulkan data yang 
dibutuhkan. Akan tetapi dalam kegiatan penelitian pada umumnya, yakni ada dua 
macam yakni sumber data primer.
9
dan sumber data  sekunder.
10
   
1. Data Primer. Yakni data utama yang diambil langsung dari informan yang 
dalam  hal ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Parangloe  sebanyak empat orang, Kepala SMP Negeri 1 Parangloe, Wakil 
SMP Negeri 1 Parangloe, bagian kurikulum, peserta didik, orang tua peserta 
didik, tata usaha SMP Negeri 1 Parangloe, guru mata pelajaran lain yang 
                                                          
8
Suharsimi Arikunto, op. cit. h. 129. 
9
Sumber data primer adalah  data yang diperoleh dari tangan pertama, atau dapat pula 
dikatakan  bahwa sumber data primer adalah data atau keterangan yang diberikan  oleh orang yang 
dijadikan informan. Lihat S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. V; Jakaryta: PT. 
Rineka cipta, 2005), h. 56. 
10
Sumber data sekunder adalah data atau keterangan yang diberikan  oleh orang kedua. Dapat 
pula dikatakan bahwa sumber data sekunder  adalah data, informasi, atau keterangan yang diberikan 
oleh orang lain (bukan orang yang dijadikan objek penelitian), atau data berupa catatan dokumentasi 
dan dapat dijadikan sebagai pendukung atau pelengkap terhadap I formasi /keterangan dar orang atau 
objek penelitian. Ibid . 
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peneliti tetapkan sebagai informan dengan pertimbangan mempunyai 
kompetensi     dalam memberikan data atau informasi yang dibutuhkan. 
2. Data sekunder diperoleh dalam bentuk catatan dokumentasi profil sekolah, 
dokumen kurikulum Pendidikan Agama Islam, petunjuk teknis pengembangan 
silabus, rencana pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk sekolah umum 
dalam hal ini SMP Negeri 1 Parangloe. 
E. Instrumen Penelitian  
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, diawali dengan instrument. 
Instrumen pengumpulan data yaitu keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, 
dan tekhnik-tekhnik pengumpulan data, serta berapa lama kerja di lapangan.
11
 
Instrumen pengumpulan data juga berarti sebagai alat untuk memperoleh data. Alat 
ini harus dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan. Dalam penelitian, 
menentukan instrument harus memperhatikan faktor realibilitas (keterandalan), dan 
validitas (keshahihan). Di samping itu, instrument juga harus memiliki sifat 
keterbukaan agar data yang diperoleh dapat lebih baik kualitasnya.    
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagagai human instrument,  dalam arti bahwa penulis berfungsi untuk menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuan 
yang ada. Agar proses penelitian menjadi lancar dan hasil penelitian menjadi valid, 
realibel, serta dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti menggunakan beberapa 
instrument untuk memperoleh data tersebut yaitu: 
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Sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 2003), h. 110. 
63 
 
1. Pedoman Wawancara  
  Pedoman wawancara digunakan untuk menemukan data dari beberapa 
informan tentang inplementasi pendekatan CTL yang diterapkan di SMP Negeri 1 
Parangloe pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kendala-kendala yang ada, 
kemudian upaya mengatasinya serta bagaimana dampaknya kepada peserta didik 
terutama pemahaman dalam materi Pendidikan Agama Islam. Untuk memperoleh 
data yang akurat, penulis menyusun fokus pertanyaan secara garis besar sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana pelaksanaan pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan    
Agama Islam? 
b. Apa kendala-kendala yang ada dalam pelaksanaan pendekatan CTL pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
c.  Bagaimana upaya mengatasi kendala-kendala itu? 
d. Bagaimana dampak yang dihasilkan setelah diterapkannya pendekatan CTL 
terhadap pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam? 
2. Format Dokumentasi.  
Format ini penulis memanfaatkan untuk memperoleh data dokumen kegiatan 
pelaksanaan pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, profil 
sekolah, keadaan tenaga pendidik dan kependidikan serta data-data pendukung 
administrasi sekolah melalui bagian tata usaha SMP Negeri 1 Parangloe, seperti data 
tentang jumlah pendidik dan kependidikan, Pembina-pembina kegiatan keagamaan, 
guru bimbingan dan konseling (BK), sebahagian orang tua peserta didik, serta 
perwakilan dari peserta didik dari masing-masing kelas. 
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3. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi adalah rumusan-rumusan tentang hal-hal atau aspek 
aspek yang akan diamati baik melalui pengamatan langsung atau pengamatan 
berperan serta berkaitan dengan fokus atas masalah penelitian. Maka aspek-aspek 
yang akan diamati dalam penelitian ini terdiri dari:  
a. Pengamatan lokasi penelitian  
b. Sarana dan prasarana  
c. Perilaku guru, Pembina keagamaan, guru bimbingan dan konseling, peserta 
ddidik,  orang tua dan keadaan serta peristiwa yang terjadi sekaitan dengan 
masalah yang diteliti.  
d. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
e. Kegiatan shalat berjamaah.  
F. Tekhnik Pengumpulan data.  
Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data yang lazim dipergunakan dalam penelitian kualitatif yaitu:  
1. Wawancara  
Dilihat dari proses pengumpulan datanya, wawancara dapat disebut “sebagai 
seni menanyakan sesuatu dengan pertanyaan yang benar (the art of asking the right 
question).12  Untuk memperoleh gambaran awal tentang tingkat kondisi pisiologis 
dan psikologis peserta didik yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas, 
sebelum  diberlakukan pendekatan CTL oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Parangloe, penulis telah melakukan wawancara langsung dengan informan 
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Asep Saeful Muhtadi, dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah. (Cet. I; Bandung 
: CV Pustaka setia, 2003), h. 161. 
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yang menjadi nara sumber, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan data-data primer, 
dapat diungkap secara transparan oleh informan, yang diharapkan sebagai bahan 
tolok ukur adanya pelaksanaan CTL tersebut dan keberhasilan yang dicapai.  
Kegiatan wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini secara garis 
besarnya dilakukan dalam dua macam, yakni pertama ; wawancara bebas/lepas, 
dalam hal ini peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara ketika 
mewawancarai informan. Dimaksudkan agar dapat menggali informasi lebih 
mendalam terhadap informan yang diwawancarai sehingga data yang dihasilkan 
lebih lengkap dan berrmakna. Kedua; wawancara terstruktur yakni proses 
wawancara dengan informan menggunakan pedoman wawancara terstuktur (disusun 
secara terperinci). Hal ini dimaksudkan agar proses wawancara dengan informan 
menjadi tertib dan teratur berdasarkan item-item  pertanyaan yang telah disusun 
dalam pedoman wawancara.  
Adapun teknis pelaksanaan wawancara yang peneliti pergunakan dalam 
penelitian ini adalah semi structure, yakni dengan sistem pertanyaan yang 
terstruktur, kemudian pertanyaan lebih dipertajam untuk memperoleh keterangan 
yang lengkap dan menyeluruh dengan tanpa memfokuskan diri dari item-item 
pertanyaan yang telah disusun  dalam pedoman wawancara.
13
 Sehingga hasil yang 
diperoleh lebih lengkap dan bermakna sesuai dengan kebutuhan data penelitian yang 
diharapkan.  
2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan 
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 Kegiatan ini merupakan langkah awal yang dilakukan oleh penulis 
pada proses pengumpulan data  dengan menggunakan sistim observasi berperan serta 
(Participan observation), karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui tentang 
pelaksanaan pendekatan CTL yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam, serta 
dimaksudkan untuk mengetahui dampak pemahaman peserta didik dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam maka penulis ikut serta dalam kegiatan tersebut 
selama proses penelitian. Sehingga dengan cara ini diharapkan diperoleh data-data 
yang akurat sesuai dengan permasalahan-permasalahan pada subtansi penelitian ini.  
3. Dokumentasi.  
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data atau variabel berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Penulis maksudkan disini adalah keseluruhan dokumen-dokumen  yang bersifat 
administratif sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk melengkapi data-
data yang dapat mendukung validitas data yang diperoleh. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam menganalisis dan mengolah data, peneliti menggunakan metode 
kualitatif deskriptif, yaitu memaparkan data secara deskriptif tanpa menggunakan 
rumus statistik. Data yang dikumpulkan di lapangan, selanjutnya diolah dengan 
menggunakan analisis
15
 Interpretatif.  
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistimais 
catatan-catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan 
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Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 
h. 63. 
15
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistimatis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Lihat Sugiono. H. 335. 
67 
 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan. 
Analisis data dilakukan dalam upaya mencari makna  
Berdasarkan dari beberapa ulasan di atas, analisis data dalam penelitian ini 
adalah proses mencari dan menata data mengenai implementasi pendekatan CTL 
pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe, secara 
sistimatis berdasarkan observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan tekhnik 
dokumentasi untuk selanjutnya menelaah pelaksanaan pendekatan CTL. Proses 
analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan secara berkesinambungan, yaitu;  
1. Reduksi Data  
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan.  Reduksi data berlangsung secara terus menerus 
selama penelitian berlangsung.
16
 Selama pengumpulan data, peneliti selalu membuat 
ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
data yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah proses penyusunan sekumpulan informasi tersusun ke 
dalam suatu bentuk  yang sistimatis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana, 
serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk memperoleh 
pola-pola yang bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
17
  
                                                          
16
Matthew B Miles, dan A Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, Diterjemahkan 
oleh Tjetjep Rohendi, Analisis Data  Kualitatif, (Jakarta: UI Perss, 1992), h. 16.  
17
Ibid,  h. 17.  
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Penyajian data dalam penelitian menggunakan uraian naratif, untuk 
menggambarkan secara keseluruhan temuan penelitian yang berkaitan pelaksanaan-
pelaksanaan pendekatan CTL yang telah dilakukan baik dalam hal perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pendekatan CTL melalui guru-guru  pendidikan Agama 
Islam  di SMP Negeri 1 Parangloe, kendala-kendalanya, dan upaya mengatasinya, 
serta dampaknya terhadap peserta didik.  
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah bagian ketiga yang tak kalah 
pentingnya dalam analisis data. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan untuk 
membangun konfigurasi yang utuh
18
  dari kata yang telah terkumpul untuk 
memperoleh makna. Maka kesimpulan yang akan ditarik setelah melakukan reduksi 
data dan penyajian data dalam penelitian ini, adalah suatu konfigurasi yang utuh 
tentang implementasi pendekatan CTL  pada mat apelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1Parangloe. 
Inilah beberapa hal yang berkaitan dengan upaya penulis dalam mengolah 
data yang diperoleh di lapangan, sehingga dapat menjadi suatu temuan yang benar-
benar akurat dan valid, yang pada  gilirannya nanti akan memberikan kontribusi 
secara lokal kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP 
Negeri 1 Parangloe.  
H. Keabsahan Data Penelitian  
Uji kabsahan data atau keterpercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
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Ibid,  h. 19. 
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ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis, 
kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan membercheck.19  
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang 
baru, sehingga hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin berbentuk 
rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling percaya sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan, perpanjangan pengamatan dilakukan tergantung 
pada kedalaman, keluasan dan kepastian data.  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan, dengan cara tersebut kepastian data dan urutan peristiwa akan 
dapat direkam secara pasti dan sistimatis. Dengan meningkatkan ketekunan, maka 
peneliti akan melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan salah 
atau tidak, dan dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang 
apa yang diamati.  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas data diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu.
20
 Triangulasi sumber 
untuk mengkaji krebilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu dalam rangka pengujian kredibilitas 
data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara. 
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
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 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. IV;  Bandung:  Al-Fabeta, 2008), h. 270.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Parangloe   
a. Profil SMP Negeri 1 Parangloe 
SMP Negeri 1 Parangloe  adalah salah satu di antara sekian sekolah lanjutan 
pertama yang ada di kabupaten Gowa. Keberadaan SMP Negeri 1 Parangloe menjadi 
salah satu harapan bagi masyarakat Parangloe, mengingat jarak untuk melanjutkan 
ke SMP di Kecamatan lain sangat jauh. Dengan didirikannya SMP oleh pemerintah, 
masyarakat Parangloe sangat mengapresiasi. Menurut hasil wawancara penulis 
dengan H. Mursalim Dg. Mangung, Kepala tata Usaha SMP Negeri 1 Parangloe 
yang pernah berdomisili di Lokasi sekolah, mengatakan bahwa: 
SMP Negeri 1 Parangloe didirikan pada tanggal 23 mei 1977 yang berlokasi di 
Arakkuyu Kecamatan Parangloe. Menurutnya bahwa awal mula sekolah itu 
bukan SMP, tetapi ST. (Sekolah Tekhnik) pindahan dari Limbung  Kecamatan 
Bajeng. Pada tahun 1976 sekolah tersebut diintegrasi menjadi SMP, oleh 
karena di Limbung sudah ada dua SMP. Pada tahun 1977 SMP Negeri 1 
Parangloe mulai dipergunakan, dan inilah kemudian berkembang terus sampai 
pada tahun 1996. OLeh karena adanya Proyek pembangunan Dam bili-bili, 
yang mengambil lokasi sekolah (sekarang sudah tenggelam), maka kemudian 
sekolah tersebut di pindahkan ke lokasi yang baru di Alur C, sekitar 5 km. 
lebih jauh dari lokasi lama. Dan bangunannya lebih permanen dan jauh lebih 
luas dari yang sebelumnya. Inilah yang beroperasi sampai sekarang
1
. 
SMP Negeri 1 Parangloe didirikan di atas tanah seluas 6.919, dengan rincian 
luas bangunan 2065 m
2
, luas pekarangan 1.224 m
2
, luas kebun sekolah 3.741 m
2
, 
status tanah dan bangunan milik Pemerintah, dengan tipe C, dengan Nomor NSS 
(Nomor Statistik Sekolah) 201190306009. Sejak berdirinya sudah 6 kali mengalami 
                                                          
1
Mursalim Dg. Mangung, Kepala Tata usaha SMP Negeri 1 Parangloe Wawancara di Ruang 




pergantian kepala sekolah, hal ini menandakan adanya perhatian serius dari 
pemerintah terhadap sekolah ini yang menghendaki adanya peningkatan baik 
kuantitas maupun kulaitasnya.  
Dilihat dari tahun berdirinya sekolah ini dapat dikatakan sudah relatif cukup 
lama berkiprah di kancah pendidikan. Jika dilihat dari luarannya, sekolah ini sudah 
banyak melahirkan alumni-alumni yang tidak kalah prestasinya dengan sekolah-
sekolah lain. Dengan demikian, eksistensi SMP Negeri 1 Parangloe semakin 
menggembirakan dan memberi kepercayaan terhadap masyarakat Kecamatan 
Parangloe, maka dukungan masyarakat semakin hari semakin tampak, terbukti 
perkembangan peserta didik  mengalami peningkatan setiap tahunnya.  
Terkait dengan implementasi pendekatan CTL pada mata pelajaran PAI di 
SMP Negeri 1 Parangloe, maka hal tersebut sejalan dengan upaya pemerintah 
khususnya pihak sekolah dalam rangka memberdayakan peserta didik dalam setiap 
proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai pula dengan rekomendasi dari pihak 
Komite Sekolah SMP Negeri 1 Parangloe, yaitu menjadikan lembaga Pendidikan ini 
sebagai wadah penempahan dan pembinaan peserta didik terutama dalam pembinaan 
terhadap kehidupan dunia ini untuk mencapai kebahagiaan Akhirat.  
Dengan segala kekuatan dan kelemahannya,  dari lokasi yang berdomisili 
jauh dari perkotaan, telah membuktikan bahwa pembelajaran CTL memiliki 
kontribusi yang besar berlangsungnya pembelajaran yang lebih kondusif. Demikian 
pula dengan implementasi pendekatan CTL pada mata pelajara PAI menjadi sebuah 
solusi dari problematika bagi guru SMP Negeri 1 Parangloe dalam membekali 
peserta didik nilai-nilai PAI dalam menghadapi tantangan di abad modern ini. 
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b.  Visi, Misi SMP Negeri 1 Parangloe  
Sejak diberlakukannya KTSP pada tahun 2006 oleh pemerintah, sekolah 
diberi kewenangan sepenuhnya untuk menyusun kurikulumnya sendiri sesuai kondisi 
sekolah. Sejak itu pula setiap sekolah mempunyai visi dan misi sesuai alur KTSP 
yang telah di susun. Demikian pula dengan SMP Negeri 1 Parangloe telah 
menetapkan visi dan misi agar mempunyai arah yang jelas. Adapun visi SMP Negeri 
1 Parangloe “Mewujudkan peserta didik yang cerdas, kreatif, kompetitif dan 
berakhlak mulia atas dasar iman dan nilai budaya bangsa.”  Untuk mencapai visi 
tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa kegiatan jangka panjang dengan arah 
yang jelas. Adapun misi dari SMP Negeri 1 Parangloe adalah sebagai berikut, yaitu: 
1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa  
2. Meningkatkan keterampilan akademik  
3. Meningkatkan rasa cinta terhadap budaya lokal dan Nusantara. 
4. Meningkatkan disiplin. 
5. Meningkatkan budi pekerti.  
6. Meningkatkan mutu pelayanan. 
7. Meningkatkan sarana dan prasarana. 
8. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan pihak-pihak 
terkait.  
Berdasarkan visi dan misi tersebut, SMP Negeri 1 Parangloe menyusun 
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), untuk memberi kesempatan kepada 
peserta didik agar: 
1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memahami dan 
menghayati, serta mengamalkan ajaran agamanya masing-masing; 
73 
 
2. Meningkatkan keragaman potensi, minat, bakat, serta kecerdasan intelektual, 
emosional, spiritual dan kinestetik secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembangannya; 
3. Mampu menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi;  
4. Meningkatkan potensi fisik dan membudayakan sportifitas serta kesadaran 
hidup sehat; 
5. Meningkatkan kepekaan (sensitivitas) kemampuan mengekspresikan dan 
mengapresiasi keindahan dan keseimbangan (harmoni), hidup; 
6. Membangun, menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan.  
Dari penjabaran visi dan misi SMP Negeri 1 Parangloe ini pula, 
mengharuskan ada inovasi-inovasi dan upaya dari pihak sekolah khususnya guru, 
untuk mereasilisasikan visi dan misi tersebut. Pendekatan CTL yang merupakan 
salah satu dari sekian banyak pendekatan dipilih guru PAI dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas SMP Negeri 1 Parangloe.  
c. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Parangloe  
Sebuah organisasi dalam manajemen, lembaga pendidikan  termasuk di 
dalamnya fungsi struktur organisasi sangat menentukan keberhasilan dalam 
tercapainya tujuan pendidikan. Demikian pula dengan struktur organisasi SMP 
Negeri 1 Parangloe sangat menentukan keberhasilan dan pencapaian tujuan PAI di 
kelas. Struktur organisasi menjadi garis kordinasi yang di dalamnya terdapat jalur-
jalur perintah, kordinasi dan kewenangan, serta kerjasama agar efektivitas dan 
efisiensi pekerjaan lebih maksimal.  
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Adapun struktur organisasi SMP Negeri 1 Parangloe  Kabupaten Gowa  
dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 













Sumber data: Kantor/Tata usaha SMP Negeri 1 Parangloe pada tanggal 5 Maret 2012 
Dari struktur organisasi di atas, dapat dipahami bahwa terlaksananya 
kegiatan pembelajaran dengan baik, jika terjalin hubungan kerja sama antara 
berbagai unsur. Kepala sekolah dan jajarannya merupakan komponen yang saling 
terkait sebagai penentu terlaksananya pendidikan di SMP Negeri 1 Parangloe untuk 
mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. Sehingga pada akhirnya implementasi 
pendekatan CTL pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Parangloe dapat dilaksanakan dengan aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, 

















d. Perkembangan SMP Negeri 1 Parangloe  
Untuk mengetahui perkembangan personil pendidik dan tenaga kependidikan 
SMP Negeri 1 Parangloe, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 






1. IV.a 9 orang 9 Orang 18 Orang 
2. 111.d - 1 Orang 1 Orang 
3. 111. c - 2 Orang 2 Orang 
4. 111. b 1 Orang 1 Orang 2 Orang 
5 Honor 3 Orang 4 Orang 7 Orang 
 Jumlah   30 Orang 
Sumber data: Kantor/Tata usaha SMP Negeri 1 Parangloe pada tanggal 5 Maret 2012. 
Berdasarkan tabel perkembangan personil pendidik dan tenaga kependidikan 
di atas, menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Parangloe adalah lembaga Pendidikan 
yang dikatagorikan memiliki peluang yang lebih berkualitas. Demikian pula dari 
jenjang Pendidikan  masing-masing guru yang memiliki kecakapan intelekual dalam 
mendidik dan membimbing mengarahkan peserta didik dan sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan  peserta didik. Implementasi pendekatan CTL yang 
diharapkan memberikan dampak yang lebih dari pada pendekatan yang lain, dengan 




Selain keadaan personil pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik juga 
merupakan komponen yang sangat penting dalam pendidikan. Adapun gambaran 
tentang keadaan peserta didik di SMP Negeri 1 Parangloe dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2 
Perkembangan peserta didik  SMP Negeri 1 Parangloe  
No. Tahun Pelajaran 
Keadaan Siswa/Kelas Jumlah 
Siswa Kelas Laki-Laki Perempuan 





















































Sumber data: Kantor, urusan kesiswaan SMP Negeri 1 Parangloe pada tanggal 5 Maret 2012.  
 Berdasarkan  pada tabel di atas, dapat diketahui perkembangan peserta didik 
mulai dari tahun 2008/2009 sampai dengan tahun pelajaran 2011/2012 menunjukkan 
bahwa dari segi kuantitas mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan. 
Akan tetapi cukup memberikan motivasi untuk lebih meningkatkan kinerja guru. 
Peningkatan kinerja terebut, faktor penentunya adalah adanya motivasi dalam 
mengimplementasikan pendekatan CTL bermuara pada perkembangan peserta didik 
dan sebagai pendorong akan peningkatan kualitas pendidikan.      
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Selanjutnya , peneliti akan mendeskripsikan kondidsi sarana dan prasarana 
yang menjadi aset SMP Negeri 1 Parangloe. Adapun gambaran sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Parangloe dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
  Keadaan sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Parangloe  
  
NO. FASILITAS JUMLAH KETERANGAN 
1 Ruang belajar/Teori 15  buah  
2 Ruang Kepala sekolah 1 buah  
3 Ruang guru 1 buah  
4 Ruang Tata usaha 1 buah  
5 Ruang Perpustakaan 1 buah  
6 Ruang Laboratorium 2 buah  
7 Ruang serbaguna / Aula 1 buah  
8 Ruang Koperasi/ Kantin 1 buah  
9 Ruang BP/BK 1 buah  
10 Mushallah 1 buah  
11 Ruang osis/UKS 1 buah  
12 Ruang Wakasek 1 buah  
13 WC/Kamar mandi guru 1 buah  
14 WC/kamar mandi siswa 1 buah  
15 Halaman (lapangan upacara) 1 buah  
16 Halaman (Taman ) 1 buah  
Sumber data: Hasil observasi di SMP Negeri 1 Parangloe pada tanggal 10 Maret 2012. 
 Berdasarkan data pada tabel di atas, menggambarkan bahwa sarana dan 
prasarana yang dimiliki SMP Negeri 1 Parangloe cukup memadai untuk menunjang 
kelancaran pembelajaran. Walaupun demikian, perhatian dan bantuan dari 
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pemerintah sangat diharapkan demi kelancaran dalam pembelajaran yang lebih 
optimal. Lebih khusus sarana dan rasaran yang dapat menunjang terhadap 
pengimplementasian pendekatan CTL di sekolah ini sehingga pencapaian kualitas 
peseerta didik dapat terwujud.  
2.  Deskripsi Tentang Implementasi Pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Parangloe  
 Kompetensi peserta didik dalam menerima dan memahami materi yang 
diberikan bergantung pada kualitas proses pembelajaran  di kelas. Demikian pula 
aktif tidaknya Peserta didik  sangat ditentukan kemapuan guru dalam mendesain 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas, 
menjukkan bahwa Guru PAI SMP Negeri 1 Parangloe telah berupaya melakukan 
skenario pembelajaran berdasarkan tuntutan CTL yang tertuang dalam rencana 
pembelajaran. Guru PAI SMP Negeri 1 Parangloe telah mampu berinovasi dengan 
baik. Walaupun demikian, masih ada beberapa peserta didik yang tidak aktif. Masih 
ada yang bersikap acuh tak acuh pada saat pelajaran berlangsung. Bahkan masih ada 
peserta didik yang lebih memilih mengerjakan tugas mata pelajaran yang lain. 
Kondisi seperti ini terjadi karena penerapan CTL masih asing baginya. Atau strategi 
yang diterapkan guru di kelas belum tepat sehingga penerimaan peserta didik belum 
dapat merespon sesuai dengan materi ajar yang diberikan.  
Tuntutan pendekatan CTL  dalam pembelajaran adalah guru diharapkan 
menerapakan ke tujuh komponen yang ada. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan adalah bagaiamana guru  dalam  mendesain sistem 
pembelajaran di kelasnya. Gurulah yang harus mendesain pembelajaran sehingga 
peserta didik belajar dengan nyaman, mampu membangun atau mengkonstruksi 
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sendiri pengetahuan itu tanpa hanya mengikut saja apa kata gurunya. Peserta didik  
diupayakan bagamana mereka berusaha sendiri dan berkeinginan untuk mengetahui 
makna dari pengetahuan dan ketrampilan yang diharapkan. Maka disinilah  peran 
guru memiliki kompetensi dan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya. Guru 
yang profesional adalah guru yang yang mampu berinovasi, berkreasi, dan 
berimprovisasi.  
Demikian pula halnya dengan guru Pendidikan Agama Islam pada saat 
berhadapan dengan peserta didik di keals. Ia menerapkan metodologi dan 
multimedia yang variatif, yaitu pada saat mengajar menggunakan media LCD dalam 
menampilkan ayat-ayat Al-Qur’an atau Hadis yang berkaitan dengan materi yang 
diajarkan. Memutarkan VCD yang berhubungan dengan materi ajar seperti; orang 
shalat, berwudhu sehingga peserta didik dapat belajar dengan nyaman. Terbukti pada 
saat guru menanyakan kembali mengenai materi tersebut, peserta didik dapat 
menjawab sesuai apa yang telah dijelaskan melalui media tersebut.   
Demikian salah satu metode mengajar yang diterapkan guru untuk membuat 
peserta didik terbangun rasa ingin tahunya pada pengetahuan itu sehingga ia 
melakukan dengan caranya sendiri dalam memahami pelajaran. Oleh karena itu di 
SMP Negeri 1 Parangloe Kompetensi guru terus diasah dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan, membaca buku terutama yang berkaitan  dengan tuntutan pekerjaan 
sebagai tenaga profesional dengan mengenyampingkan perasaan-perasaan malas, 
malu, tiba masa tiba akal. Hal tersebut sejalan dengan keterangan hasil dari 
wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Parangloe yang mengemukakan bahwa:  
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe memiliki 
kualifikasi akademik pendidikan minimum  Diploma empat (D-IV) atau 
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. 
Tidak disangsikan lagi kompetensi yang dimiliki, terbukti guru Pendidikan 
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Agama Islam  pada saat mengajar peserta didik lebih giat mengerjakan tugas-
tugasnya, lebih tenang dalam kelasnya dan semuanya aktif bertanya, kecuali 
memang beberapa orang dalam kelas-kelas tertentu malas belajar dan itupun 
ada perkembangan selama guru Pendidikan Agama Islam banyak memberikan 
bimbingan-bimbingan belajar dan membangkitkan kepercayaan dirinya.
2
  
 Keprofesionalan seorang guru sangat erat kaitannya pembelajaran dengan 
pendekatan  yang diterapkan termasuk salah satunya adalah pendekatan CTL. Guru  
yang kurang profesional tentu sulit untuk mendorong peserta didik belajar dengan 
lebih bermakna. Berdasarkan hasil wawancara  tersebut di atas, mengindikasikan  
bahwa implementasi pendekatan CTL bagi guru Agama di SMP Negeri 1 Parangloe 
kabupaten Gowa telah diterapkan secara proporsional. Namun demikian, belum 
sepenuhnya berlangsung secara maksimal. Guru  masih sering terpaku dengan 
metode-metode lama yang dikuasainya yang selama ini dianggapa sebagai metode 
yang paling baik misalnya masih sering menggunakan metode  ceramah. Padahal 
sejalan dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan dan teknologi lahir pula 
pendekatan pembelajaran yang lebih mutakhir dan paling tepat dengan kondisi 
peserta didik saat ini.  
Oleh karena itu, sebagai guru yang profesional mengikuti perkembangan 
sesuai tuntutan perkembangan peserta didik yang dihadapinya. Demikian pula 
sebagai guru Pendidikan Agama Islam sudah mengubah pola pikirnya dengan banyak 
memberikan perubahan-perubahan demi peserta didik. Hal inilah yang menjadi 
perhatian khusus oleh guru PAI di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa 
dengan memilih Pendekatan CTL pada materi Pendidikan Agama Islam yang terbaik 
untuk saat ini. Sebagaimana apa yang diungkapan  oleh Abd. Karim Tahir, urusan 
Kurikulum mengatakan bahwa: 
                                                          
2
H. Muhammad Yusuf S. Kepala SMP Negeri 1 Parangloe Wawancara di Ruang Kepala 
Sekolah Tanggal 5 Maret 2012.   
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Penggunaan pendekatan CTL dalam pembelajaran PAI seperti yang telah 
dilaksanakan oleh guru PAI di Sekolah ini sangat tepat. Mengingat mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam seringkali disebut sebagai pelajaran yang 
bersifat normatif yang berisikan aturan-aturan baku sebagaimana yang diatur 
dalam kitab suci Al-Qur’an maupun sunnah Rasul. Dengan pendekatan CTL 
pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak sekedar berisi materi-materi hafalan, 
tetapi mater-materi itu terasa lebih hidup dengan mendekatkannya ke dunia 
nyata sebagaimana yang dihadapi peserta didik dalam kesehariannya. Dengan 
demikian peserta didik akan menemukan sendiri makna atau arti penting 
mengapa mereka harus mempelajari materi tertentu. Mengapa peserta didik 
tidak bergairah dalam mengikuti pelajaran, salah satu penyebabnya adalah 
karena mereka tidak paham untuk apa mereka mempelajari sesuatu, karena 
menemukan makna apa yang dipelajari merupakan ciri khas dari pembelajaran 
CTL.3 
 Keterangan yang sama dikemukakan oleh Murniati S. Pd. I. Guru  Pendidikan 
Agama Islam kelas IX mengungkapkan bahwa:  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah kami laksanakan dengan 
pendekatan CTL, yaitu pada materi pelajaran tentang shalat sunnah, kami 
bawa peserta didik di Mushallah belajar, yaitu menjelaskan sedikit tentang apa 
itu sahalat sunnat, kemudian memperaktekkan shalat sunnat duha karena 
belum masuk waktu dhuhur, kemudian pertemuan berikutnya kami beri 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sekitar masalah shalat sunnat. 
Dengan antusiasnya semua bertanya karena pada waktu peraktek kami tidak 
langsung menegur tetapi saya suruh temannya mencatat kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan temannya. Kemudian didiskusikan di dalam kelas. Dan 




 Pernyataan guru Pendidikan Agama Islam tersebut di atas, mengindikasikan 
bahwa pendekatan CTL telah dilaksanakan dengan  cara membangun kreativitasnya 
melalui metode pembelajaran variatif. Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru 
PAI dalam mengajarkan materi shalat sunat yaitu;  
Pertama guru mengarahkan peserta didik untuk memahami makna shalat, 
bacaan shalat, gerakan shalat, tuma’ninah melalui model. Peserta didik 
                                                          
3
Abd. Karim Tahir, Urusan Pengajaran SMP Negeri 1 Parangloe, Wawancara di Ruang Guru 
Tanggal 7 Maret 2012.  
4
Murniati, Guru Pendidikan Agama Islam kelas IX SMP Negeri 1 Parangloe Wawancara  di 
Ruang Guru Tanggal 8 Maret 2012.  
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memperhatikan dengan mengikuti apa yang dilakukan gurunya, mengikuti gerakan 
salat yang diperagakan dengan berbagai macam komentar, ada yang memperhatikan 
dengan santai, adapula yang sangat serius, selanjutnya peserta didik  
memperaktekkan secara berkelompok. 
 Kedua peserta didik mencatat kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
temannya, seperti kesalahan dalam gerakan, bacaan, saf. Selanjutnya  mendiskusikan 
hasil temuannya bersama kelompknya sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi 
pada pertemuan pertama dapat diminimalisir, bahkan tidak terjadi lagi. Peran 
Peneliti pada saat mengadakan observasi, melihat bahwa dalam berdiskusi peserta 
didik dapat mengeksploitasi kemampuan berpikir dan berbicara. 
 Ketiga Memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman belajar, yaitu guru memberi penugasan untuk melakukan kegiatan yang 
berkaitan dengan konteks lingkungan peserta didik, misalnya mengikuti shalat 
berjama’ah di Masjid, shalat jum’at, berkunjung ke pesantren yang ada di 
lingkungan tempat tinggalnya selama tiga kali dalam satu semester, dan peserta 
didik menunjukkan bukti fisik pelaksanaannya yaitu berupa tanda tangan dari imam 
Masjid atau orang tua peserta didik, atau pimpinan pesantren. 
Keempat Guru mengarahkan kembali untuk melaksanakan shalat sunnat 
qabliyah duhur dan shalat sunat ba’diyah duhur, untuk selanjutnya guru memberi 
penilaian, sehingga pengetahuan yang ia dapat sendiri merasa berkesan, dan secara 
psikologis pesrta didik mendapatkan kepuasan tersendiri karena ia merasa mampu 
berbuat, sehingga pengetahuan itu bermakna pada dirinya.  
  Nurasmayani T, salah seorang peserta didik dari kelas IX mengatakan bahwa:  
Guru Pendidikan Agama Islam pada saat mengajar, kami merasa senang, 
karena cara mengajarnya baik, kita mudah mengerti, pada saat menjelaskan dia 
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memberikan contoh yang kongkrit, kemudian memberi kesempatan untuk 
bertanya, dan selalu memberikan tugas-tugas, baik tugas mandiri ataupun 
tugas kelompok, sehingga siswa harus selalu siap pada setiap jam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Setiap malam kita harus belajar, dan 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Begitupula pada materi-materi 
tertentu kita langsung praktek, seperti materi shalat sunnat, langsung 
dipraktekkan. Materi Hadis tentang kebersihan kita di suruh membersihkan 
dulu sebentar kemudian menjelaskan. Materi tentang Haji dan Umrah kita 
praktek tawaf di depan kelas. Tapi tidak semua materi dipraktekkan, ada juga 
materi yang dijelaskan saja.
5
  
Hasil wawancara ini, penulis kembali mengkomfirmasi kepada guru 
Pendidikan  agama Islam kelas IX, Murniati S. Pd.i menjelaskan bahwa:  
Pelaksanaan pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP negeri 1 Parangloe memang belum sepenuhnya bisa dilaksanakan  sesuai 
teori CTL. Ada materi-materi tertentu  yang harus kita jelaskan dengan 
metode ceramah,  seperti materi tentang sifat-sifat tercela, tentang qadha’ dan 
qadar dan yang lainnya, walaupun tidak monoton,  Di samping masih suka 
dengan metode ceramah atau menjelaskan. Namun dengan pendekatan CTL itu 
kelas merasa hidup dan peserta didik merasa nyaman belajar, maka kami 
berupaya untuk memvariasikannya. Kesimpulannya bahwa pelaksanaan 
pendekatan CTL belum maksimal.6 
Berdasarkan  hasil wawancara dengan peserta didik dan guru Pendidikan 
Agama tersebut di atas, secara jelas menggambarkan bahwa dalam 
mengimplementasikan pendekatan CTL, memang memerlukan keterampilan-
keterampilan khusus. Guru  Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Parangloe harus 
melakukan pembiasaan-pembiasaan dalam menerapkan metode-metode mengajar 
yang bisa memancing peserta didik untuk merasa penting memahami pengetahuan 
itu dalam kesehariannya, sehingga ia berusaha mengetahui pelajaran itu dengan 
kehendaknya sendiri.  
                                                          
5
Nurasmayani, Peserta didik SMP Negeri 1 Parangloe, Wawancara di kelas Tanggal 8 Maret 
2012.   
6
Murniati, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IX SMP Negeri 1 Parangloe, Wawancara di 
Ruang Guru Tanggal 10 Maret 2012.  
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Hal ini senada juga dengan ungkapkan H. Ummihati, wakil kepala SMP 
Negeri 1 Parangloe, bahwa:  
Pelaksanaan pendekatan CTL di sekolah ini, masih perlu ditingkatkan. 
Terutama dalam hal keterampilan guru dalam menggunakan pendekatan ini. 
Hal ini bisa dipahami mengingat CTL bisa dikatakan sebagai sebuah revolusi 
dalam dunia Pendidikan, khususnya di Indonesia, sehingga memerlukan 
keterampilan khusus dalam implementasinya. Khususnya kemauan guru untuk 
beralih dari cara-cara konvensional ke CTL .Termasuk guru Pendidikan 
AgamaIslam harus banyak menggali ilmu-ilmu yang berkaitan dengan metode 
mengajar yang tidak membosankan peserta didik karena mengingat Pendidikan 
Agama adalah wajib dipelajari di sekolah, tetapi masih ada peserta didik yang 
menjadikan sebagai momok pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Masih ada anggapan-anggapan orang tua peserta didik bahwa Pendidikan 
Agama tidak terlalu penting karena tidak masuk ujian Nasional. Itulah 
sebahagian pendapat-pendapat yang perlu diluruskan dengan memperlihatkan 
cara mengajar yang lebih dari guru bidang studi lain. Dan sekaligus 
membuktikan bahwa pelajaran Pendidikan Agama Islam tidaklah sekedar 
melepaskan kewajiban saja, tetapi dapat menambah wawasan berpikir peserta 
didik untuk menambah kecerdasan intelektualnya, disamping juga akhlaknya 
baik, ibadahnya terus menerus, hubungannya kepada sesama manusia 
harmonis. Disinilah tugas guru agama paling berat tapi membawa manfaat.
7
 
Guru CTL yang bermutu memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya 
dapat mencapai standar nilai akademik secara nasional, tetapi juga mendapatkan 
pengetahuan dan keahlian yang penting untuk belajar selama hidup mereka. Seorang 
guru CTL adalah sekaligus seorang mentor dan ahli, yang bertanggung jawab atas 
mutu Pendidikan bagi peserta didik, harus secara terus menerus mengawasi proses 
belajar yang berlangsung. Guru adalah otoritas yang tahu tujuan akademik apa yang 
akan dicapai oleh peserta didik belajar mandiri.  
Mengajar telah menjadi sebuah profesi sehingga guru wajib memliki 
kompetensi sebagaimana tuntutan Undang-Undang Guru dan Dosen, yaitu memiliki 
komptensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Keempat kompetensi 
tersebut sudah menjadi keharusan, sebab menjadi penentu terjadinya interaksi di 
                                                          
7
Hj. Ummihati, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Parangloe, Wawancara di Ruang wakil Kepala 
Sekolah Tanggal 12 Maret 2012. 
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kelas untuk mentransfer ilmu pengetahuan, menanamkan keteladanan sikap dan 
prilaku, serta mengembangkan keterampilan peserta ddik. Dengan proses yang 
demikian, diperlukan pengetahuan yang memadai baik penguasaan terhadap materi 
maupun ilmu yang akan diajarkan kepada peserta didik. Di samping itu, juga harus 
menguasai ilmu-ilmu pendukung seperti psikologi yang berkaitan dengan peserta 
didik. Karena pembelajaran berkaitan dengan perasaan, emosi, tentu harus 
dikondisikan dengan apa yang direncanakan oleh guru, walaupun memang berat, 
karena jumlah peserta didik yang banyak dengan karakter yang berbeda-beda.  
Salah satu faktor dalam pengimplementasian pendekatan CTL, sehingga 
belum berlangsung secara optimal, adalah tingkat kemampuan peserta didik dalam 
menangkap pesan-pesan dari materi pelajaran. Hal ini dijelaskan Suhriah S.Pd.I guru 
Pendidikan Agama Islam  kelas VII, bahwa: 
Pelaksanaan pendekatan CTL di kelas VII pada dasarnya kami sudah 
programkan dalam rencana pembelajaran yang kami buat setiap semester. 
Akan tetapi, perakteknya di kelas tidak terlaksana, walaupun kami berusaha 
untuk tidak terlalu monoton dalam suatu metode (ceramah), tetapi mengingat 
peserta didik masih rendah tingkat pemahamannya menangkap apa yang 
disampaikan, dari pada peserta didik  malah tambah bingung tidak mengerti. 
Sehingga kami jelaskan saja dengan berceramah dan sekali-kali memberikan 
tugas untuk diselesaikan, dan langsung memeriksanya. 
8
 
Keterangan yang sama kami dapatkan dari guru Pendidikan Agama Islam 
yang mengajar di kelas VIII, Murniati S. Pd.I. mengatakan bahwa:  
 Di Kelas yang kami ajar di kelas VIII 5 peserta ddidik yang duduk di kelas ini 
adalah rata-rata nilai rapornya sangat rendah. Di kelas ini  berkumpul siswa 
yang masih sulit diatur, sehingga pada saat kami mengajar kami berusaha 
menyenangkan peserta didik agar termotivasi belajar. Oleh karena itu, kami 
tidak menerapkan metode diskusi, cukup pemberian tugas dan ceramah 
bervariasi, karena saya khawatir kalau saya membawa dengan pendekatan 
dunia nyata, lalu kemudian peserta didik hanya memanfaatkan kesempatan itu 
bermain, sehingga dia merasa senang tetapi tidak memahami atau tidak 
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mampu menangkap apa sebenarnya yang dipelajari. Berbeda di kelas VIII 1, 
karena rata-rata peserta didik yang duduk di kelas ini nilai rapornya tinggi, 
dikumpul dalam satu kelas yang namanya kelas unggulan maka kami  tidak 
merasa canggung atau susah menerapkan metode apa saja, dan pendekatan 




 Salah seorang peserta didik yang sempat kami wawancarai dari kelas VIII5, 
Rahmat Agil Alatas, mengatakan bahwa: 
Pada saat guru Pendidikan Agama Islam mengajar, saya malas belajar, bahkan 
saya mau keluar dari kelas, apalagi kalau dikasi tugas, atau disuruh diskusi, 
karena saya tidak bisa berbicara di depan kelas, maka saya malas ikut belajar. 
Tetapi kalau guru menjelaskan saja atau menyuruh menyalin saya suka.
10
   
 Berbeda dengan pendapat salah seorang peserta didik dari kelas VIII1 
mengatakan bahwa: 
Saya senang kalau guru Pendidikan Agama Islam mengajar dengan cara 
memberikan kesempatan kita untuk berpikir sendiri dan menemukan sendiri 
apa yang seharusnya diketahui, contohnya materi tentang “adab makan dan 
minum”, guru menghubungkan dengan kehidupan keseharian kita yaitu 
memberikan contoh yang biasa dilkukan di rumah, kemudian menyuruh kita 
mencari pengertian itu secara bersama-sama atau kerja kelompok, atau kita 
disuruh  mencatat cara-cara makan yang ada di daerah-daerah lain yang biasa 
ditemui, kemudian di diskusikan di dalam kelas dan memecahkan 
permasalahan yang didapatkan di luar. Dan ahkirnya materi itu kita paham 
betul, karena menimbulkan kesan pada saat dipelajari, dan kami merasa 
pelajaran itu penting bagi kami.
11
  
 Berdasarkan paparan dari wawancara tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Parangloe sudah terlaksana, terbukti upaya-upaya guru untuk selalu 
berusaha keras bagaimana supaya peserta didik bisa belajar dengan penuh makna. 
Artinya guru tidak hanya memberi informasi, menjelaskan, memberi tahu saja, tanpa 
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Murniati, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII, Wawancara di Ruang Guru Tanggal 13 
Maret 2012.  
10
Rahmat Agil Alatas, Peserta didik kelas VIII5, Wawancara di Ruang belajar Tanggal  15 
Maret 2012.  
11
Rochadatul Aisy, Peserta didik Kelas VIII 1, Wawancara diKelas, Tanggal  16 Maret 2012.          
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memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memberi informasi yang ia 
konstruksi sendiri dengan menghargai pendapat-pendapat teman, walaupun dengan 
bahasanya sendiri dan tidak memaksakan untuk menyamakan dengan bahasa guru, 
yang terpenting maksudnya sama.  
Berdasarkan hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa implementasi 
pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Parangloe Kabupaten Gowa sudah terlaksana, tetapi masih perlu ditingkatan karena 
hasil yang diharapkan belum maksimal. Hal tersebut dapat dimengerti sebab 
pendekatan CTL masih dianggap baru bagi guru dan peserta didik sehingga masih 
perlu banyak belajar. Hal pokok yang perlu ditanamkan bagi guru dan pesrta didik 
adalah kemauan dari guru untuk melakukannya. Jika hal itu dapat terlaksana, maka 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan berbeda dengan mata 
pelajaran atau bidang studi lainnya. Sebagaiman hakikat dari salah satu muatan 
materi Pendidikan Agama Islam yaitu memberi penyadaran kepada peserta didik 
agar memiliki kemampuan untuk membangun kehidupan ideal berdasarkan nilai-
nilai Agama Islam.   
3. Kendala-kendala yang Dihadapi dan Upaya Solutif Pengimplementasian 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe  
 
a. Kendala-Kendala yang Dihadapi  
Sebagaimana telah dipaparkan pada uraian terdahulu, bahwa implementasi 
pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Parangloe, sudah terlaksana dengan baik walaupun belum maksimal, dan masih perlu 
ditingkatan. Oleh karena itu, peneliti mendeskripsikan faktor-faktor penyebab belum 
terlaksananya pendekatan CTL di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa. 
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Adapun kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, adalah sebagai berikut: 
1) Perbedaan Pandangan.  
 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, masih  terdapat dua pandangan  
yang kontroversial, yaitu pandangan tradisional dan rasional. Pandangan tradisional, 
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan jalan memberikan 
nasihat dan indoktrinasi atau memberitahukan secara langsung nilai-nilai mana yang 
baik dan yang buruk. Guru dalam hal ini lebih berperan sebagai juru bicara yang 
menentukan dalam pertimbangan nilai dan moral, dan peserta didik hanya menerima 
secara dogmatis dan doktriner, tanpa mempersoalkan hakikatnya. Sedangkan 
pandangan yang bersifat rasional lebih memberikan kesempatan dan peran aktif 
kepada peserta didik untuk memilih, mempertimbangkan, dan menentukan nilai 
moral mana yang baik dan buruk, sementara guru Pendidikan Agama Islam berperan 
sebagai pembimbing dan fasilitator. Pandangan inilah (rasional) yang sesuai dengan 
pendekatan CTL.  
Dari uraian tersebut di atas, penulis mendapatkan informasi bahwa masih ada 
diantara guru Pendidikan Agama Islam yang masih berpandangan tradisional, 
sehingga tidak ada upaya untuk merubah cara mengajar yang lebih kreatif, inovatif, 
seperti halnya dalam pendekatan CTL yang dianjurkan untuk diberlakukan. Karena 
adanya pandangan tradisional pada sebahagian guru Pendidikan Agama Islam,  
sehingga susah keluar dari bayang-bayang cara lama. Inilah yang merupakan kendala 
utama. Ini sesuai dengan pendapat H. Muhammad Yusuf S. Kepala SMP Negeri 1 
Parangloe pada saat penulis wawancara mengatakan bahwa: 
Masih ada guru Pendidikan Agama Islam, pada saat mengajar seperti halnya 
orang yang memberikan ceramah di depan audiensnya, terutama guru-guru 
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yang sudah tua, susah sekali keluar dari cara-cara konvensional. Hal ini terjadi 
karena guru tersebut tidak pernah mengikuti pelatihan-pelatihan, atau MGMP, 
karena menganggap bahwa mengajar Pendidikan Agama Islam,  cukup 
menerangkan, menghafal ayat-ayat di depan kelas. Padahal cara-cara seperti 
itu membosankan peserta didik.
12
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap keempat guru PAI termasuk guru 
muatan lokal serta guru pengembangan diri tersebut di atas, menunjukkan bahwa 
dua orang diantaranya yang berpandangan tradisional, satu diantaranya umurnya 
sudah tua dan tinggal beberapa bulan pensiun, dan satu diantaranya tidak berlatar 
pendidikan keguruan, yaitu tenaga honorer yang diperbantukan oleh kepala sekolah 
SMP Negeri 1 Parangloe. Penulis berkesimpulan bahwa perbedaan pandangan 
tersebut karena tidak memahaminya, dan tidak ada upaya untuk belajar lagi, 
kemudian karena kualifikasi akademik yang dimiliki bukan dari pendidikan dan 
keguruan sehingga pandangan mereka tentang pembelajaran PAI sangat normatif.    
2) Kurangnya Kemampuan Guru  
 Kurangnya kemapuan guru yang dimaksud penulis, yaitu dalam penerapan 
pendekatan CTL belum sepenuhnya dipahami oleh sebahagian guru PAI di SMP 
Negeri 1 Parangloe. Sesuai keterangan lanjutan dari urusan pengajaran bahwa:  
Kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengimplementasikan pendekatan CTL adalah; masih kurangnya kemampuan 
guru dalam menerapkan pendekatan CTL. Masih ada guru yang kurang 
mengikuti perkembanagan, baik itu perkembangan materi maupun 
perkembangan metodologi. Kemudian kemampuan peserta didik untuk 
menangkap pesan-pesan dari materi pelajaran masih sangat terbatas. Dan yang 
tidak kalah pentingnya adalah masih kurangnya sifat kemandirian dari peserta 
didik, misalnya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
13
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H. Muhammad Yusuf S. Kepala SMP Negeri 1 Parangloe Wawancara di Ruang Kepala 
Sekolah Tanggal 5 Maret 2012.  
13
Abd. Karim Tahir, Urusan kurikulum SMP Negeri 1 Parangloe. Wawancara di Ruang Guru 
Tanggal 7 Maret 2012.  
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Seorang guru, sebaiknya mengikuti perkembangan dan paradigma yang 
terjadi sehingga ia memliki pandangan baru, dan memiliki kemampuan untuk 
merubah sikapnya tentang Pendidikan. Perubahan itu dapat dibarengi dengan 
kemauan keras, termasuk mau belajar, apakah belajar  secara formal atau melalui 
pelatihan-pelatihan. Hal ini senada dengan keterangan salah seorang guru 
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:  
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL, kami belum 
mampu menerapkan sebagaimana mestinya. Hal ini disebabkan kurangnya 
pengetahuan kami tentang itu, sebab kami jarang sekali dipanggil untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan atau MGMP, baik itu dari DIKNAS ataupun 
KEMENAG. Kami hanya mendapat informasi-informasi mengenai 
pembelajaran CTL dari teman-teman guru bidang studi lain, sehingga sedikit 
demi sedikit saya peraktekkan di kelas pada saat mengajar.
14
 
Dengan demikian, jika subtansi pendekatan CTL telah dipahami oleh guru, 
maka ia akan melaksanakan secara tepat. Pendekatan CTL memiliki potensi untuk 
megembangkan kemampuan peserta didik secara optimal. Seyogianya pendekatan 
CTL bukan sekadar noktah pada layar praktik di ruang kelas, tepai pendekatan CTL 
menawarkan jalan menuju keunggulan akademis peserta didik. Inilah yang tidak 
disadari sebahagian guru Pendidikan Agama Islam sehingga tidak berusaha 
menuntut ilmu pengetahuan itu sebagai tuntutan seorang guru profesional yang 
menjadi suatu tuntutan aat ini.  
3)  Kurang Aktifnya Peserta didik Belajar dan sifat kemandirian.   
Dari keterangan-keterangan tersebut di atas, secara tersirat menjelaskan  
bahwa yang menjadi kendala dalam implementasi pendekatan CTL, yaitu faktor 
guru, dan faktor peserta didik. 
 Hal ini juga penulis mewawancarai peserta didik, ia mengungkapkan bahwa: 
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Saya tidak suka kalau belajar Pendidikan Agama Islam, lalu kemudian guru 
memberikan tugas untuk didiskusikan, karena saya malas berpikir, atau belajar 
di kelas dengan terus diawasi oleh guru, tetapi saya lebih senang kalau disuruh 
saja membersihkan di Musallah, atau disuruh saja shalat berjamaah untuk 
pengambilan nilai, karena Pendidikan Agama Islam, yang penting kita bisa 
shalat. 
15
   
Keterangan tersebut, juga merupakan salah satu kendala bagi guru dalam 
implementasi pendekatan CTL, sebab bagaimanapun juga hal ini sangat berpengaruh 
kepada guru, akibat sikap peserta didik yang yang tidak aktif, terutama dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, sehingga guru dalam hal ini merasa tidak 
termotivasi untuk melakukan pembaruan-pembaruan dengan mengadakan metode 
bervariasi dalam mengajar. Hal inilah yang menjadi sumber kegelisahan guru PAI. 
Senada juga yang diungkapkan oleh peserta didik lain mengatakan bahwa: 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, sangat susah guru selalu 
memberikan tugas-tugas yang tidak semua jawabannya ada di buku, sehingga 
kami harus mencari ke rumah teman atau di perpustakaan. Apalagi kalau tugas 
itu untuk di diskusikan,atau di kumpul. Saya merasa jenuh belajar Pendidikan 
Agama Islam kalau selalu diberikan tugas atau disuruh bertanya atau 
menjawab pertanyaan dari guru, saya terkadang tidak mengerti maksud 
pertanyaan itu, apalagi kalau guru berbahasa Indonesia dengan kata-kata 
sulit.
16
   
 Dari pernyataan peserta didik tersebut, menunjukkan bahwa masih ada 
peserta didik yang tidak senang belajar Pendidikan Agama Islam karena merasa 
materinya terlalu berat, karena kurangnya sifat kemandirian yang dimiliki sehingga 
menggantungkan harapannya kepada orang sekitarnya. Namun setelah penulis 
mewawancarai peserta didik yang lain, melihat perbedaan pandangan mengenai 
Pendidikan Agama Islam di sekolah, yaitu sebahagian justeru merasa lebih senang 
dan tidak susah memahami materi, karena guru selalu memberikan kesempatan 
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peserta didik untuk belajar dengan caranya sendiri artinya menghargai usaha peserta 
didik.       
4) Kurangnya Dukungan dari Orang tua Peserta didik  
Kendala lain yang dihadapi guru adalah kurangnya dukungan dari orang tua. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap salah seorang Orang tua 
peserta didik yang secara tidak langsung mengatakan kurang mendukungnya 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan CTL mengungkapkan 
bahwa:  
Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, saya lebih senang jika 
anak saya cukup diajar saja mengaji, tidak perlu materi-materi yang lain, atau 
diberi tugas-tugas selain belajar mengaji karena itu tidak penting, cukup 
belajar shalat saja dengan cara membiasakan saja shalat berjamaah setiap 
waktu duhur pada saat sekolah.
17
 
Keterangan yang hampir sama dikemukakan dari salah seorang orang tua 
peserta didik yang lain mengatakan bahwa: 
pembelajaran Pendidikan Agam Islam yang dilaksanakan di sekolah, 
aplikasinya di masyarakat kurang sekali, terbukti pada setiap waktu shalat 
berjamaah di masjid, sangat sedikitpeserta didik, sehingga menurut kami 
sebaiknya pelajaran Pendidikan Agama di sekolah tidak perlu diajarkan materi 
yang lain kecuali shalat, mengingat peserta didik tidak mampu menyelaraskan 
secara bersamaan dari pada materi yang diterima dengan aplikasinya di rumah 
atau di masyarakat. Maka guru sebaiknya tidak menerapkan berbagai macam 
bentuk-bentuk pembelajaran atau metode-metode mengajar yang bervariatif 
yang hanya membuat peserta didik jadi kebingungan tidak mengerti apa 
maksud dari pada kegiatan-kegiatan yang diterapkan di sekolah itu, padahal ini 




  Pernyataan orang tua peserta didik ini mengindikasikan tidak 
mendukungnya implementasi pendekatan CTL, oleh karena tidak memahami bahwa 
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malasnya peserta didik shalat berjamaah di masjid, bukanlah satu-satunya faktor dari 
cara mengajar guru di sekolah, justeru pendekatan CTL ini lebih memberikan ruang 
kepada peserta didik untuk lebih mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 
dimiliki. Dukungan orang tua dalam pembelajaran merupakan komponen paling 
berperan dalam mencapai keberhasilan, baik itu keberhasilan peserta didik maupun 
keberhasilan guru. 
5) Masih Banyak Peserta didik yang Belum Lancar Baca Tulis Al-Qur,an   
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari beberapa aspek, 
mengharuskan peserta didik dapat memahami secara keseluruhan dengan mengacu 
pada kurikulum yang ada. Membaca al-Qur’an merupakan salah satu aspek materi 
PAI, membaca Al-Qur’an orang tua peserta didik sangat mengharapkan bantuan dari 
guru Pendidikan Agamanya walaupun membaca Al-Qur’an bukan hanya tanggung 
jawab guru Agama Islam saja di sekolah. Hal ini juga menjadi salah satu kendala 
bagi guru Pendidikan Agama Islam terkait dengan pendekatan CTL. Sebagaimana 
yang di ungkapkan dari salah seorang guru  Agama bahwa: 
Salah satu permasalahan yang sulit kami hadapi dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, yakni banyaknya peserta didik yang tidak tahu 
membaca Al-Qur’an apalagi masalah tajwid sangat minim. Dari 35 0rang 
jumlah peserta didik dalam satu rombongan belajar, paling ada satu orang yang 
bisa membaca dengan baik, dan yang lainnya bisa membaca tetapi tidak baik, 
artinya tidak bisa membedakan panjang pendeknya huruf, makhrajnya. Bahkan 
ada sampai 5 orang yang tidak tahu sama sekali, artinya tidak bisa mengenal 
huruf apa namanya apalagi membacanya. Inilah kendala dalam penerapan 
pendekatan CTL. Sebab tidak mungkin juga di kesampingkan masalah 
membaca Al-Qur’an paling tidak kita harus memberikan motivasi setiap 
pertemuan. Sehingga alokasi waktu jam pelajaran Pendidikan Agama Islam 
tidak sesuai lagi dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, sementara 
kita juga dituntut untuk menyelesaikan target kurikulum.
19
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   Dari keterangan tersebut di atas, sebagai pernyataan guru Pendidikan Agama 
Islam bahwa begitu beratnya pelaksanaan pendekatan CTL ini, karena di satu sisi 
memudahkan peserta didik memahami pelajaran pada standar-standar kompetensi 
dasar tertentu. Namun di sisi lain guru pada saat menyuruh peserta didik membaca 
surah tertentu yang ada dalam materi sama sekali tidak mampu, maka guru harus 
membimbing khusus membaca, sehingga alokasi waktu yang hanya 2x45 menit 
mengaharuskan guru keluar dari  program yang telah disusun.    
 Dari beberapa keterangan yang ada, dapat disimpulkan bahwa kendala yang 
dihadapi dalam implementasi pendekatan CTL yaitu; pertama perbedaan pandangan 
dari guru Pendidikan Agama Islam. Kedua, kurangnya kemampuan guru dalam 
menerapkan pendekatan CTL, ketiga kurangnya sifat kemandirian peserta didik, 
keempat kurangnya dukungan dari orang tua peserta didik, terutama dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Kelima masih banyak peserta 
didik yang belum lancar baca tulis al-Qur,an. 
b. Upaya Solutif Terhadap Kendala-Kendala yang Dihadapi.    
 Sebagaimana halnya pekerjaan yang lain pasti ada kendala-kendala yang 
dihadapi terutama menyangkut keberhasilan orang banyak, namun tetap ada upaya 
untuk mengatasinya seiring dengan pelaksanaannya. Pihak sekolah berupaya 
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh guru kaitannya dengan kelancaran 
pembelajaran sekolah itu. Begitupula dari pihak guru secara pribadi berusaha untuk 
melaksanakan tugasnya secara profesional, adapun upaya-upaya mengatasi kendala 
yang dihadapi guru kaitannya dengan pendekatan CTL yaitu: 
1) Memberi Motivasi Kepada Guru untuk Meningkatkan Kualifikasinya.  
   Untuk meningkatkan mutu pendidikan, aspek guru mempunyai peranan 
penting dalam mewujudkannya, disamping aspek lainnya. Salah satu upaya kepala 
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SMP Negeri 1 Parangloe mengatasi kendala-kendala yang berkaitan dengan masalah 
pembelajaran terutama dianjurkannya kepada guru-guru untuk 
mengimplementasikan pendekatan CTL, yaitu memotivasi atau memberikan 
dorongan kepada guru untuk meningkatkan kualifikasi akademiknya selanjutnya 
meningkatkan kompetensinya, sehingga dapat memiliki empat kompetensi, yaitu; 
pedagogik, profesional,kepribadian dan sosial. Pernyataan ini tergambar dari 
wawancara penulis dengan Kepala SMP Negeri 1 Parangloe mengungkapkan bahwa:  
 Sejak saya menjabat Kepala SMP Negeri 1 Parangloe, sudah 90% guru-guru 
saya beri izin untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, 
yaitu dari diploma II dan III ke S1, dan sudah 2 orang yang melanjutkan ke 
S2 dan sudah selesai, termasuk satu orang guru Pendidikan agama Islam. Dan 
saya selalu memberi dorongan kepada yang lain untuk melanjutkan 
pendidikannya ke S2, terbukti bahwa saya tidak pernah menghalangi guru 
untuk ikut kuliah, selama ia bisa mengatur waktunya dengan tugas 
mengajarnya. Bahkan kalau izinnya dari Daerah bebas tugas saya tidak 
pernah keberatan, demi peningkatan kompetensi
20
  
   Dari wawancara tersebut di atas, membuktikan bahwa kepala SMP Negeri 
1 Parangloe selalu berupaya semaksimal mungkin untuk mengatasi kendala-kendala 
yang berpotensi menimbulkan kegagalan sekolah khususnya kegagalan peserta didik. 
Walaupun memang hal ini tidak mudah, karena harus membutuhkan pengorbanan 
dan kemauan dari guru yang bersangkutan. Ini juga didukung pernyataan salah 
sorang guru Pendidikan Agama Islam bahwa:  
Saya merasa tidak mampu lagi mengajar dengan keadaan peserta didik 
seperti sekarang sudah semakin pintar, sehingga terkadang saya kewalahan 
dalam mengatasi keinginan-keinginan peserta didik. Seperti meminta kepada 
gurunya diberi tugas-tugas yang di luar dari buku paket, seperti dari internet 
dan lain sebagainya. Hal ini terkadang saya merasa sangat bodoh dan tidak 
bisa mengelola kelas dengan baik, saya mau kuliah tetapi sudah tua, sudah 
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tidak mampu lagi belajar. Padahal Kepala sekolah menginginkan supaya 
meningkatkan kualifikasi akademik, karena memang saya hanya dari PGA.
21
 
   Pernyataan guru tersebut di atas, mengindikasikan bahwa tidak 
profesionalnya guru dalam menjalankan tugasnya oleh karena kurang memahaminya 
tentang apa yang seharusnya dilaksanakan, kurang fahamnya karena tidak memiliki 
pengetahuan tentang itu. Dan guru tersebut, kalau dilihat tingkat pendidikan yang 
dimilki hanya tamatan PGA, maka wajarlah kalau banyak hal yang tidak diketahui 
berkaitan dengan pembelajaran di sekolah. Namun satu hal yang tidak dapat di 
paksakan, berhubung guru tersebut “ sudah tua” itulah ungkapan prihatin Kepala 
sekolah.         
2) Mengikutsertakan dalam Setiap Pelatihan-Pelatihan/MGMP (Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran) 
Pihak sekolah, dalam hal ini kepala SMP Negeri 1 Parangloe sangat 
memperhatiakan peningkatan-peningkatan kualitas khususnya yang berkaitan 
prestasi peserta didik, yaitu  mencari informasi pada pihak terkait tentang 
pelaksanaan pelatihan atau  semacamnya, baik di tingkat kabupaten ataupun di 
tingkat regional bahkan tingkat Nasional untuk mengikut sertakan guru PAI dalam 
kegiatan tesebut. Atau mengapresiasi panggilan dari DIKNAS dan KEMENAG 
untuk mengikutkan guru dalam setiap pelatihan-pelatiahan.Yang paling banyak 
dilakukan yaitu mengadakan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) di sekolah 
setiap memasuki tahun ajaran baru, yaitu mendatangkan pemateri atau nara sumber 
dari pihak yang berkompeten dalam bidang itu.      
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 Upaya-upaya itu tergambar dari hasil wawancara penulis dengan Kepala 
SMP Negeri 1 Parangloe yang menerangkan bahwa: 
Dengan menggalakkan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) di sekolah, 
sebagai wadah bagi para guru untuk berdiskusi menyampaikan pengalaman 
serta persoalan mereka dan bersama-sama mencari penyelesaian dari setiap 
permasalahan tersebut. Pada forum MGMP diharapkan akan terungkap kendala 
apa yang dihadapi oleh para guru termasuk dalam menerapkan pendekatan 
CTL untuk dicarikan jalan keluarnya. Selain itu pihak sekolah meminta kepada 
guru untuk secara proaktif mencari dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
bertujuan untuk pengembangan diri, dan untuk itu sekolah siap untuk 
memfasilitasi. Pihak sekolah juga berupaya untuk melengkapi sarana 




 Mencerrmati keterangan yang diungkapkan oleh kepala SMP Negeri 
1Parangloe yang tersebut di atas, maka dapat dipastikan bahwa dalam rangka 
kesempurnaan dan kelancaran pembelajaran di sekolah, perhatian dari berbagai 
pihak, mulai dari pihak DIKNAS setempat sampai kepada pihak  sekolah berupaya 
semaksimal mungkin untuk mengatasi segala permasalahan yang ada. Seperti ini 
pula yang disampaikan oleh salah seorang guru SMP Negeri 1 Parangloe 
menerangkan bahwa: 
Pihak sekolah telah memberikan perhatian penuh terhadap pelaksanaan 
pendekatan CTL. Perhatian ini ditunjukkan dengan memberikan kesempatan 
kepada setiap guru dalam mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkenaan 
dengan peningkatan kompetensi guru termasuk di dalamnya adalah 
meningkatkan pengetahuan dalam penerapan CTL di kelas. Di samping itu 
sekolah juga berusaha melengkapi kebutuhan berupa sarana dan prasarana 
pembelajaran sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan kondusip. Tentu hal 
ini sangat disesuaikan dengan kemampuan dana yang tersedia.
23
  
3) Membiasakan Peserta didik Membaca, baik di dalam Kelas ataupun di luar 
Kelas  
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Sebagai upaya mengatasi kendala dalam implementasi pendekatan CTL, 
terutama kurang aktifnya peserta didik dalam belajar, maka kepala sekolah 
mengeluarkan peraturan bahwa semua peserta didik harus selalu membawa buku apa 
saja untuk di baca dimana saja kapan saja. Pada saat peneliti mengadakan observasi, 
melihat hampir semua sudut-sudut halaman taman sekolah diberi tempat duduk agar 
peserta didik merasa nyaman membaca pada saat istirahat. Begitupula  pihak 
sekolah sangat memperhatikan penyediaan buku-buku pelajaran dan buku-buku 
bacaan lainnya, sehingga semua mata pelajaran mempunyai buku-buku paket yang 
melebihi dari jumlah peserta didik (dalam satu rombongan belajar), yaitu seratus 
buah buku setiap tingkatan kelas. Begitupula sarana pembelajaran  lainnya seperti, 
penyediaan komputer, televisi, tape recorder dan lainnya, pihak sekolah telah 
mengupayakan semampunya, walaupun jumlahnya masih sangat minim. Tetapi 
dalam kelas CTL, sarana dan prasarana bukanlah satu penghambat dalam penerapan 
segala model dan metode pembelajaran. Hal ini juga terungkap dari salah seorang 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:  
Saya sangat senang mengajar, karena banyaknya buku paket yang tersedia di  
perpustakaan, termasuk buku-buku bacaan (agama Islam) sehingga peserta 
didik  sangat antusias mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 
terutama peserta didik yang aktif dan rajin belajar, sehingga permasalahan 
yang kami hadapi terutama dalam hal kurangnya bahan-bahan kajian dari buku 
yang menjadi salah satu sumber pembelajaran. Maka dengan adanya perhatian 
dari pihak sekolah khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
memberikan solusi dari kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dengan 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai.
24
  
 Dalam upaya mengatasi kendala pembelajaran, sangat terlihat adanya 
kesadaran peserta didik sedikit demi sedikit untuk aktif dalam belajar di kelas, 
meningkatnya motivasi belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan kondusipnya 
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lingkungan sekolah pada saat jam pelajaran sedang berlangsung, sesuai pengamatan 
peneliti pada saat observasi. 
4) Mengaktifkan Hubungan Interaksi Guru dengan Orang tua Peserta didik. 
    Salah satu indikator keberhasilan Pendidikan formal seperti di sekolah, 
adalah terjalinnya hubungan yang baik antara guru dengan orang tua peserta didik. 
SMP Negeri 1 Parangloe dengan semua jajarannya sangat memperhatikan hubungan 
dengan orang tua peserta didik yaitu dengan mengadakan pertemuan-pertemuan 
rutin dengan orang tua peserta didik. Sebagaimana pernyataan wakil kepala SMP 
Negeri 1 Parangloe bahwa:  
Salah satu bentuk intensnya pertemuan guru dengan orang tua peserta didik 
yaitu setiap hari-hari besar agama (Islam) kita undang semua orang tua pesreta 
didik untuk hadir dalam acara maulid,isra’mi’raj, Halal bi halal. Begitupula 
acara lainnya yaitu setiap semester di undang orang tua sisiwa untuk datang 
mengambilkan rapor anaknya. Selain itu banyak lagi acara-acara yang di luar 
program yang sering di lakukan. Atau bahkan secara khusus kami panggil 
orang tua peserta didik untuk datang ke sekolah terutama bagi anak yang 
bermasalah atau peserta didik yang berprestasi, kesemuanya itu kami banyak 
berkomunikasi langsung ataupun tidak langsung dengan orang tua siswa, 
sehingga dengan pertemuan itu orang tua peserta didik banyak mendapat 




     Demikian wawancara penulis dengan wakil kepala sekolah. Sesuai hasil 
observasi penulis melihat keakraban orang tua peserta didik dengan guru-guru yang 
ada di SMP Negeri 1 Parangloe sehingga memudahkan guru untuk memberi atau 
mendapat informasi tentang keadaan peserta didik. 
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5) Menambah jam Pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai Muatan Lokal 
(Pendidikan Al-Qur’an) dan pengembanagan diri Pendidikan agama Islam 
(ilmu Tajwid) 
Dengan diberlakukannya KTSP maka sekolah berhak menyusun sendiri 
kurikulum yang diberlakukan di SMP Negeri 1 Parangloe. Berdasarkan hasil 
observasi penulis memperhatikan bahwa, karena kurangnya peserta didik yang tidak 
bisa membaca Al-Qur’an maka muatan lokal diisi dengan Pendidikan Al-Qur’an 
sebagai upaya mengatasi kesulitan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
paling urgen yaitu tidak mampunya peserta didik dalam baca tulis al-Qu’an. 
Begitupula pada pengembangan diri peserta didik di khususkan pada pelajaran 
Tajwid.  
 Sebagaimana ungkapan salah seorang peserta didik mengatakan bahwa: 
 Saya merasa banyak perubahan dalam membaca Al-Qur’an, selama belajar 
Pendidikan Al-Qur’an, karena materinya husus belajar mengaji dasar sampai 
lanjutan, walaupun hanya satu kali seminggu, tetapi sangat bermanfaat karena 
saya memang hanya sampai Iqra’ empat kemudian berhenti mengaji, hanya 
surah-surah tertentu saya hafal, kalau disuruh membaca tidak bisa. Tetapi 
setelah saya belajar di sekolah, sedikit demi sedikit saya bisa peraktekkan di 
rumah, apalagi pilihan saya di pengembangan diri yaitu Tajwid.
26
  
    Keterangan tersebut memberikan kejelasan kepada penulis, bahwa 
kenyataan  yang ada di SMP Negeri 1 Parangloe menunjukkan adanya upaya-upaya 
maksimal yang di lakukan oleh kepala sekolah dalam mengatasi kendala-kendala 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum dan kendala dalam 
implementasi pendekatan CTL secara khusus. Dibuktikan diupayakannya materi 
pengembangan diri ilmu Tajwid, sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar 
membaca Al-Qur,an husus ilmu Tajwid.   .    
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4. Dampak Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Terhadap Pemahaman Peserta didik Pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Parangloe 
 
 Mengajar adalah suatu pekerjaan yang bersifat akademis dan profesional. 
Akademis karena proses pembelajaran merupakan suatu interaksi untuk mentransfer 
ilmu pengetahuan, menanamkan keteladanan sikap dan perilaku, serta 
mengembangkan keterampilan peserta didik. Dengan proses yang demikian  maka 
diperlukan pengetahuan yang memadai, baik penguasaan terhadap materi ataupun 
penguasaan metode, sehingga menghasilkan atau memberi dampak terhadap peserta 
didik. Pemahaman peserta didik terhadap pelajaran yang diajarkan dapat diukur dari 
prestasi hasil belajarnya.  
 Pembelajaran dengan pendekatan CTL yang diterapkan di SMP Negeri 1 
Parangloe dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki kekuatan untuk 
membuat peserta didik memahami materi yang diajarkan, karena mampu membawa 
dan merubah pola pikir peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimilki, 
sehingga tidak ada alasan untuk menjadi bangsa yang terkebelakang. Pemahaman 
Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan penulis, bukan sekedar knowing 
(mengtahui tentang ajaran dan nilai-nilai agama ) ataupun doing (mempraktekkan  
apa yang diketahui), tetapi mengutamakan being nya ( beragama atau menjalani 
hidup atas dasar ajaran dan nilai-nilai agama). Namun dalam proses mencapai itu 
dibutuhkan pengetahuan-pengetahuan secara teoritis sehingga dalam menjalani 
kehidupan beragama bersumber dari hasil yang didapat sendiri.  
 Hasil pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa selama pembelajaran 
dengan pendekatan CTL, secara umum peserta didik memiliki perbedaan sebelum di 
implementasikan CTL, dari segi kuantitas dan kualitas. Peningkatan dari segi 
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kuantitas, yaitu nilai rapor meningkat sedangkan secara kualitas sikap dan perilaku 
peserta didik menunjukkan adanya perubahan yang baik. Ini didukung oleh 
pernyataan Wakil kepala SMP Negeri 1 Parangloe, mengatakan bahwa:  
 Secara umum kemampuan intelektual peserta didik mengalami kemajuan. 
keberanian peserta didik dalam mengeluarkan pendapatnya dan berbicara di 
depan kelas, wawasan berpikirnya yang sudah sangat luas, merupakan hal yang 
tidak terjadi sebelumnya. Ini sangat menonjol perbedaannya sesudah 
diberlakukan KTSP yang di dalamnya diterapkan pendekatan CTL. 
Perkembangan-perkembangan ilmu, tekhnologi, pengetahuan agama, dan 
kesenian, olahraga,  mampu bersaing dengan sekolah-sekolah yang sudah maju.  
Begitupula dalam hal peningkatan nilai rapor, pencapaian standar kelulusan 
mencapai 91%, yang sebelumnya hanya mencapai 83% . ini terbukti dari hasil 
tri out yang setiap akhir semester dilaksanakan mengalami peningkatan nilai 
setiap tahunnya,begitupula sikap dan perilaku peserta didik banyak mengalami 
perubahan yang baik, dibuktikan bahwa catatan pelanggaran-pelanggaran  
sekolah baik kepada wali kelasnya ataupun guru BP tidak banyak lagi.
27
  
 Hal yang hampir sama juga dikemukakan oleh salah seorang tata usaha 
urusan kesiswaan mengatakan bahwa: 
 Saya melihat banyak perkembangan-perkembangan yang dialami sekolah 
terkait dengan nilai atau hasil ulangan dan hasil ujian sekolah dan Nasional. 
Terbukti pada setiap saya membukukan nilai-nilai peserta didik, saya 
perhatikan grafiknya meningkat setiap tahunnya. Namun memang tidak terlalu 
banyak peningkatan, tetapi secara komulatif jumlah nilai meningkat. 
Begitupula kaitannya dengan permasalahan wali kelas dengan orang tua 
peserta didik, hampir tidak pernah dalam satu tahunnya wali kelas meminta 
kepada kami untuk di surati (memanggil) orang tua peserta didik terkait dari 
hasil ulangan yang tidak tuntas atau tidak ikut ulangan.
28
 
 Penuturan yang sama juga dikemukakan oleh salah seorang guru Pendidikan 
Agama Islam yang melihat perbedaan nilai peserta didik selama beberapa semester 
ini baik nilai kognitif, afektif dan psikomotor, mengatakan bahwa: 
 Perbandingan tingkat pemahaman peserta didik selama diimplementasikan 
pendekatan CTL, mengalami peningkatan sampai 10%, walaupun tidak terlalu 
signifikan, sebab kendala-kendala yang ada masih belum teratasi secara 
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Hj. Ummihati, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Parangloe, wawancara di Ruang Wakil Kepala 
Sekolah Tanggal 12 Maret 2012.  
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Rusli, Tata Usaha Bagian Kesiswaan SMP Negeri 1 Parangloe, wawancara di Ruang Tata 
usaha Tanggal 12 Maret 2012.  
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keseluruhan. Tetapi cukup menggembirakan, Karena pencapaian KKM yang 
hampir semua peserta didik mencapainya, bahkan terlampaui. 
29
 
 Hasil observasi partisipan yang penulis lakukan juga menemukan bahwa 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama pendekatan CTL 
diimplementasikan banyak perubahan-perubahan peserta didik  dari segi pencapaian 
nilai,  guru banyak memberikan evaluasi secara tertulis dan lisan, sehingga peserta 
didik sangat responsip dalam setiap kegiatan-kegiatan yang diberikan, sebab merasa 
dihargai dari apa yang disampaikan ke guru. Sebaliknya guru juga memberi apresiasi 
yang positif kepada peserta didik setiap usaha yang dilakukan peserta didik, tanpa 
ada diskriminasi antara satu dengan lainnya, sehingga berdampak pada pemahaman 
peserta didik pada peningkatan hasil belajarnya. 
 Dari dokumen-dokumen yang ada dalam pembukuan tata usaha SMP Negeri 
1 Parangloe, peneliti mencermati bahwa sejak diberlakukan KTSP pada tahun 2006 
dan diperkenalkan pendekatan CTL, kemudian diimplementasikan secara 
keseluruhan oleh guru pada tahun 2007, tampak jelas perbedaan nilai hasil belajar 
peserta didik sebelumnya. Begitupula dari segi perilaku kesehariannya terutama di 
sekolah, menunjukkan banyak peningkatan. 
 Salah seorang pegawai sekolah yang banyak mengawasi peserta didik pada 
saat shalat berjamaah duhur, mengungkapkan bahwa:  
Kesadaran peserta didik shalat berjamaah di sekolah, terutama pada waktu 
duhur sangat tinggi dibanding beberapa tahun yang lalu, sebagai keamanan 
saya merasa peserta didik tidak terlalu susah diarahkan, tidak pernah ada yang 
dihukum hanya karena tidak melaksanakan shalat berjamaah, tanpa menunggu 
pengumuman mereka sudah bergegas mengambil air wudhu dan shalat. 
Begitupula dalam pemahamannya mengenai bacaan-bacaan shalat, seluk beluk 
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Suhriah, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP Negeri 1 Parangloe, wawancara   di 
Ruang Guru Tanggal 13 Maret 2012.  
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shalat, rata-rata mereka sudah mengerti, ini dibuktikan pada saat shalat 
berlangsung, tidak ada yang main-main ataupun tidak ikut shalat.
30
  
Hal ini menjadi satu barometer pada tingkat pemahaman peserta didik secara 
afektif, sebab pemahaman secara kognitif dapat dibuktikan pada afektif dan 
psikomotor. Keterangan yang sama juga diungkapkan oleh guru bimbingan 
konseling (BK) yang banyak berhubungan langsung dengan peserta didik karena 
berdomisili di tempat yang sama dengan peserta didik bahwa:  
Dalam hal pembinaan dan pembimbingan peserta didik, pada akhir-akhir ini 
tidak banyak yang bermasalah, terutama dalam masalah belajar.  Begitupula 
mengenai perilaku kesehariannya di sekolah, hampir tidak ada catatan-catatan 
pelanggaran yang terlalu berat dalam satu bulannya, walaupun memang 
masalah kedisiplinan masih ada beberapa peserta didik yang belum bisa 
berubah.Namun jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, banyak 
peningkatan yang dialami peserta didik, akibat dari inovasi-inovasi 
pembelajaran yang banyak diimplementasikan guru-guru, khususnya guru 
Pendidikan agama Islam yang banyak memberikan kontribusi dalam segala hal. 
Ini juga dibuktikan, setiap ada kegiatan keagamaan, baik itu kegiatan hari-hari 
besar keagamaan, seperti maulid Nabi, hari raya idul fitri, idul adha, kegiatan 
extrakurikuler, peserta didik ikut perperan serta dalam setiap kegiatan itu.
31
   
 Hasil wawancara yang penulis peroleh dari beberapa orang guru Pendidikan 
Agama Islam mengungkapkan bahwa:  
Dampak dari pendekatan CTL yang diimplementasikan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam sangat baik, sebab pemahaman mereka terhadap 
materi pelajaran yang diberikan mengalami kemajuan, terbukti dari hasil 
evaluasi belajar semester genap tahun 2011 lebih meningkat pada semester 
ganjil tahun 2012. Nilai hasil belajar peserta didik  rata-rata mencapai 87% 
dibanding sebelumnya hanya mencapai 79%. Ini memang tidak terlalu 
menonjol peningkatannya, karena peningkatan nilai itu juga hanya kepada 
peserta didik yang tingkat kecerdasannya menengah keatas, sementara 
beberapa orang lainnya yang tingkat kemampuannya rendah, tidak mengalami 
peningkatan atau statis saja. Namun secara kuantitas pada peserta didik 
tertentu tidak mengalami peningkatan pemahaman, tetapi secara kualitas ada 
peningkatan. Ini kelihatan dari beberapa pelanggaran-pelanggaran peserta 
didik yang sebelumnya banyak dilakukan, sekarang dapat diminimalisir karena 
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Syaharuddin, Satpol PP SMP Negeri 1 Parangloe, wawancara di Ruang Tata Usaha Tanggal 
12 Maret 2012.  
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 Kalimuddin, Guru Bimbingan Konseling (BK) SMP Negeri 1 Parangloe, wawancara di 
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kesadaran yang muncul dari peserta didik sedikit demi sedikit diaplikasikan 
dalam kesehariannya baik di sekolah maupun di masyarakat.
32
  
 Pernyataan yang hampir sama juga diungkapkan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam yang lain bahwa: 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VII, hasil evaluasi 
belajarnya ada peningkatan nilai, baik pada ulangan harian yang diberikan 
setiap selesai satu kompetensi dasar maupun ulangan mid semester. Tetapi 
peningkatannya hanya kepada peserta didik tertentu yang memang tingkat 
kecerdasannya sejak dari SD diatas rata-rata, dan itupun tidak terlalu 
menonjol. Sementara beberapa orang yang lainnya tidak ada peningkatan dari 
nilai yang diperoleh. Mengingat peserta didik di kelas ini masih baru dalam 
pembelajaran tingkat menengah, sehingga masih sangat lambat menangkap 
materi-materi pelajaran disebabkan masih banyaknya peserta didik belum 
menguasai bahasa Indonesia secara keseluruhan, sehingga tidak mengerti 
maksud dari materi tersebut. Ini bisa dikatakan bahwa dampak pendekatan 
CTL terhadap pemahaman peserta didik sangat baik, walaupun memang masih 
memerlukan kerja keras dari pihak sekolah terutama kepada guru, untuk lebih 
memacu diri dalam berinovasi terutama kaitannya dengan mencari solusi dari 
kelemahan-kelemahan peserta didik yang dibawa dari lingkungannya. Dengan 
kesabaran dan keikhlasan serta kemauan keras dari guru akan membuahkan 
hasil yang bisa melebihi dari target pencapaian pemahaman yang diharapkan.
33
   
 Dari guru Pengembangan diri Pendidikan Agama Islam juga mengatakan 
bahwa:  
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama pada pengembangan diri,  saya  
merasa perkembangan peserta didik dalam memahami pelajaran yang diberikan 
sangat cepat, sehingga pembelajaran sangat lancar, banyaknya peserta didik 
yang memilih pengembangan diri Pendidikan Agama Islam karena merasa 
senang dengan metode-metode pembelajaran yang diterapkan yaitu didekatkan 
pada dunia nyata, sehingga mudah mengerti dan paham apa yang diajarkan. 
Padahal beberapa tahun yang lalu tidak banyak peserta didik  yang memilih 
pengembangan diri Pendidikan agama Islam karena takut menghafal, sehingga 
dengan pendekatan CTL, banyak peserta didik yang senang belajar pendidikan 
agama Islam, dan tingkat pemahamannya sangat memuaskan.
34
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 Salah seorang peserta didik juga berkomentar mengenai dampak dari pada 
pendekatan CTL, mengungkapkan bahwa: 
 Saya merasakan perbedaan hasil ulangan saya lebih baik, jika guru dalam 
mengajar di kelas, tidak terlalu banyak berceramah, tetapi hanya memberikan 
penjelasan singkat, kemudian mengarahkan kita untuk lebih memahami 
pelajaran dengan cara memberikan kesempatan untuk kita mencari sendiri 
jawaban-jawaban dari pertanyaan yang ada, baik di dalam buku, ataupun dari 
guru itu sendiri. Dengan menerapkan metode mengajar yang bervariatif.
35
 
    Dari hasil wawancara di atas, tergambar dengan jelas bahwa dampak dari 
pendekatan CTL terhadap  pemahaman peserta didik  dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sangat baik, ini dibuktikan dari hasil wawancara dari guru-
guru Pendidikan Agama Islam yang menyimpulkan bahwa secara kognitif dan 
afektif serta psikomotor banyak peningkatan.  
B. Pembahasan  
 Implementasi pendekatan CTL pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Parangloe terlaksana dengan baik, walaupun belum maksimal. 
Namun kehendak dari CTL itu, sudah diterapkan dengan upaya setiap materi yang 
disajikan memiliki makna dengan kualitas yang beragam. Makna yang berkualitas 
adalah makna kontekstual, antara lain kontekstualnya teralami oleh peserta didik. 
Temuan penulis dalam observasi dan wawancara bahwa, dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendekatan CTL dilakukan dengan metode bervariasi, yaitu dengan 
metode diskusi, ceramah, pemberian gtugas, bermain peran. Dan ini dilakukan 
dengan mengkondisikan materi yang ada, sehingga peserta didik merasa senang dan 
nyaman belajar. Berdasarkan hasil penelitian, seperti yang sudah dideskripsikan 
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bahwa kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe  
yang diterapkan oleh guru, sebagaimana halnya pendekatan CTL meliputi tujuh 
komponen yang melandasi pelaksanaannya yaitu: 
Pertama, kontruktivisme. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
diterapkan oleh guru yaitu kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan pengetahuan. 
Artinya pengetahuan yang berasal dari luar itu dikonstruksi oleh dan dari dalam diri 
peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan materi itu dengan 
menjelaskan dan selanjutnya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
memahami lewat pemikirannya sendiri tanpa menginterpensi sehingga pengetahuan 
terbangun dari dirinya sendiri. Oleh sebab itu pengetahuan terbentuk oleh dua 
faktor, yaitu objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk 
menginterpretasi objek tersebut. 
Kedua, inkuiri. Setelah penulis mengadakan observasi partisipan terlihat guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengajar  memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuan dengan langkah-langkah 
seperti, merumuskan masalah, membuat kesimpulan. Dari tugas-tugas itu guru PAI 
memeriksa dan memberi apresiasi dari usahanya itu dengan nilai yang sesuai dengan 
tingkatan baik dan benarnya jawaban dari tugas itu.  
Ketiga, bertanya dalam pembelajaran dengan asas bertanya yaitu, guru 
menyampaikan informasi, untuk menemukan sendiri pengetahuan itu sehingga 
peserta didik terpancing untuk bertanya kepada guru, sehingga guru dalam 
menjawab pertanyaan peserta didik, juga membimbing dan mengarahkan peserta 
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didik bagaimana caranya menemukan setiap materi yang dipelajarinya, merangsang 
keingintahuan peserta didik terhadap materi pelajaran.  
Keempat, masyarakat belajar, dalam kelas CTL penerapan asas masyarakat 
belajar dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. 
Di SMP Negeri 1 Parangloe, sesuai hasil wawancara penulis dengan guru Pendidikan 
Agama Islam, bahwa dalam belajar kelompok guru membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, sesuai kemampuan dan 
kecepatan belajarnya, begitupula bakat dan minatnya. Guru membiarkan dalam 
kelompoknya saling membelajarkan, yang cepat belajar mendorong membantu yang 
lambat belajar, yang memiliki kemampuan tertentu dapat menularkan kepada 
temannya yang lain.  
Kelima, pemodelan implementasi modeling pada proses belajar yaitu 
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap peserta didik. 
Guru Pendidikan Agama Islam  mengajarkan tentang shalat, guru memberikan 
contoh gerakan gerakan salat yang benar. Proses modeling tidak terbatas kepada 
guru saja, tetapi memanfaatkan peserta didik yang dianggap mampu dalam hal itu, 
seperti peserta didik yang pernah juara lomba tilawah disuruh untuk menampilkan 
kebolehannya di depan teman-temannya.  
Kenam, refleksi dalam proses pembelajaran dengan CTL, yaitu setiap 
pembelajaran berakhir, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
merenung atau mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya, dan secara bebas 
menafsirkan pengalaman belajarnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, 
aktivitas atau pengalaman yang baru diterima. 
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Ketujuh, penilaian nyata  yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, 
yaitu mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan 
peserta didik untuk mengetahui apakah benar-benar belajar atau tidak, apakah 
pengalaman belajar peserta didik memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan, 
baik intelektual maupun mental peserta didik. Penilaian ini dilakukan secara terus 
menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Sesuai hasil penelitian sebelumnya, bahwa CTL sebagai suatu pendekatan 
pembelajaran yang berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik, karena guru CTL menciptakan lingkungan belajar yang kaya. Dari hasil 
penelitian ini, sejalan dengan hasil penelitian penulis yang berkesimpulan bahwa 
pendekatan CTL berhasil merubah pendidikan sesuai dengan tujuan Pendidikan 
Nasional, khususnya di SMP Negeri 1 Parangloe.  
   Belum terlaksananya pendekatan CTL dengan maksimal di SMP Negeri 1 
Parangloe, sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menerapkan CTL yang 
memerlukan suatu ketrampilan khusus dalam merancang pembelajaran yang mampu 
membangkitkan motivasi peserta didik belajar. Dengan diterapkannya tujuh 
komponen di atas, kehendak dari pada CTL itu terlaksana. Namun karena masih 
adanya sebahagian kecil guru yang belum memahami tentang bagaimana penerapan 
CTL itu sehingga inilah yang menjadi kendala dalam pengimplementasiannya..  
Dari persoalan internal Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe  
merupakan kendala yang dihadapi oleh pelaku pendidikan khususnya guru, yang  
kemampuannya masih terbatas mengenai CTL. Pembelajaran dengan pendekatan 
CTL, adalah pembelajaran interaktif, sehingga guru harus menyadari bahwa 
pembelajaran memiliki sifat yang sangat kompleks karena melibatkan aspek 
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pedagogis, psikologis dan didaktis secara bersamaan. Beberapa hal yang menjadi 
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL, selain faktor 
guru yang yang harus sinergi kemampuan dan kemauan untuk mengupayakan 
implementasi pendekatan CTL dengan sempurna, juga faktor peserta didik yaitu 
kurangnya sifat kemandirian yang dimiliki terutama dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru. Kemudian kurangnya dukungan orang tua dalam 
memotivasi peserta didik terutama dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, 
sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan lancar.  
 Mengajar dengan menggunakan CTL agak berat, karena CTL terdiri dari 
beberapa komponen yang masing-masing harus digunakan untuk menguatkan yang 
lainnya, kerja sama antara berbagai komponen CTL misalnya melibatkan para 
peserta didik di dalam kegiatan-kegiatan penting yang membawa pelajaran-pelajaran 
akademik ke dalam kehidupan, menghubungkan tugas sekolah dengan persoalan 
masaalah-masalah nyata. Menyeimbangkan komponen-komponen ini membutuhkan 
keserbabisaan yang luar biasa. Para guru CTL adalah sekaligus sebagai konsultan 
penelitian, pengawas proyek, penuntun pemikiran kritis dan kreatif, dan ahli 
dibidang pelajaran mereka. Sifat dasar CTL menuntut para guru untuk menasehati, 
mendedikasikan diri bagi setiap peserta didik, memelihara usaha-usaha pribadi 
setiap peserta didik untuk berkembang menjadi pribadi yang utuh. Maka guru CTL 
harus mengenal setiap peserta didik untuk mewujudkan potensinya, dan membantu 
mencapai keunggulan akademik menjadi semakin besar.  
 Tuntutan-tuntutan guru CTL ini merupakan kendala yang dihadapi. Dan  
harus ada upaya mengatasinya dengan kembali mengoreksi diri, apakah kemapuan 
dasar mengajar sudah terjalin dan berfungsi secara efektif dan efisien. Sorotan guru 
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lebih bermuara kepada ketidak mampuan guru di dalam melaksanakan pembelajaran, 
sehingga bermuara kepada menurunnya mutu Pendidikan. Keberhasilan mengajar 
kaitannya dengan fungsi dan peran guru dalam menciptakan kemampuan dasar 
mengajar dapat diimplementasikan dalam pengembangan kepribadian guru yang 
mantap dan dinamis yang meliputi:  
1. Kemantapan dan integrasi pribadi  
2. Peka terhadap perubahan dan pembaharuan  
3. Berpikir alternatif 
4. Adil, jujur dan objektif 
5. Disiplin dalam melaksanakan tugas  
6. Ulet dan tekun bekerja 
7. Berusaha memperoleh hasil kerja yang baik 
8. Simpatik, menarik, luwes, Bijaksana, dan sederhana 
9. Bersifat terbuka  
10. Kreatif 
11. Berwibawa  
Banyak hal yang perlu menjadi pertimbangan, bagaimana kinerja guru akan 
berdampak pada Pendidikan bermutu. Indikator keberhasilan seorang guru, 
ditentukan oleh kinerjanya, semakin maksimal dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya sebagai pengajar dan pelatih semakin berdampak kepada tingkat 
pemahaman peserta didik yang semakin baik dan bermutu. 
Sesuai hasil penelitian yang ditemukan penulis, bahwa kendala-kendala yang 
dihadapi dalam pendekatan CTL, adalah faktor dari guru yang belum mempunyai 
kemantapan integritas peribadi dan tidak peka terhadap prubahan dan pembaharuan 
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sehingga tidak memahami cara-cara implementasi pendekatan CTL secara 
sempurna. Begitupula faktor peserta didik yang masih banyak belum mempunyai 
sifat kemandirian sehingga tugas-tugas yang diberikan tidak dikerjakan, disebabkan 
tidak adanya dukungan dari orang tuanya. Ini pulalah yang menjadi kendala dalam 
pendekatan CTL. 
Sejalan dengan hasil penelitian Endah Elmiati tentang “Penerapan 
Pendekatan CTL dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI di SMP Islam Ngoro 
Jombang” temuannya bahwa penerapan CTL terlaksana dengan baik, namun masih 
terdapat kendala yaitu; perbedaan karakteristik tingkat kemampuan peserta didik, 
kurangnya bimbingan orang tua dalam belajar, alokasi waktu yang sangat sempit. 
Mengenai alokasi waktu penulis tidak menganggap suatu kendala karena pendekatan 
CTL tidaklah harus dengan waktu yang panjang tetapi dengan penguasaan strategi, 
materi dengan waktu 2 jam pelajara cukup, tinggal mengatur metode mengajar apa 
yang diterapkan dengan mengkondisikan materi yang ada. Inilah yang membedakan 
hasil penelitian sebelumnya dengan hasil penelitian penulis mengenai kendala yang 
ada dalam implementasi pendekatan CTL.  
Adapun dampak implementasi pendekatan CTL terhadap pemahaman peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 1 Parangloe 
bahwa Pendidikan Agama Islam pada dasarnya berusaha untuk membina sikap dan 
perilaku keberagamaan peserta didik. Aspek pemahaman tentang Pendidikan Agama 
Islam yang dimaksudkan penulis tidak diutamakan pada pengetahuannya saja. 
Tetapi dengan menjalani hidup atas dasar ajaran dan nilai-nilai agama, tentu diawali 
dengan pengetahuan secara teoritis dengan melalui Pendidikan formal yang secara 
administratif bukti-bukti pemahaman itu tertulis dengan angka-angka yang 
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menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik mengenai masalah ibadah, keimanan, 
akhlak, sudah dipahami kemudian diaplikasikan dalam kehidupannya. Hal ini sejalan 
dengan esensi Islam adalah sebagai agama amal atau kerja dengan memperoleh ridha 
Allah Swt. 
Hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah pemahaman. 
Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau 
didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan 
petunjuk penerapan pada kasus lain. Kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi 
daripada pengetahuan. Namun tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu 
ditanyakan, sebab untuk dapat memahami perlu terlebih dahulu mengetahui atau 
mengenal. Mengetahui berarti awal dari pemahaman, sehingga mengenal secara 
keseluruhan, mulai nama, jenis, bentuk-bentuk dan lain-lain selanjutnya paham.  
Sebagaimana hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Parangloe, bahwa pendekatan CTL berdampak pada pemahaman peserta didik dalam 
tiga katagori yaitu: (1) Tingkat terendah, adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa arab ke dalam bahasa 
Indonesia, (2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan 
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang 
bukan pokok. (3) Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi, yaitu diharapkan mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat 
ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus, ataupun masalahnya.    
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 Dari hasil implementasi pendekatan CTL pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe berdampak pada pemahaman peserta didik 
yang memuaskan, meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan 
sehingga menarik garis yang tegas tidaklah mudah, ketiga jenis pemahaman tersebut 
tidak semua peserta didik mampu mencapainya terutama tingkat pemahaman 
ekstrapolasi. Dapat dibuktikan dengan perbandingan hasil evaluasi belajar peserta 
didik sebelum diimplementasikan CTL dengan sesudahnya.   
Katagori pemahaman peserta didik sebelum diimplementasikan pendekatan 
CTL, tingkat pemahamannya rata-rata hanya pada tarap tingkat terendah, dan 
persentasenya secara keseluruhan yakni mencapai 83%  dengan rincian, pemahaman 
terjemahan 50%, pemahaman penafsiran 25%, pemahaman ekstrapolasi 8%. Dan 
setelah diimplementasikan pendekatan CTL pemahaman peserta didik meningkat 
dengan persentase 91%  dengan rincian, pemahaman terjemahan 54%, pemahaman 
penafsiran 27%, pemahaman ekstrapolasi 10%. Dengan hasil tersebut dapat 
dikatakan baik dan cukup memuaskan untuk ukuran tingkat SMP yang peserta 
didiknya rata-rata dari pedesaan, yang sudah barang tentu sumber dayanya 
menengah ke bawah. 
Seperti halnya pada penelitian sebelumnya bahwa dengan diterapkannya 
pendekatan CTL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Pitumpanua Kabupaten Wajo,  terdapat perbedaan pengaruh minat belajar peserta 
didik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara penulis yang secara 
umum memberikan gambaran bahwa implementasi pendekatan CTL pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe  














A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan tentang 
Implementasi Pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada pembelajaran 
pendidikan Agama Islam di SMP negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Contextual teaching and learning (CTL) adalah suatu cara yang mendekatkan 
peserta didik dengan dunia nyata, sehingga mudah memahami pelajaran yang 
dajarkan oleh guru, dan berdampak sangat baik dan memuaskan terhadap 
pemahaman peserta didik, dimana peserta didik mengalami peningkatan dari 
hasil evaluasi belajarnya dengan nilai diatas KKM yang sudah ditentukan. 
Perbandingan sesudah diimplementasikan pendekatan CTL, pemahaman peserta 
didik  meningkat. Peningkatan itu di buktikan adanya perubaha-perubahan yang 
terjadi pada diri peserta didik, baik perubahan secara kognitif, yaitu yang 
berkaitan dengan nilai, walaupun tingkat pemahaman yang masih rendah, tetapi 
tingkat pemahaman tinggi juga peserta didik semakin menunjukkan 
peningkatan potensi dirinya, terbukti secara afektif yaitu perubahan perilaku 
dan karakter peserta didik  semakin memberikan harapan yang lebih, seperti 
dalam hal ibadah yang setelah dipahami secara teori dengan baik, maka dalam 
peraktek kesehariannya nampak dengan jelas, dan dilaksanakan secara 
konsisten, walaupun masih banyak diantaranya peserta didik belum 




lambat laun pemahaman peserta didik lebih meningkat. Begitupula 
psikomotornya yaitu ketrampilan melaksanakan dari apa yang dipahaminya.  
2. Implementasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe telah 
dilaksanakan dan berlangsung secara secara efektif sesuai dengan Kurikulum 
KTSP SMP Negeri 1 Parangloe. Dalam penerapan pendekatan CTL di SMP 
Negeri 1 Parangloe, guru PAI  khususnya telah berupaya semaksimal mungkin 
mengimplementasikan ketujuh komponen CTL berdasarkan karakteristik 
peserta didik. Dalam hal ini, guru PAI SMP Negeri 1 Parangloe telah 
mengelola dan merancang strategi pembelajaran secara tepat agar tercipta 
suasana pembelajaran yang nyaman serta menyenangkan sehingga dalam proses 
pembelajaran tidak merasa bosan dan pada akhirnya peserta didik termotivasi 
dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam.  
3. Dalam penerapan CTL pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Parangloe 
Kabupaten Gowa, guru PAI telah menerapkan sebuah inovasi pembelajaran 
sesuai tuntutan CTL dengan  membantu peserta didik belajar dengan 
memberdayakan  dan  melibatkan  peserta didik dalam setiap kegiatan untuk 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta 
didik dan mendorong membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
sesuai dengan kehidupan mereka seharip-hari.  
4. Agar pengimplentasian pendekatan pembelajaran pada pembelajaran PAI di 
SMP negeri 1 Parangloe dapat terlaksana dengan efetif, Guru PAI SMP Negeri 
1 Parangloe dituntut memiliki profesionalisme yang tinggi, maka guru 
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dilibatkan dalam setiap pelatihan dan pengembangan dalam pendidikan  untuk 
meningkatkan dan memperbaiki kualifikasikasinya.  
5. Dalam pelaksanaannya, implementasi pendekatan CTL pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe, masih mengalami 
beberapa kendala, baik dari  guru, peserta didik, lingkungan maupun dari pihak 
institusi atau pemerintah. Dari beberapa kendala-kendala yang ada, pihak 
sekolah berupaya mengatasinya dengan mengupayakan menggalakkan MGMP,  
pelatihanpelatihan dan pengembangan profesi lainnya. Pihak sekolah bekerja 
sama dengan masyarakat dan tua peserta didik juga telah  meyaipkan secara 
sederhana sarana dan prasarana peserta didik dalam belajar.  
 
B. Implikasi Penelitian  
Pada akhir pembahasan tesis ini, penulis mengemukakan pandangan spesifik 
terhadap  implementasil pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada 
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten 
Gowa agar dapat terlaksana dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal. 
Pertama, Guru adalah kunci pertama dan utama terlaksananya kegiatan pembelajaran 
di kelas, maka tercapai tidaknya tujuan yang ingin dicapai sangat ditentukan 
bagaiamana kompetensi dan penguasaan guru  dalam  menerapkan metode 
pembelajaran yang bermakna sehingga sasarannya juga tepat.  
Guru merupakan faktor penentu keberhasilan Pendidikan, maka guru dituntut 
untuk memiliki keikhlasan dengan segala daya upayanya membekali diri, 
mengembangkan potensinya tanpa memikirkan pengorbanan baik materi maupun non 
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materi demi  terlaksananya kewajiban dan amanah yang diemban. Salah satu bentuk 
kepedulian pendidik atau guru dalam hal pengembangan diri yaitu melanjutkan 
Pendidikannya di S2 sesuai spesialisasi bidang studi yang dimiliki. Pendekatan  dan 
metode yang akan diterapkan sehingga peserta didik belajar dengan nyaman, mampu 
membangun atau mengkonstruksi sendiri pengetahuan itu tanpa hanya mengikut saja 
apa kata gurunya, adalah salah satu kemampuan guru yang diperoleh dari ilmu 
pengetahuan yang dituntut baik secara formal atau dengan pelatihan atau MGMP. 
Peserta didik berusaha menemukan sendiri kompetensi dasar yang ingin dicapai 
berdasarkan metode yang diterapkan oleh guru. Maka disinilah  guru dituntut 
professional dalam menjalankan tugasnya.  
Kedua, pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah salah satu 
metode pembelajaran yang ampuh untuk membantu peserta didik menyerap dan 
menangkap makna dalam materi pelajaran karena mereka dapat mengaitkan 
informasi-informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang mereka telah 
miliki sebelumnya.  
Selain itu, dengan CTL juga mampu memuaskan kebutuhan otak untuk 
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada untuk merangsang 
pembentukan struktur fisik otak dalam rangka merespon berbagai konteks secara 
alamaih. Oleh karena itu, pembelajaran CTL sangat tepat untuk diterapkan dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 Ketiga, agar pendekatan CTL pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dapat berlangsung secara efektif dan efisien, maka ketersediaan sarana dan prasarana 
serta dukungan dari berbagai pihak terutama orang tua siswa merupakan hal yang 
mutlak. Penulis merekomendasikan kepada pihak yang terkait terutama pemerintah 
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daerah melalui Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda (DIKORDA) dan Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa, agar dapat memberikan dukungan baik dana 
maupun fasilitas demi terlaksananya pembelajaran dengan pendekatan CTL dengan 
baik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe 
khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya.   
Demikian pembahasan tentang implementasi pendekatan contextual teaching 
and learning (CTL) pada pembelajaran pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 1 
Parangloe Kabupaten Gowa dengan harapan tesis ini dapat memberikan konstribusi 
yang positif terhadap perkembangan dan peningkatan kualitas pendidikan di daerah 
ini, terutama terlaksannaya visi misi SMP Negeri 1 Parangloe yaitu “Mewujudkan 
peserta didik yang cerdas, kreatif, kompetitif dan berakhlak mulia atas dasar iman 
dan nilai budaya bangsa.”  
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A. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 1 
Parangloe  
1. Bagaimanakah pandangan Bapak tentang pendekatan CTL dalam mata pelajaran 
Pendidikan agama islam? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendekatan CTL di SMP Negeri 1 Parangloe, apakah 
sudah maksimal atau belum? 
3. Bagaimanakah kompetensi yang dimiliki guru kaitannya dengan implementasi 
pendekatan CTL? 
4. Bagaimanakah peran Sekolah memnfasilitasi pelaksanaan pendekatan CTL pada 
mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Parangloe?.  
5. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi sekolah dalam mengimplementasikan 
pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 
Parangloe?  
6. Bagaimana upaya solutif mengatasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 
Parangloe? 
B. Pertanyaan untuk guru mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 
Parangloe? 
1. Bagaimanakah pandangan ibu tentang pendekatan CTL dalam pembelajaran 
Pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Parangloe? 
2. Langkah-langkah apa saja yang ibu lakukan dalam mengimplementasikan 
pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 
Parangloe?  
3. Bagaimana pandangan ibu mengenai pendekatan CTL yang di implementasikan 





4. Bagaimana respon peserta didik tentang pendekatan CTL dalam pembelajaran 
Pendidikan agama islam? 
5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam implementasi pendekatan CTL dalam 
pembelajaran Pendidikan agama islam? 
6. Bagaimana upaya mengatasi kendala yang dihadapi dalam pendekatan CTL 
pada mata pelajaran Pendidikan agama islam?  
7. Bagaimana dampak yang dihasilkan pendekatan CTL pada mata pelajaran 
Pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Parangloe? 
C. Pertanyaan untuk peserta didik di SMP negeri 1 Parangloe  
1. Bagaimana pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru pada mata 
pelajaran Pendidikan agama islam? 
2. Sejauh mana pemahaman anda mengenai materi yang telah diajarkan oleh guru 
Pendidikan agama islam? 
3. Bagaimana penilaian kelas terhadap guru Pendidikan agama islam pada mata 
pelajaran Pendidikan agama islam? 
4. Apa kendala yang dihadapi dengan pendekatan CTL dalam pembelajaran 
Pendidikan agama islam? 
5. Apa manfaat yang dirasakan setelah pembelajaran Pendidikan agama islam 
berlangsung dengan pendekatan CTL? 
D. Pertanyaan untuk orang tua peserta didik  
1. Bagaimana pandangan anda terhadap pembelajaran pendidikan agama islam di 
sekolah? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan-kegiatan/tugas-tugas yang diberikan 
oleh guru Pendidikan agama islam di sekolah?  
3. Bagaimana penilaian anda terhadap peserta didik dalam merealisasikan 
pemahamannya tentang Pendidikan agama islam di luar sekolah? 
4. Apakah anda setuju dengan cara mengajar guru Pendidikan agama islam di 
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SOAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
KELAS IX SEMESTER GANJIL SMP NEGERI 1 PARANGLOE 
1. Tuliskan surah at-Tin ayat 1-8! 
2. Jelaskan isi kandungan surah at-Tin! 
3. Jelakan bagaimana cara memperoleh ilmu yang bermanfaat! 
4. Mengapa umat islam diwajibkan mencari ilmu? Jelaskan! 
5. Berikan contoh perilaku Taamuh dalam kehidupan sehari-hari! 
6. Jelaskan sifat dan sikap yang dimilki orang qana’ah! 
7. Apa perbedaan wajib haji dengan rukun haji! 
8. Jelaskan 3 cara dalam pelaksanaan ibadah haji! 
9. Jelaskan 4 cara penyebaran agama islam di Indonesia! 
10. Kemukakan pendapatmu mengenai sikap bangsa Indonesia dalam menerima 
unsur-unsur budaya baru pada zaman islam! Harus bagaimanakah sikap kita 
dalam menghadapi mauknya budaya asing ke Indonesia? 
SOAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
KELAS IX SEMESTER GENAP SMP NEGERI 1 PARANGLOE 
1. Tuliskan ayat terakhir Q.S. as-Syurah dengan huruf Arab! 
2. Apa yang kita dikerjakan setelah selesai urusan dunia? 
3. Jelaskan mengapa islam menganjurkan untuk membiasakan hidup bersih! 
4. Sebutkan 4 tempat yang harus dipelihara kebersihannya! 
5. Jelaskan mengapa manusia harus berikhtiar! 
6. Berikan contoh qadha’ dan qadar dalam kehidupan sehari-hari! 
7. Sebutkan contoh-contoh perilaku takabur! 
8. Jelaskan pengertian takabut! 
9. Sebutkan macam0macam shalat sunat! 













































































Sekolah : SMP Negeri 1 Parangloe 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar 
Kompetensi 
: 10. Menerapkan Hukum Bacaan Mad Dan Waqaf 
Kompetensi Dasar : 10.1. Menjelaskan Hukum Bacaan Mad Dan Waqaf 
Alokasi Waktu  : 4  X  40 Menit ( 2 Pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Peserta didik/Siswa dapat memahami pengertian dan pembagian mad, menjelaskan 
pengertian waqaf, membedakan bacaan waqaf dengan washal serta menyebutkan 
pembagian waqaf. 
 
Karakter  Peserta didik/siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
Kemanusiaan ( Humanity ) 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian mad 
 Pembagian mad 
 Pengertian waqaf  
 Perbedaan bacaan waqaf dengan washal 
 Pembagian waqaf 
 
Metode Pembelajaran   
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru bertanya mengenai ilmu tajwid. 








 Guru memahami pengertian dan pembagian mad, menjelaskan pengertian waqaf, 
membedakan bacaan waqaf dengan washal serta menyebutkan pembagian waqaf 
2). Elaborasi  
 Guru menjelaskan ketentuan-ketentuan bacaan mad serta pembagiannya. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. 




 Guru bertanya mengenai ilmu tajwid. 




 Guru menjelaskan ketentuan waqaf, pembagian, serta tanda-tandanya. 
2). Elaborasi  
 Guru menjelaskan perbedaan waqaf dengan washal. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. 
Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII  
 LKS MGMP PAI SMP / MTS 
























bacaan waqaf dan 
washal. 
 Menjelaskan macam-







 Jelaskan pengertian 
hukum bacaan Mad! 
 Sebutkan macam-macam 
mad! 
 Jelasakan pengertian 
waqaf! 
 Apakah perbedaan antara 
waqaf dengan washal? 
 Sebutkan tanda-tanda 
waqaf! 
 Diantara bacaan di bawah 
ini yang termasuk bacaan 
mad jaiz munfashil adalah: 
    a. ََءآَفَنُح 
    b.  َمَيِوْقَتَِنَسَْحأَ
ِْْۤيف 
    c. ََنْو ُّضآَحَتََلاَو 
    d. َِلِْيفْلاَِباَحَْصِؤب 
 
 
                   Parangloe, 16 Januari 2012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMP Negeri 1 Parangloe 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : IX/2 
Standar 
Kompetensi 
: 8. Memahami Al-Qur’an ‎surat Al-Insyirah 
Kompetensi Dasar : 8.1. Menampilkan bacaan QS Al-Insyirah dengan ‎tartil dan benar 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat membaca surat al-Insyirah dengan fasih, menyalin dengan benar dan 
hafal dengan lancar 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Materi Pembelajaran     
 Surat al-Insyirah  
 
Metode Pembelajaran   
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan membaca al-Qur’an. 
 Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al Qur'an di 
atas rata-rata untuk menjadi . 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan 




 Guru mendemonstrasikan bacaan surat al-Insyirah. 





 Siswa berlatih membacanya dengan metode tutir sebaya. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami dalam kelompok masing-masing, 
guru sebagai fasilitator. 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
 Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas IX  ,  
 LKS MGMP PAI SMP / MTS 















































Praktik 1. Bacalah potongan-potongan ayat di 




2. Bacalah keseluruhan ayat dalam 
QS. at-Tin dengan tartil dan benar 
lalu cobalah untuk menghafalnya! 
Parangloe, 16 Januari 2012 




Drs. H. MUHAMMAD YUSUF S.  Dra. Hj. Suaeba 
NIP. 195510011979031010                  NIP. 196307061990032012                 
  
 










































































































































































































Lampiran: 8  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas 
Nama              : Suaeba Muh. Jabir  
Tempat/Tanggal Lahir          : Soni, 6 juli 1964 
Nama orang tua                  : 
Ayah                 : Muh. Jabir  
Ibu                   : Hj. St. Mahbubah 
Suami                                : Salahuddin, S.Pd. 
Saudara                              : Drs. H. Amiruddin, M.H. 
                       Drs. Abdullah 
      Syamsyiah 
B. Jenjang Pendidikan  
SD Negeri 2 Soni Sulawesi tengah  : Lulus Tahun 1977  
MTS DDI Soni Sulawesi tengah      : Lulus Tahun 1980 
MA DDI Soni Sulawesi tengah     : Lulus Tahun 1983 
IAIN ALAUDDIN Ujungpandang   : Lulus Tahun 1989 
 
C. Pekerjaan                : Guru PAI SMPN 1 Parangloe    Kab.Gowa   
            Tahun 1990 sampai sekarang. 
D. Pengalaman Organisasi     
Tahun 1992        : Pembina Pramuka tingkat Kecamatan 
Tahun 2002        : Pengurus Majelis Taklim (sampai sekarang) 
Tahun 2006        : Pengurus PGRI Ranting 
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